PERAN LEMBAGA BIMBINGAN BELAJAR

TERHADAP PRESTASI BELAJAR ANAK BERKESULITAN

BELAJAR by Melani, Martiana
PERAN LEMBAGA BIMBINGAN BELAJAR 
TERHADAP PRESTASI BELAJAR ANAK BERKESULITAN 
BELAJAR 
”( Studi Tentang Lembaga Bimbingan Belajar Anak dengan 
Gangguan Tumbuh Kembang dan Atau Autisme “Elian Center” Purwokerto)” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penulis  : Martiana Melani 
                    NIM. K5101044 
 
    Pembimbing :  1. Prof. Dr. Sunardi, MSc. PhD 
      2. Dra. B. Sunarti, MPd 
 
     
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN LUAR BIASA 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
SURAKARTA 
2009 
ABSTRACT 
 
 
ABSTRACT 
 
Martiana Melani ROLE OF THE INSTITUTE OF GUIDANCE ON LEARNING 
ACHIEVEMENT CHILD LEARNING DIFFICULTIES LEARNING (Study 
About the Institute Tutoring Children with Growth Disorders and / or autism 
"Elian Center" Purwokerto). Thesis, Surakarta: Teacher Training and Education 
Faculty. Sebelas Maret Surakarta University, July 2009.  
 
The research aims to find out the: (1) how the role of Tutoring Institute "Elian 
Center" Purwokerto in the effort to improve children's learning achievements of 
learning difficulties, (2) Role of Tutoring Institute "Elian Center" Purwokerto in 
the planning and preparation of treatment and assistance to children learning 
difficulties, (3) the problems faced by the Institute Tutoring "Elian Center" 
Purwokerto. 
This research employed an experimental method with qualitative discription. This 
research strategy is glued single case study. Source of data used are informants, 
places and events as well as data and documents. Data collection techniques 
through document analysis, observation, and interviews. Sampling techniques 
(sample) is used snowball sampling technique. Validity of data is the data and 
review Trianggulasi informants. Analysis of the data used is the analysis of 
qualitative data with an interactive model or the interactive model of analysis.  
The study concluded that: Tutoring Institute "Elian Center" Purwokerto in efforts 
to improve children's learning achievements of learning difficulties can result in 
quite positive in terms of services provided went well, so as to enhance children's 
learning achievements of learning difficulties. These institutions can assist 
children to overcome learning difficulties remains the difficulty that can follow 
such as education of other children the same age in regular schools. Problems 
faced by Elian Center in the implementation of education services for children 
learning difficulties is Elian Center receive scant attention from the National 
Education Office in providing good support and infrastructure facilities. Lack of 
understanding of parents and teachers in regular schools about children learning 
difficulties. Sources of funding to improve the quality and quantity of facilities 
and infrastructure is still less.  
 
 
 
A. PENDAHULUAN 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan 
tekhnologi dewasa ini 
berkembang sangat pesat, tak 
terkecuali Indonesia sebagai 
salah satu negara berkembang 
turut dalam perkembangan 
tersebut. Secara tidak langsung 
hal ini menuntut dunia 
pendidikan untuk selalu berusaha 
mengikuti perkembangan zaman 
dengan meningkatkan mutu 
pendidikan dalam rangka 
menciptakan sumberdaya 
manusia yang berkualitas serta 
memiliki daya saing di dunia. 
Hal inilah yang menjadikan 
pemerintah menempatkan 
pendidikan sebagai salah satu 
sektor yang menjadi prioritas 
dalam pembangunannya. 
Pemerintah dengan jajaran yang 
ada berusaha untuk 
meningkatkan sektor pendidikan 
ini dari segi kuantitas serta 
kualitas. Salah satu usaha yang 
dijalankan oleh pemerintah 
misalnya adalah adanya Program 
Pendidikan dasar 9 tahun, serta 
adanya sistem pendidikan 
nasional, pembinaan dan 
pengembangan kurikulum, 
peningkatan sarana dan prasarana 
pendidikan, pemerataan layanan 
pendidikan, dan lain-lain yang 
semuanya itu bertujuan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan 
di Indonesia. 
Banyak pihak baik orangtua, 
guru maupun sekolah dan 
masyarakat yang belum 
mengetahui tentang anak 
berkesulitan belajar, kebanyakan 
dari mereka hanya menganggap 
malas, atau bodoh kepada anak 
yang memiliki prestasi di bawah 
rata-rata. Kesadaran orangtua 
terhadap permasalahan kesulitan 
belajar ini masih sangat rendah, 
mereka hanya menuntut nilai 
yang baik atau prestasi belajar 
yang memuaskan tanpa 
memberikan sebuah bimbingan 
belajar untuk mengatasi 
hambatan dalam belajar anak.  
Adapun pengertian kesulitan 
belajat menurut Learning Disabilities 
Association of America yang 
diterjemahkan oleh Sylvia Untario 
(www.kesulitanbelajar.org, 2006) 
menyebutkan bahwa:: 
Kesulitan belajar atau 
"Learning Disabilities, LD", 
adalah hambatan/gangguan 
belajar pada anak dan remaja 
yang ditandai oleh adanya 
kesenjangan yang signifikan 
antara taraf intelegensi dan 
kemampuan akademik yang 
seharusnya dicapai. Hal ini, 
disebabkan oleh gangguan di 
dalam sistem saraf pusat otak 
(gangguan neurobiologis) 
yang dapat menimbulkan 
gangguan perkembangan 
seperti gangguan 
perkembangan bicara, 
membaca, menulis, 
pemahaman, dan berhitung. 
Dari penjelasan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa anak yang 
mengalami kesulitan belajar 
adalah anak yang mengalami 
kegagalan atau hambatan dalam 
hal pencapaian prestasi belajar di 
dalam kelas. 
Bila anak berkesulitan belajar tidak 
ditangani dengan baik dan benar 
maka akan dapat menimbulkan 
berbagai bentuk gangguan emosional 
(psikiatrik) yang akan berdampak 
buruk bagi perkembangan kualitas 
hidupnya di kemudian hari.  
Kepekaan orangtua, guru di sekolah 
serta orang-orang di sekitarnya 
sangat membantu dalam 
mendeteksinya, sehingga anak dapat 
memperoleh penanganan dari tenaga 
profesional sedini dan seoptimal 
mungkin, sebelum terlambat. 
Setiap anak berhak mendapatkan 
pendidikan yang layak, tak 
terkecuali anak-anak yang 
memiliki kebutuhan khusus. 
Anak-anak berkesulitan belajar 
tidak dapat ditangani hanya 
melalui pendidikan formal di 
sekolah. Mereka harus ditangani 
dengan lebih intensif, dengan 
pengajaran di kelas kecil ( rasio 
maksimal 1: 4) maupun rasio 1 
banding 1, dimana seorang 
terapis akan memberikan terapi 
kepada 1 anak dalam kelas. Peran 
ini dapat dimainkan oleh 
lembaga bimbingan belajar anak 
berkebutuhan khusus.  Lembaga 
bimbingan belajar ini biasanya 
menyediakan terapis 
berpengalaman dan psikolog 
anak yang siap membantu 
pendidikan anak di luar sekolah, 
sehingga anak dapat mengikuti 
pelajaran dengan lebih baik, lebih 
mampu berkomunikasi dan 
bersosialisasi dengan 
lingkungannya, dan mampu 
beradaptasi dengan perubahan 
yang terjadi pada lingkungannya. 
Dengan memberikan bimbingan, 
anak didik diharapkan mampu 
mengatasi permasalahan yang 
dihadapinya.  
Individu dengan kesulitan belajar 
bisa sukses di sekolah, di dunia 
kerja, dalam hubungan antar-
individu, dan di dalam 
masyarakat bila disertai dengan 
dukungan dan perhatian yang 
tepat. Hal ini dapat ditunjukkan 
oleh tokoh-tokoh dunia yang 
mengalami kesulitan belajar 
ternyata dapat menunjukkan 
karyanya yang diakui oleh dunia 
seperti Albert Einstein, Thomas 
Alva Edision, Tom Cruise, dan 
lain-lain. 
 
B. METODE PENELITIAN 
C. Penelitian ini mengambil lokasi 
di Elian Center Purwokerto, 
adapun alasan pemilihan lokasi 
penelitian tersebut antara lain: 
adanya subyek yang diteliti dan 
mempunyai kondisi yang 
mendukung pelaksanaan 
penelitian sehingga 
mempermudah pengumpulan 
data yang diperlukan, selain itu 
Lembaga Bimbingan tersebut 
merupakan lembaga bimbingan 
yang cukup dipandang di daerah 
tersebut dan mempunyai 
kerjasama dengan sekolah 
reguler dan beberapa instansi, 
sehingga dapat terus 
mengembangkan potensi dan 
mengikuti perkembangan di 
bidang ilmu pengetahuan 
terutama pendidikan bagi anak 
berkebutuhan khusus. Elian 
Center merupakan satu-satunya 
lembaga bimbingan yang 
menangani anak berkebutuhan 
khusus di daerah tersebut. Lokasi 
tersebut letaknya tidak begitu 
jauh dari tempat asal penulis, 
sehingga memudahkan penulis 
untuk mengumpulkan data-data 
yang diperlukan dalam 
penelitian. 
Penelitian ini 
dilaksanakan dengan 
menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode 
deskriptif. Menurut Suharsimi 
Arikunto, seperti yang dikutip 
oleh Ade Wahyudin (2006: 18) 
yang dimaksud dengan 
pendekatan kualitatif dengan 
metode deskriptif yaitu, 
“Penelitian yang dimaksudkan 
mengumpulkan informasi 
mengenai suatu gejala yang ada 
menurut apa adanya pada saat 
penelitian dilakukan.” 
Penelitian ini tidak 
dimaksudkan untuk menguji 
sebuah hipotesis tertentu, 
melainkan hanya 
menggambarkan “apa adanya” 
tentang suatu variabel, gejala 
atau menggambarkan kondisi 
nyata yang terjadi di lapangan. 
Bentuk dari penelitian 
deskriptif  kualitatif yaitu bentuk 
penelitian yang ditempuh dengan 
cara menggambarkan obyek 
permasalahan melalui pengumpulan, 
penyusunan, pengklasifikasian, 
kemudian dianalisis dan 
diinterprestasikan serta memusatkan 
diri pada pemecahan masalah-
masalah yang ada. 
Jadi, yang dimaksud dengan 
mendeskripsikan fakta-fakta di sini, 
selain mengungkapkan gejala-gejala 
yang ada dalam aspek yang diselidiki 
agar jelas keadaan dan kondisinya, 
tetapi juga melakukan interprestasi 
tentang arti data-data yang diperoleh. 
Strategi penelitian adalah 
cara yang digunakan seseorang untuk 
melakukan penelitian sehingga 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
Dalam penelitian ini, strategi yang 
digunakan adalah strategi tunggal 
terpancang atau yang sering disebut 
dengan penelitian studi kasus 
tunggal. 
Adapun yang dimaksud 
dengan strategi tunggal terpancang 
adalah apa yang harus diteliti 
dibatasi pada aspek-aspek yang 
sudah dipilih sebelum melaksanakan 
penelitian di lapangan, sehingga 
kegiatan pengumpulan data telah 
terarah sesuai dengan tujuan 
penelitian dan kegiatan penelitian 
hanya mengarah pada satu lokasi 
studi. 
Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Informan 
Informan yang dimaksud 
adalah orang yang benar-benar 
mengetahui secara mendalam tentang 
obyek penelitian. Informan ini sangat 
dibutuhkan pendapatnya, dalam hal 
ini dapat berupa kata-kata, pola pikir, 
tindakan atau sikap dalam 
menghadapi permasalahan yang 
dihadapi, sikap dalam menjalankan 
tugas sehari-hari, dan lain-lain. 
Dalam penelitian ini yang 
menjadi informan yang sekiranya 
dapat memberikan data yang 
diperlukan adalah penasihat lembaga 
bimbingan belajar “ Elian Center”, 
Penanggungjawab lembaga 
bimbingan belajar “ Elian Center”, 
staff pengajar serta beberapa pihak 
yang dapat memberikan informasi 
yang diperlukan. 
2. Tempat dan Peristiwa 
Tempat dan peristiwa 
menjadi sumber informasi karena 
dalam pengamatan yang dilakukan 
harus sesuai dengan konteksnya, dan 
setiap situasi melibatkan tempat, 
perilaku dan sikap. Tempat dan 
peristiwa menjadi sumber informasi.  
Adapun yang menjadi tempat 
dalam penelitian ini adalah Lembaga 
Bimbingan Belajar “Elian Center”  
Purwokerto. Sedangkan peristiwa 
atau kasus yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu perlakuan yang 
diberikan oleh lembaga bimbingan 
belajar untuk menangani anak 
berkesulitan belajar. 
3. Dokumen dan Arsip 
Dokumen dan 
arsipmerupakan salah satu sumber 
data yang penting artinya dalam 
sebuah penelitian. Dokumen dan 
arsip dapat ditemukan di lokasi 
penelitian. 
Dokumen dapat berupa 
lembaran-lembaran yang berisi 
laporan perlakuan, lembar evaluasi 
anak, kurikulum, dan lain-lain. 
Sedang arsip dapat berupa 
data yang meliputi organisasi, peta, 
data survey, dan catatan lain. 
Untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan dalam suatu penelitian, 
diperlukan teknik pengumpulan data 
yang tepat sehingga tujuan penelitian 
yang diinginkan dapat tercapai. 
Dalam penelitian ini teknik 
pengumpulan data yang digunakan 
adalah: 
1. Analisis Dokumen 
Analisa dokumen merupakan 
salah satu metode pengumpulan data 
yang dilakukan Dengan 
menginventarisir dokumen atau arsip 
yang telah terkumpul, kemudian 
menganalisanya. Dalam teknik 
analisa dokumen terdapat data yang 
diperlukan dalam bentuk tulisan, data 
ini merupakan keterangan yang 
menjelaskan tentang keadaan masa 
sekarang maupun keadaan masa 
lampau yang suatu waktu dapat 
dilihat kembali dalam arsip dan 
dokumen yang diperoleh dari lokasi 
penelitian maupun di luar lokasi 
penelitian yang ada kaitannya 
dengan masalah yang sedang diteliti. 
Dari data yang diperoleh, kemudian 
dianalisis sehingga merupakan data 
yang konkrit. Adapun dokumen yang 
penulis teliti antara lain: 
a. Kurikulum yang 
diterapkan oleh Elian 
Center Purwokerto 
dalam menangani 
anak berkesulitan 
belajar. 
b. Lembar Assesment 
c. Lembar laporan 
perkembangan anak 
d. Lembar aktivitas 
e. Foto-foto kegiatan 
belajar anak dan 
kondisi fisik Elian 
Center 
 
1. Observasi atau Pengamatan 
Observasi dalam penelitian 
kali ini, peneliti mangunjungi tempat 
penelitian untuk melihat serta 
mengamati tempat yang diteliti 
dengan maksud untuk memperoleh 
informasi yang dibutuhkan.  
Menurut Suharsimi Arikunto 
yang dikutip Ade Wahyudin (2006: 
19) “Observasi atau pengamatan 
meliputi kegiatan pemusatan 
perhatian terhadap suatu objek 
dengan menggunakan seluruh alat 
indera.”  
Dalam penelitian ini, 
pengamatan yang dilakukan adalah 
pengamatan tanpa berperan serta 
(non participant observer), artinya 
peneliti melakukan pengamatan 
dengan hanya melihat dan 
mengamati secara langsung kegiatan 
yang diteliti.   
Dalam penelitian ini, peneliti 
mengamati kondisi fisik Elian Center 
dalam hal ini meliputi kondisi 
bangunan serta kondisi ruang kelas 
yang dimiliki, sarana dan prasarana 
yang dimiliki Elian Center, peneliti 
juga mengamati proses belajar-
mengajar yang dilakukan di Elian 
Center, serta melihat hasil belajar 
anak berkesulitan belajar melalui 
data yang ada di Elian Center dan 
mengamati perubahan yang ada. 
 
2. Interview atau wawancara 
Interview atau wawancara 
merupakan teknik pengumpulan data 
dengan berbicara langsung dengan 
narasumber yang dapat memberikan 
informasi yang berkaitan dengan 
masalah yang hendak diteliti baik 
melalui wawancara bebas maupun 
wawancara dengan daftar pertanyaan 
berstruktur. Dalam penelitian ini, 
wawancara yang digunakan adalah 
teknik wawancara bebas terpimpin, 
dimana penginterview membawa 
kerangka pertanyaan untuk disajikan 
kepada responden. Apabila kerangka 
pertanyaan yang ada kurang 
mendalam, maka pertanyaan dapat 
berkembang menurut kebutuhan 
penelitian.  
Dalam penelitian ini, peneliti 
mengadakan wawancara dengan 
Penanggungjawab Elian Center 
sebagai informan kunci, serta kepada 
staff pengajar sebagai informan inti, 
adapun daftar pertanyaan dan hasil 
wawancara dapat dilihat pada 
lampiran (terlampir ). 
Sampling dalam penelitian 
kualitatif tidak bersifat acak seperti 
pada penelitian kuantitatif, 
melainkan bersifat purposive karena 
dipandang mampu menangkap 
kedalam data dalam menghadapi 
realitas jamak dan juga bersifat 
selektif dimana peneliti 
menggunakan berbagai 
pertimbanagn sesuai dengan teoritis 
yang digunakan. Dalam teknik ini, 
peneliti cenderung untuk memilih 
informan yang dianggap mengetahui 
fokus penelitian secara mendalam, 
namun peneliti tidak menutup 
kemungkinan bahwa pilihan 
informan berkembang sesuai dengan 
kebutuhan peneliti dalam 
mengumpulkan data 
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan trianggulasi data 
karena dalam penelitian ini 
menggunakan beberapa sumber data 
untuk mengumpulkan data yang 
sama. 
Sumber data yang dimaksud 
dapat berupa manusia, dokumen, 
perlakuan atau sikap dan sebagainya. 
Selain menggunakan 
trianggulasi data, dalam penelitian 
ini juga menggunakan review 
informan untuk menmguji kebenaran 
dan keabsahan data sehingga hasil 
penelitian dapat 
dipertanggungjawabkan 
kebenarannya. H. B Sutopo yang 
dikutip oleh Tamrin ( 1997: 54) 
mengatakan: 
 “Laporan penelitian direview 
oleh informan ( khususnya key 
informan) untuk mengetahui apakah 
yang ditulis merupakan sesuatu yang 
dapat disetujui mereka. Dalam hal ini 
kadang-kadang memerlukan diskusi 
agar pengertian dari kedua belah 
pihak dapat dicapai kesepakatan.”  
Dalam penelitian ini, untuk 
mengetahui kebenaran dan 
keabsahan data menggunakan 
trianggulasi data dan review 
informan. 
Dalam penelitian ini, yang 
dijadikan key informan adalah: 
1. Penanggungjawab 
Lembaga Bimbingan 
Belajar  Elian Center   
2. Guru damping 
3. Tenaga pengajar 
Lembaga Bimbingan 
Belajar  Elian Center  
3. Dalam penelitian ini, 
menggunakan teknik analisa 
data yang bersifat kualitatif, 
dengan model analisa 
interaktif ( interactive Model 
of Analysis).  
4. Penyajian data sebagai 
sekumpulan informasi 
tersusun yang memberikan 
kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. 
5. Penarikan kesimpulan 
merupakan penafsiran data-
data dari kumpulan data yang 
diperoleh yang dilakukan 
sebelumnya. 
6. Untuk menarik kesimpulan 
yang sesuai dengan penelitian 
kualitatif, maka peneliti 
menggunakan metode 
induktif, yaitu dengan 
menarik kesimpulan dari 
fakta-fakta khusus, kemudian 
menarik kesimpulan. Oleh 
karena itu, kesimpulan 
dimulai dari data yang 
dikumpulkan selama 
penelitian kemudian dianalisa 
dan selanjutnya ditarik 
kesimpulan berdasarkan data 
yang telah dikumpulkan 
 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
E. Gambaran Umum Objek 
Penelitian 
Lembaga Bimbingan Belajar 
Anak Dengan Gangguan Tumbuh 
Kembang dan atau Autisme “Elian 
Center“ beralamatkan di Jl. Soka 
Baru I No. 1, Berkoh, Purwokerto, 
Jawa Tengah.  
a. Sejarah Singkat “ Ellian 
Center “ 
Berdasarkan keterangan dari 
Ibu Nila, Lembaga Bimbingan 
Belajar Anak Dengan Gangguan 
Tumbuh Kembang dan atau Autisme 
“ Ellian Center “ pertama kali 
didirikan pada tahun 2000 di Jl. 
Beringin Blok A-1 / 92 Purwokerto 
yang merupakan rumah pribadi dari 
Bp. Suripto selaku pemilik “Elian 
Center”, dan sekarang berpindah 
tempat dengan menempati bangunan 
tersendiri yang beralamatkan di Jl. 
Soka Baru I No. 1, Berkoh, 
Purwokerto, Jawa Tengah.  
Lembaga Bimbingan Belajar 
ini termasuk lembaga swasta yang 
didirikan dengan  SK BUPATI No: 
503/146/2001 dan termasuk 
Pendidikan Luar Sekolah  di bawah 
pengawasan Dinas Pendidikan 
Nasional Kabupaten Purwokerto, 
sehingga “Elian Center” 
berkewajiban memberikan laporan 
pelaksanaan secara rutian setiap tiga 
bulan sekali. 
“Elian Center” didirikan oleh 
Ibu. Eka Nila Koesrini, SPd. MPd 
yang merupakan lulusan dari PLB 
UNS dan dibantu oleh Bp. Suripto 
yang merupakan ayah dari Ibu Nila 
sekaligus sebagai pemilik “Elian 
Center” pada tahun 2000. Lembaga 
ini berdiri sebagai salah satu wujud 
kepedulian terhadap keberadaan 
Anak Berkebutuhan Khusus di kota 
Purwokerto dan sekitarnya. Sebelum 
lembaga ini berdiri, di Purwokerto 
hanya ada SLB C (tuna grahita) dan 
SLB D (tuna daksa). Sedangkan anak 
autisme, anak berkesulitan belajar 
yang berada di sekolah umum dan 
anak berkebutuhan khusus yang lain 
masih kurang tertangani dengan baik. 
Dari data yang diperoleh, 
jumlah anak yang pernah terdaftar di 
“Elian Center” sejak mulai berdiri 
berjumlah 62 orang. Sedangkan pada 
tahun 2007, ada 10 orang anak yang 
terdaftar sebagai anak didik di “Elian 
Center” ini dengan berbagai macam 
jenis kelainan, yaitu: Kesulitan 
belajar(Learning Disability),ADD 
(Attention Defisit Disorder)/ ADHD( 
Attention Defisit/ Hiperactivity 
Disorder), AI (Autis Infantil), SD 
(Speech Delay), DS (Down 
Syndrom). 
Dari hasil keterangan yang 
diperoleh, kondisi sarana dan 
prasarana yang tersedia dalam 
keadaan baik dan terawatt, meskipun 
masih perlu ditingkatkan untuk 
mendukung berlangsungnya 
program-program belajar Elian 
Center. Kondisi tersebut membuat 
“Elian Center” cukup nyaman untuk 
pelaksanaan proses belajar mengajar.  
prosedur pemberian 
pelayanan anak berkesulitan belajar 
di Elian Center adalah: 
a. Prosedur 
administras
i 
Orangtua datang ke Elian 
Center dan mengisi data-data tentang 
identitas anak yang dibutuhkan untuk 
proses penjaringan, termasuk riwayat 
kehamilan, persalinan, dan pasca 
persalinan. 
Elian Center akan 
mempelajari tentang kondisi anak 
dan mengadakan assesmen. 
Kemudian menyusun program 
pembelajaran. 
 
b. Pengumpul
an data  
Data yang mendukung bahwa 
anak mengalami kesulitan belajar 
tersebut dapat diperoleh dengan 
wawancara dengan orangtua atau 
pun data yang berasal dari pihak 
sekolah. Data-data dari orangtua 
diperoleh dari lembar data yang diisi 
oleh orangtua berkaitan dengan 
daftar riwayat anak. 
Dari form yang ada, orangtua 
memberikan data anak secara jujur 
dan benar, data tersebut antara lain: 
1) Riwayat anak yang berupa 
data anak yang akan 
mengikuti bimbingan.  
2) Riwayat keluarga yaitu data 
tentang orangtua dan anggota 
keluarga yang lain yang 
hidup bersama dengan calon 
anak didik tersebut.  
3) Riwayat kelahiran, yaitu data 
tentang kondisi anak sebelum 
lahir, waktu lahir dan sesudah 
lahir. 
4) Riwayat kesehatan yaitu 
memuat tentang penyakit 
yang diderita anak, dan hal-
hal lain yang menyangkut 
tentang kondisi kesehatan 
anak mulai dari lahir hingga 
kondisi terkini. 
5) Riwayat Perkembanangan 
yaitu data tentang 
perkembangan anak. 
6) Perkembangan bicara dan 
bahasa, yaitu data tentang 
perkembangan kemampuan 
bahasa dan bicara anak.  
7) Perkembangan Sosial Emosi. 
Data ini antara lain 
menyangkut kondisi emosi 
anak dan kemampuan anak 
dalam bersosialisasi. 
8) Perkembangan pendengaran 
dan penglihatan, data ini 
antara lain tentang 
kemampuan anak dalam 
mendengar dan melihat. 
9) Riwayat pendidikan. 
Lain-lain, yaitu data-data 
tentang anak yang dibutuhkan untuk 
proses penjaringan 
c. Mengadaka
n assesmen terhadap 
anak 
1) Ibu Nila menyebutkan bahwa 
untuk anak kesulitan belajar karena 
gangguan perkembangan, akan dicek 
lagi sampai sejauh mana kemampuan 
dan ketidakmampuan anak. 
a) Motorik halus 
 Beberapa hal yang perlu 
diperhatikan antara lain: 
(1) cara memegang 
pensil 
(2) menggulung 
kertas 
(3) menyobek kertas 
(4) menempel kertas 
(5) memegang pisau 
dan menggunakan 
pisau untuk 
memotong 
(6)memegang gunting 
dan menggunakan 
gunting untuk 
menggunting kertas 
(7) memegang jarum 
dan menggunakan 
jarum untuk 
mencocok gambar 
(8) memegang pasak-
pasak dan 
memasukkannya ke 
dalam lubang 
(8) memegang tali dan 
manik-manik untuk 
dironce 
(9) menyusun balok 
untuk disusun dengan 
pola-pola tertentu 
b) Kognitif 
Beberapa hal yang 
perlu diperhatikan 
antara lain: 
(1) pemahaman 
tentang konsep-
konsep sederhana, 
misalnya besar-
kecil, panjang-
pendek, banyak-
sedikit dan 
sebagainya 
(2) pemahaman 
tentang bilangan 
(3) pemahaman 
tentang symbol-
simbol bilangan 
(4) pemahaman 
tentang bentuk-
bentuk geometri, 
dan sebagainya 
 
c) Bahasa 
 Kemampuan bahasa ini 
meliputi: 
(1) Bahasa reseptis yaitu 
seberapa jauh anak bisa 
melaksanakan perintah-
perintah sederhana dan 
perintah-perintah yang 
lebih kompleks. 
(2) Bahasa ekspresif, 
yaitu seberapa jauh anak 
dapat mengungkapkan 
maksud-maksudnya 
secara verbal dan 
seberapa jauh anak dapat 
memjawab peranyaan-
sederhana maupun 
pertanyaan yang lebih 
kompleks. 
d) Sosial dan Bantu diri 
(1) Bagaimana hubungan 
anak dengan orangtua, 
anggota keluarga dan 
lingkungan yang lebih 
besar 
(2) Seberapa jauh anak 
dapat melaksanakan 
aktivitas-aktivitas bantu 
diri, misalnya: mandi, 
makan, minum, 
berpakaian, toilet-
traianing, dan sebagainya. 
e) Atensi dan konsentrasi 
Seberapa besar minat anak 
dalam belajar dan seberapa 
jauh anak dapat 
berkonsentrasi 
2) Untuk anak dengan kesulitan 
membaca 
a) Apakah anak sudah bisa 
membaca atau belum 
b) Apakah anak mengalami 
gangguan wicara 
c) Apakah anak sudah 
memahami symbol-
simbol 
d) Apakah anak seringkali 
salah dalam membaca 
e) Apakah anak sering 
mengulang kata-kata 
tertentu dalam bacaan 
f) Bagaimana arah 
membeca anak (ada anak 
dengan gangguan 
persepsi salah arah dalam 
membaca) 
3) Untuk anak dengan kesulitan 
menulis 
a) Kemampuan anak 
dalam menggunakan 
pensil 
b) Kemampuan anak untuk 
menggerakkan tangan 
c) Bagaimana arah 
penulisan 
d) Bagaimana tekanan 
pensil untuk menulis 
e) Besar tulisan 
 
4)Untuk Anak dengan kesulitan 
berhitung 
a) apakah anak sudah 
memahami symbol 
angka 
b) apakah anak sudah 
memahami konsep 
jumlah 
c) Apakah anak sudah 
memahami konsep 
waktu 
d) Apakah anak sudah 
memahami konsep 
hitungan ( penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, 
dan pembagian) 
e) apakah anak sudah bisa 
memecahkan persoalan 
yang kaitannya dengan 
hitungan ( penyelesaian 
soal cerita) 
Menurut keterangan yang 
diperoleh dari narasumber, informasi 
assesmen tersebut di atas adalah 
dengan cara wawancara dengan 
orangtua dan dengan mengadakan 
observasi yang dilakukan oleh “Elian 
Center”.  
 
d. Melapork
an 
ha
sil 
A
ss
es
m
en 
ke
pa
da 
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Menurut keterangan yang 
diperoleh dari hasil wawancara 
dengan tenaga pengajar Elian Center, 
hasil assesmen ini, dilaporkan 
kepada orangtua untuk selanjutnya 
menentukan langkah penanganan 
terhadap anak berkesulitan belajar. 
Dari hasil assesmen, langkah yang 
diambil antara lain: 
1) Pembu
atan 
progra
m 
harian 
anak 
Menurut keterangan dari Ibu 
Fibriana selaku tenaga pengajar 
Elian Center, program harian anak 
dibuat dengan merumuskan tujuan 
terlebih dahulu, baik tujuan jangka 
pendek maupun tujuan jangka 
panjang. Dengan adanya penyusunan 
tujuan jangka pendek dan tujuan 
jangka panjang akan mempermudah 
dalam proses evalusai hasil belajar. 
Penyusunan Program pendidikan 
untuk anak berkesulitan belajar tidak 
sama antara anak yang satu dengan 
anak yang lain, hal ini disebabkan 
bahwa tingkat kesulitan dan jenis 
kesulitan serta penyebab kesulitan 
masing-masing anak tidak sama.  
Dalam penyusunan Program 
harian berdasarkan hasil assesmen, 
maka program pendidikan disusun 
dengan mempertemukan kebutuhan-
kebutuhan khusus yang dimiliki oleh 
anak.  
 
2) Merumuskan metode dan 
strategi serta alat Bantu mengajar 
Masih menurut narasumber 
yang sama, diperoleh keterangan 
bahwa dalam proses pembelajaran 
anak berkesulitan belajar juga 
menggunakan beberapa media atau 
alat peraga edukatif yang dapat 
menunjang proses pembelajaran dan 
mengkondisikan anak agar merasa 
nyaman dalam proses pembelajaran. 
Kreativitas pengajar juga dituntut, 
misalnya penggunaan media 
pembelajaran seperti TV, VCD, tape, 
atau computer serta menyisipkan 
brain gym atau senam otak, yaitu 
serangkaian gerakan sederhana untuk 
meningkatkan kemampuan belajar 
dengan menggunakan keseluruhan 
otak, sering dilakukan oleh pengajar 
dalam sela-sela proses pembelajaran 
. 
 Beberapa alat bantu ajar 
yang digunakan untuk pembelajaran 
anak berkesulitan belajar antara lain: 
a) Kesulitan Belajar 
Membaca (Disleksia) 
Sarana khusus yang 
diperlukan oleh anak yang 
mengalami kesulitan belajar 
membaca (remedial membaca) 
meliputi: 
(1) Kartu Abjad 
(2)  Kartu Kata 
(3)  Kartu Kalimat 
b) Kesulitan Belajar Bahasa 
Sarana khusus yang 
diperlukan oleh anak yang 
mengalami kesulitan belajar bahasa 
(remedial bahasa) meliputi: 
(1) Kartu Abjad 
(2) Kartu Kata 
(3) Kartu Kalimat 
c) Kesulitan Belajar Menulis 
(Disgrafia) 
Sarana khusus yang 
diperlukan oleh anak yang 
mengalami kesulitan belajar menulis 
(remedial menulis) meliputi: 
(1) Kartu Abjad 
(2) Kartu Kata 
(3) Kartu Kalimat 
(4) Balok bilangan 1 
(5) Balok bilangan 2 
 
d) Kesulitan Belajar Matematika 
(Diskalkulia) 
Sarana khusus yang 
diperlukan oleh anak yang 
mengalami kesulitan belajar 
matematika (remedial matematika) 
meliputi: 
(1) Balok bilangan 1 
(2) Balok bilangan 2 
(3) Pias angka 
(4) Kotak Bilangan 
(5) Papan bilangan 
 
2 Memberikan pelatihan 
Ibu Fibriana selaku tenaga 
pengajar menerangkan bahwa 
pelatihan diberikan dengan materi 
yang telah diprogramkan dan dengan 
pencatatan laporan harian (setiap kali 
tatap muka). 
Setiap aktivitas yang 
dilakukan selama proses belajar 
dicatat dalam buku laporan harian. 
Buku laporan harian anak ini akan 
diberikan kepada orangtua, agar 
orangtua mengikuti perkembangan 
anak dan diharapkan adanya sebuah 
kerjasama antara orangtua dengan 
Elian Center dalam melanjutkan 
program anak di rumah.  
 
 
 
 
3 Pembuatan laporan kemajuan/ 
perkembangan anak 
Dari data yang dihimpun, 
diperoleh keterangan bahwa untuk 
mengukur hasil belajar anak 
dilakukan evaluasi melalui tes hasil 
belajar. Hasil tes ini akan dilaporkan 
oleh pihak lembaga secara rutin 
setiap tiga bulan sekali laporan 
tersebuit memuat tentang hasil 
belajar anak dan laporan 
perkembangan anak selama tiga 
bulan. Laporan perkembangan anak 
merupakan laporan hasil evaluasi 
yang didapat melalui pengamatan 
perilaku anak serta laporan hasil 
belajar anak. 
 
4 Perumusan program berikutnya. 
Dari hasil wawancara dengan 
narasumber, setelah semua prosedur 
di atas selesai dilaksanakan, maka 
langkah berikutnya adalah 
menentukan program berikutnya. 
Program berikutnya disusun 
berdasarkan tingkat kemampuan 
anak.  
A. Peran Elian Center dalam 
Perencanaan dan 
Penyusunan perlakuan 
serta Pendampingan 
terhadap Anak 
Berkesulitan Belajar 
1. Program Layanan Elian 
Center  
Menurut Ibu Nila selaku 
penanggungjawab Elian Center 
menjelaskan bahwa melihat 
penyebab dari masalah kesulitan 
belajar ini, maka penanganan yang 
bersifat multidisipliner perlu 
dilakukan. Elian Center tidak dapat 
hanya mengacu pada satu teori atau 
satu treatment saja karena kasus-
kasus kesulitan belajar yang dihadapi 
meliputi area yang luas. Oleh karena 
itu setiap penanganan harus 
disesuaikan dengan jenis kasus 
kesulitan belajar yang diderita oleh 
anak yang bersangkutan. Beberapa 
layanan yang diberikan oleh Elian 
Center antara lain : 
a. Layanan Medis 
Ibu Nila menerangkan bahwa 
di Elian Center, layanan medik yang 
diberikan hanya sebatas pemeriksaan 
kesehatan anak secara umum. 
Pemeriksaan ini dilakukan secara 
rutin setiap tiga bulan sekali dan 
diperlakukan untuk semua anak 
didik. Akan tetapi jika memang anak 
didik memerlukan penggunaan obat-
obatan tertentu untuk mengurangi 
suatu gejala seperti anak hiperaktif, 
maka dokter umum akan merujuk 
anak tersebut ke dokter spesialis. 
Adapun obat yang biasa digunakan 
untuk anak hiperaktif adalah Ritalin 
(methypenidate) atau Dexedrine 
(dextroamphetamine). Ada juga obat 
lain yang dapat digunakan, obat yang 
dimaksud disesuaikan dengan respon 
masing-masing anak terhadap obat 
tersebut. Pembarian obat mungkin 
efektif pada beberapa kasus, tetapi 
perlu juga diperhatikan efek samping 
obat tersebut. Kita tidak dapat 
mengetahui respon anak terhadap 
obat sebelum kita memberikan obat 
tersebut pada anak. Pemberian obat 
mungkin dapat mengontrol tingkah 
laku hiperaktif, tapi tidak dapat 
menyembuhkan kesulitan belajar.  
Dengan adanya layanan 
medis ini, diharapkan anak dapat 
mengikuti proses pembelajaran 
dengan baik, karena ada beberapa 
kasus kesulitan belajar dapat 
disebabkan karena adanya gangguan 
pada fisiknya. 
b. Penanganan Tingkah 
Laku 
Penanganan ini terdiri atas 
berbagai variasi teknik instruksi dan 
berbagai materi untuk anak-anak 
dengan kesulitan belajar sesuai 
dengan kasusnya. Ada penanganan 
yang memperbaiki tingkah laku anak 
dalam proses belajar, mulai dari cara 
duduk, cara memegang pensil dsb. 
Bagian utama dari teknik dan materi 
berdasarkan teori-teori penyebab 
gangguan kesulitan belajar atau 
penanganan untuk beberapa tipe 
gangguan pada proses belajar 
lainnya. 
Pendekatan penanganan ini 
meliputi penggunanaan prinsip 
analisa tingkah laku. Penekanan pada 
tampilan perilaku yang dapat diamati 
yang cenderung mengabaikan 
penyebab internal seperti 
kemampuan mental, anatomi, atau 
kelainan biokemikal. 
c. Penanganan berupa 
Latihan Perseptual 
Motorik 
Perkembangan sistem 
persepsi motorik dapat dilatih 
melalui kegiatan membaca dan 
menulis. Sebelum sampai pada 
kegiatan ini maka kondisi fisik dan 
kemampuan dasar untuk dapat 
melakukan persepsi dengan baik dan 
melakukan koordinasi motorik 
dengan baik, anak perlu 
mendapatkan latihan-latihan tertentu, 
mulai dari latihan fisik, 
keseimbangan, gerakan-gerakan 
yang mendukung sistem motorik dan 
persepsinya sendiri. Latihan ini dapat 
diterapkan juga pada anak-anak yang 
mengalami kecacatan, termasuk 
anak-anak yang mengalami 
keterbelakangnan mental dan 
masalah kesulitan belajar lainnya. 
d. One on One Therapy 
Yang dimaksud dengan one 
on one therapy adalah setiap satu 
orang anak didik akan ditangani oleh 
satu orang pengajar. Karena tingkat 
kemampuan dan perkembangan anak 
berkesulitan belajar antara anak yang 
satu dengan yang lain berbeda, maka 
setiap anak mempunyai kurikulum 
tersendiri. Kurikulum yang 
dipergunakan adalah kurikulum anak 
berkebutuhan khusus yang 
disesuaikan dengan tahap 
perkembangan anak didik dan 
kesesuaiannya dengan lingkungan. 
Setiap anak didik akan mengikuti 
bimbingan minimal tiga kali dalam 
seminggu, setiap pertemuan selama 
60 menit. 
e. Play therapy 
Therapy bermain ini 
dilakukan setiap satu kali dalam satu 
minggu selama 90 menit. Layanan 
ini diberikan dengan tujuan untuk 
membentuk kepatuhan anak dengan 
metode bermain. Di kelas ini, anak 
akan dilatih untuk berinteraksi 
dengan teman-teman di dalam kelas 
klasikal untuk melatih kemandirian, 
toleransi, baris-berbaris, makan 
bersama, bernyanyi, berkunjung ke 
tempat-tempat umum seperti toko, 
SPBU dan sebagainya. 
 
 
F. SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan pada analisis 
data dari penelitian sebagaimana telah 
diuraikan pada bab-bab di muka, 
maka penulis dapat menarik 
kesimpulan bahwa: 
1. Lembaga bimbingan 
“Elian Center 
Purwokerto” dalam upaya 
meningkatan prestasi 
belajar anak berkesulitan 
belajar memberikan 
beberapa layanan 
bimbingan belajar antara 
lain: One on One Therapy, 
Play therapy, dan Guru 
damping.  
2. Elian Center dalam 
Perencanaan dan 
Penyusunan perlakuan 
serta Pendampingan 
terhadap Anak 
Berkesulitan Belajar, 
memberikan beberapa 
layanan di antaranya 
adalah:  
     . a. Program Layanan Elian 
Center (Layanan Medis, 
Penanganan Tingkah 
Laku, Penanganan berupa 
Latihan Perseptual 
Motorik, One on One 
Therapy, Play therapy, 
Guru damping, 
Konsultasi dengan 
Paedagog,  
b. Penyusunan Program 
therapy  
c. Tindakan P  reventif 
d. Kerjasama yang 
dilakukan 
Elian Center 
mengadakan beberapa 
kerjasama dengan 
beberapa pihak, di 
antaranya adalah : 
Yayasan Al- Firdaus 
Purwokerto (TKIT, 
SDIT dan SMPIT),  
Universitas Jenderal 
Soedirman (UNSOED), 
Universitas 
Muhammadiyah 
Purwokerto (UMP), TK 
di Purwokerto, Dokter 
dan Psikolog 
3. Permasalahan-
permasalahan yang 
dihadapi dan upaya-upaya 
yang dilakukan oleh 
lembaga bimbingan 
belajar anak dengan 
gangguan tumbuh 
kembang dan atua autisme 
Elian Center Purwokerto 
antara lain:  
a. Kurangnya perhatian 
dari DIKNAS dalam 
hal penyediaan 
bantuan baik sarana 
maupun prasarana. 
b. Orangtua anak didik 
belum menganggap  
layanan  bimbingan 
belajar khusus ini 
sebagai sesuatu hal 
yang prioritas, 
sehingga 
penanganannya pun 
kurang konsisten  
c. Tuntutan orangtua 
yang terlalu tinggi 
terhadap hasil belajar 
yang dicapai anak 
tanpa memperhatikan 
kemampuan anak. 
d. Kurangnya 
kepercayaan guru 
terhadap hasil belajar 
anak berkesulitan 
belajar yang 
didampingi oleh guru 
damping di kkelas 
reguler. 
e. Kurangnya sumber 
pendanaan untuk 
meningkatkan kualitas 
dan kuantitas sarana 
dan prasarana. 
Atas dasar pertimbangan 
hasil penelitian, saran-saran yang 
ingin penulis sampaikan adalah 
sebagai berikut: 
1. Pihak Sekolah 
Pihak Sekolah sebagai 
penyelenggara pendidikan formal 
hendaknya meningkatkan upaya 
dalam menjalin kerjasama dengan 
orangtua anak agar terbentuk 
hubungan yang harmonis sehingga 
dapat memberikan informasi-
informasi untuk mengatasi 
permasalahan-permasalahan pada 
anak. 
1. Pihak Orangtua 
Orang tua hendaknya 
memberikan informasi kepada pihak 
sekolah dan Elian Center untuk 
mengenali kelebihan dan 
kekurangan anak mereka. Dan 
secara konsisten melaksanakan 
program pembelajaran di rumah 
yang telah disusun oleh 
terapis.  
2. Pihak Lembaga Bimbingan 
Belajar 
a. Lembaga Bimbingan Belajar 
Anak Berkebutuhan Khusus 
hendaknya senantiasa 
menerima masukan dari 
berbagai pihak tentang 
layanan yang telah diberikan 
agar lembaga tersebut dapat 
memperbaiki mutu layanan 
bimbingan. 
b.Lembaga Bimbingan Belajar 
Anak Berkebutuhan Khusus 
hendaknya senantiasa 
meningkatkan kualitas 
layanan bimbingan misalnya 
dengan menambah sarana dan 
prasarana yang dapat 
menunjang bimbingan 
belajar.  
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi dewasa ini berkembang sangat 
pesat, tak terkecuali Indonesia sebagai salah satu negara berkembang turut dalam 
perkembangan tersebut. Secara tidak langsung hal ini menuntut dunia pendidikan 
untuk selalu berusaha mengikuti perkembangan zaman dengan meningkatkan mutu 
pendidikan dalam rangka menciptakan sumberdaya manusia yang berkualitas serta 
memiliki daya saing di dunia. 
Hal inilah yang menjadikan pemerintah menempatkan pendidikan sebagai 
salah satu sektor yang menjadi prioritas dalam pembangunannya. Pemerintah 
dengan jajaran yang ada berusaha untuk meningkatkan sektor pendidikan ini dari 
segi kuantitas serta kualitas. Salah satu usaha yang dijalankan oleh pemerintah 
misalnya adalah adanya Program Pendidikan dasar 9 tahun, serta adanya sistem 
pendidikan nasional, pembinaan dan pengembangan kurikulum, peningkatan sarana 
dan prasarana pendidikan, pemerataan layanan pendidikan, dan lain-lain yang 
semuanya itu bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. 
Seperti tercermin dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara, ditegaskan 
bahwa pendidikan nasional berdasarkan Pancasila bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas bangsa Indonesia yaitu manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, 
berkepribadian, bekerja keras, bertanggungjawab, mandiri, cerdas dan 
terampil serta sehat jasmani dan rohani. Pendidikan nasional juga harus 
mampu menumbuhkan dan memperdalam rasa cinta tanah air, mempertebal 
semangat kebangsaan dan kesetiakawanan sosial. 
 
Oleh karena itulah, pendidikan menjadi tanggungjawab bersama antara 
pemerintah, masyarakat, sekolah dan orangtua sehingga dapat menghasilkan produk 
pendidikan yang berkualitas dan berdaya saing. Proses pendidikan diharapkan 
mampu mengantarkan anak didiknya menjadi manusia yang lebih berkualitas. 
Orangtua, guru dan masyarakat memiliki kewajiban bersama untuk mendidik anak-
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anaknya meraih prestasi belajar. Prestasi belajar seseorang dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, yang biasanya dapat ditemui baik faktor dari dalam maupun faktor 
dari luar. 
Faktor dari dalam adalah faktor yang berasal dari anak didik itu sendiri, 
misalnya: kebiasaan belajar yang salah, sedangkan faktor dari luar adalah kondisi-
kondisi yang ditimbulkan oleh lingkungan yang dapat menimbulkan hambatan 
belajar bagi anak didik. Faktor dari luar misalnya, sikap orang tua yang tidak peduli 
terhadap perkembangan ataupun hambatan yang dialami oleh anak, atau tingkat 
pendidikan orangtua yang rendah, lingkungan belajar yang tidak mendukung bagi 
jalannya proses belajar mengajar, atau bisa juga guru yang tidak memahami 
hambatan yang dialami anak didik atau kebutuhan khusus yang dibutuhkan anak 
didik dalam mengikuti proses belajar mengajar. 
Namun dalam pelaksanaan pendidikan tidak sedikit akan ditemui berbagai 
macam hambatan baik dari sisi sarana yang tersedia, atau dari sisi pendidik bahkan 
mungkin dari sisi anak didik itu sendiri. Salah satu hambatan yang berasal dari anak 
didik misalnya, anak mengalami kesulitan belajar, masalah ini apabila tidak segera 
ditangani maka dapat menghambat proses belajar mengajar.  
Bagi anak yang mengalami kesulitan belajar, sulit untuk mencerna serta 
memahami informasi yang disampaikan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar 
dalam kelas reguler. Kondisi inilah yang menyebabkan anak didik sulit untuk 
mendapatkan prestasi belajar yang memuaskan. 
Kegiatan pelayanan pendidikan di sekolah perlu mendapatkan perhatian 
yang serius sebab anak yang mengalami hambatan dalam belajar seringkali 
menimbulkan permasalahan bagi anak itu sendiri, sehingga anak mengalami 
kegagalan dalam meraih prestasi belajar. Anak dengan kebutuhan khusus perlu 
dikenal dan diidentifikasi dari kelompok anak pada umumnya, karena mereka 
memerlukan pelayanan pendidikan yang bersifat khusus. Pelayanan tersebut dapat 
berbentuk pertolongan medik, latihan-latihan therapeutic, maupun program 
pendidikan khusus, yang bertujuan untuk membantu mengurangi keterbatasannya 
dalam hidup bermasyarakat. 
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Banyak pihak baik orangtua, guru maupun sekolah dan masyarakat yang 
belum mengetahui tentang anak berkesulitan belajar, kebanyakan dari mereka 
hanya menganggap malas, atau bodoh kepada anak yang memiliki prestasi di bawah 
rata-rata. Kesadaran orangtua terhadap permasalahan kesulitan belajar ini masih 
sangat rendah, mereka hanya menuntut nilai yang baik atau prestasi belajar yang 
memuaskan tanpa memberikan sebuah bimbingan belajar untuk mengatasi 
hambatan dalam belajar anak.  
Adapun pengertian kesulitan belajat menurut Learning Disabilities 
Association of America yang diterjemahkan oleh Sylvia Untario 
(www.kesulitanbelajar.org, 2006) menyebutkan bahwa:: 
Kesulitan belajar atau "Learning Disabilities, LD", adalah 
hambatan/gangguan belajar pada anak dan remaja yang ditandai oleh 
adanya kesenjangan yang signifikan antara taraf intelegensi dan kemampuan 
akademik yang seharusnya dicapai. Hal ini, disebabkan oleh gangguan di 
dalam sistem saraf pusat otak (gangguan neurobiologis) yang dapat 
menimbulkan gangguan perkembangan seperti gangguan perkembangan 
bicara, membaca, menulis, pemahaman, dan berhitung. 
 
Sedangkan menurut Interagency Committee on Learning Disabilities tahun 
1997 yang dikutip oleh Betty B. Osman ( 2002: 4) menjelaskan bahwa: 
Suatu kelompok heterogen dari gangguan yang diwujudkan oleh kelemahan 
mencolok dalam kemahiran dan penggunaan kemampuan matematikal, 
penalaran, menulis, membaca, berbicara, mendengarkan, atau keterampilan 
bergaul. Gangguan ini adalah hakiki bagi individu itu dan diduga 
merupakan akibat disfungsi system saraf pusat. Meskipun lemah belajar bisa 
terjadi berbarengan dengan kondisi cacat lainnya ( misalnya, kelemahan 
saraf sensor, retardasi mental, gangguan emosional dan sosial), dengan 
pengaruh sosial-lingkungan ( misalnya, perbedaan cultural, instruksi yang 
tidak memadai atau tidak cukup faktor-faktor psikogenetik), dan terutama 
gangguan karena merasa kurang diperhatikan, yang semuanya bisa 
menimbulkan masalah belajar, namun lemah belajar bukan akibat langsung 
dari kondisi atau pengaruh tersebut. 
 
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa anak yang mengalami 
kesulitan belajar adalah anak yang mengalami kegagalan atau hambatan dalam hal 
pencapaian prestasi belajar di dalam kelas. 
Bila anak berkesulitan belajar tidak ditangani dengan baik dan benar maka 
akan dapat menimbulkan berbagai bentuk gangguan emosional (psikiatrik) yang 
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akan berdampak buruk bagi perkembangan kualitas hidupnya di kemudian hari.  
Kepekaan orangtua, guru di sekolah serta orang-orang di sekitarnya sangat 
membantu dalam mendeteksinya, sehingga anak dapat memperoleh penanganan 
dari tenaga profesional sedini dan seoptimal mungkin, sebelum terlambat. 
Pembukaan UUD 1945 alinea 4 menyatakan bahwa Negara bertujuan 
mencerdaskan kehidupan Bangsa. Dalam upaya mewujudkan tujuan dimaksud, 
setiap warga negara memiliki hak untuk mendapatkan pengajaran (pasal 31 ayat 1 
UUD 1945). Hal ini berarti semua orang berhak memperoleh pendidikan, termasuk 
warga negara yang memiliki kesulitan belajar.  
Menurut Subijanto (www.direktorat pendidikan nasional.co.id, 12 maret 
2001): 
Setiap manusia memiliki potensi yang berbeda-beda dan dapat 
dikembangkan melalui pendidikan dan pengalaman hidupnya. Potensi setiap 
manusia dapat dikembangkan secara optimal jika tercipta suatu lingkungan 
yang kondusif, karena tugas utama pendidikan adalah mengantarkan 
terciptanya lingkungan dimaksud. Di samping itu, landasan hukum yang 
melatarbelakangi pendidikan terpadu antara lain: (a) Konferensi 
Internasional di Jomtien-Thailand pada tahun 1990 yang merekomendasikan 
agar seluruh masyarakat dunia mengimplementasikan konsep pendidikan 
untuk semua (education for all), (b) Resolusi PBB nomor 48/96 tahun 1993 
tentang the standard rules on the equalization of opportunities for persons 
with disabilities, (c) Deklarasi Salamanca, Spanyol tahun 1994 tentang 
tindak lanjut implementasi pendidikan untuk semua, serta (d) Hak-hak anak 
(child rights) yang menyatakan bahwa semua anak termasuk anak luar biasa 
(dengan kebutuhan pelayanan pendidikan khusus) memiliki hak dan 
kewajiban yang sama untuk hidup dan berkembang secara penuh sesuai 
dengan potensi yang dimilikinya. 
 
Setiap anak berhak mendapatkan pendidikan yang layak, tak terkecuali 
anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus. Anak-anak berkesulitan belajar tidak 
dapat ditangani hanya melalui pendidikan formal di sekolah. Mereka harus 
ditangani dengan lebih intensif, dengan pengajaran di kelas kecil ( rasio maksimal 
1: 4) maupun rasio 1 banding 1, dimana seorang terapis akan memberikan terapi 
kepada 1 anak dalam kelas. Peran ini dapat dimainkan oleh lembaga bimbingan 
belajar anak berkebutuhan khusus.  Lembaga bimbingan belajar ini biasanya 
menyediakan terapis berpengalaman dan psikolog anak yang siap membantu 
pendidikan anak di luar sekolah, sehingga anak dapat mengikuti pelajaran dengan 
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lebih baik, lebih mampu berkomunikasi dan bersosialisasi dengan lingkungannya, 
dan mampu beradaptasi dengan perubahan yang terjadi pada lingkungannya. 
Dengan memberikan bimbingan, anak didik diharapkan mampu mengatasi 
permasalahan yang dihadapinya.  
Individu dengan kesulitan belajar bisa sukses di sekolah, di dunia kerja, 
dalam hubungan antar-individu, dan di dalam masyarakat bila disertai dengan 
dukungan dan perhatian yang tepat. Hal ini dapat ditunjukkan oleh tokoh-tokoh 
dunia yang mengalami kesulitan belajar ternyata dapat menunjukkan karyanya yang 
diakui oleh dunia seperti Albert Einstein, Thomas Alva Edision, Tom Cruise, dan 
lain-lain. 
Dengan melihat kenyataan-kenyataan dan permasalahan tersebut di atas,  
mendorong penulis untuk mengungkap peran lembaga bimbingan belajar anak 
berkebutuhan khusus yang keberadaannya masih belum begitu tersebar merata di 
berbagai daerah, dengan mengangkat judul: “PERAN LEMBAGA BIMBINGAN 
BELAJAR TERHADAP PRESTASI BELAJAR ANAK BERKESULITAN 
BELAJAR ”( Studi tentang Lembaga Bimbingan Belajar Anak Dengan Gangguan 
Tumbuh Kembang Dan Atau Autisme ‟Elian Center‟ Purwokerto )” 
 
B. IDENTIFIKASI MASALAH 
Berdasarkan uraian di atas dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1.Anak berkesulitan belajar mengalami kesulitan dalam penyelesaian tugas-
tugas yang berhubungan dengan memori, pendengaran serta pemahaman yang 
disebabkan oleh adanya hambatan dalam kemampuan kognisinya. Jika 
kondisi seperti ini tidak segera diatasi, maka dapat mempengaruhi prestasi 
belajarnya di sekolah. 
2.Anak berkesulitan belajar mengalami hambatan dalam perkembangan kognisi, 
dengan kurikulum sekolah yang biasanya didasarkan pada perkembangan 
kognisi berdasarkan jenjang usia. Hal ini menyebabkan anak berkesulitan 
belajar tidak mampu menyelesaikan tugas-tugas sekolah dengan baik sehingga 
membutuhkan penanganan serta perhatian khusus dalam melakukan proses 
belajarnya. 
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3.Anak-anak berkesulitan belajar tidak dapat ditangani hanya melalui 
pendidikan formal di sekolah. Mereka harus ditangani dengan lebih intensif 
Peran ini dapat dimainkan oleh lembaga bimbingan belajar anak berkebutuhan 
khusus.  
4. Lembaga bimbingan belajar anak berkebutuhan khusus yang biasanya 
menyediakan terapis berpengalaman yang memahami tahap perkembangan 
anak dan mengerti kebutuhan khusus dari masing-masing anak berkebutuhan 
khusus. Lembaga bimbingan belajar tersebut biasanya juga menyediakan  
psikolog anak yang siap membantu pendidikan anak di luar sekolah. 
 
C. PEMBATASAN MASALAH 
Pembatasan masalah adalah sebuah upaya untuk membatasi permasalahan 
yang akan dibahas agar jelas dan tidak menyimpang dari masalah yang sebenarnya. 
Berdasarkan uraian dan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini 
penulis batasi pada peran lembaga bimbingan belajar anak berkebutuhan khusus 
dalam meningkatkan prestasi belajar mengajar anak berkesulitan belajar. 
Adapun batasan-batasan yang akan penulis sampaikan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Mengenai kesulitan belajar, dalam penelitian ini dibatasi pada pengertian 
kesulitan belajar, faktor yang dapat menyebabkan kesulitan belajar, dan 
beberapa hal yang dapat menjelaskan tentang kesulitan belajar. 
2. Mengenai prestasi belajar dalam penelitian ini diambil dari hasil prestasi anak 
sebelum mengikuti bimbingan belajar dan selama anak mengikuti proses 
bimbingan di lembaga bimbingan belajar anak berkebutuhan khusus. 
3. Mengenai peran lembaga bimbingan belajar anak berkebutuhan khusus dalam 
meningkatkan prestasi belajar anak yang berkebutuhan khusus. 
4. Mengenai hambatan-hambatan yang dihadapi oleh Lembaga Bimbingan Belajar 
Anak dengan Gangguan Tumbuh Kembang dan atau Autisme Elian Center 
Purwokerto yang mengalami kesulitan belajar. 
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D. PERUMUSAN MASALAH 
Dengan melihat pembatasan masalah dalam penelitian ini maka 
permasalahan dirumuskan adalah untuk mengungkap peranan lembaga bimbingan 
belajar anak dengan gangguan tumbuh kembang dan atau autisme di Elian Center 
Purwokerto dalam meningkatkan prestasi belajar anak berkesulitan belajar. Adapun 
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah peran Lembaga Bimbingan Belajar Anak Dengan Gangguan 
Tumbuh Kembang Dan Atau Autisme “Elian Center” Purwokerto dalam 
upaya meningkatkan prestasi belajar anak berkesulitan belajar? 
2. Bagaimana peran Lembaga Bimbingan Belajar Anak Dengan Gangguan 
Tumbuh Kembang Dan Atau Autisme “Elian Center” Purwokerto dalam 
perencanaan dan penyusunan perlakuan serta pendampingan terhadap anak 
berkesulitan belajar? 
3. Permasalahan-permasalahan apa sajakah yang dihadapi oleh Lembaga 
Bimbingan Belajar Anak Dengan Gangguan Tumbuh Kembang Dan Atau 
Autisme “Elian Center” Purwokerto? 
 
E. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaimana peran Lembaga Bimbingan Belajar Anak 
Dengan Gangguan Tumbuh Kembang Dan Atau Autisme “Elian Center” 
Purwokerto dalam upaya meningkatkan prestasi belajar anak berkesulitan 
belajar. 
2. Untuk mengetahui peran Lembaga Bimbingan Belajar Anak Dengan 
Gangguan Tumbuh Kembang Dan Atau Autisme “Elian Center” 
Purwokerto dalam perencanaan dan penyusunan perlakuan serta 
pendampingan terhadap anak berkesulitan belajar. 
3. Untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh 
Lembaga Bimbingan Belajar Anak dengan Gangguan Tumbuh Kembang 
dan Atau Autisme “Elian Center” Purwokerto. 
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F. MANFAAT PENELITIAN 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendeteksi peran lembaga bimbingan belajar anak berkebutuhan 
khusus dalam meningkatkan prestasi belajar anak berkesulitan belajar. 
2. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi Elian Center dalam 
memberikan layanan bimbingan belajar bagi anak berkesulitan belajar 
3. Sebagai masukan bagi  Lembaga Bimbingan Belajar untuk meningkatkan 
layanan bimbingan 
4. Penelitian ini dapat memberikan wawasan serta masukan bagi pembaca 
untuk pertimbangan perkembangan pada penelitian yang sejenisnya di masa 
yang akan datang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
9 
 
 
 
 
BAB II 
A. KAJIAN TEORITIK 
 
1. Tinjauan Tentang Lembaga Bimbingan Belajar 
Penyelengaraan pendidikan berbasis masyarakat, merupakan salah satu 
perwujudan dari prinsip pendidikan yang diselenggarakan oleh, untuk, dan dari 
masyarakat. Penyelengaraan pendidikan berbasis masyarakat yaitu pendidikan yang 
diselenggarakan oleh masyarakat sebagai pemenuhan atas ciri khas yang berkenaan 
dengan nilai-nilai sosial dan kultural pada masyarakat tertentu. Sedangkan 
pembentukan  komite sekolah/madrasah atau nama lain yang sejenis merupakan 
perwujudan dari kemitraan masyarakat dalam pengelolaan pendidikan bersama 
penyelenggara pendidikan baik di tingkat pengambil keputusan. Tantangan dalam 
perluasan kesempatan belajar perlu segera dijawab melalui kebijakan dan strategi 
perluasan kesempatan belajar bagi peserta didik yang membutuhkan pendidikan 
khusus dengan berbagai cara/ pendekatan melalui: 
a. Perintisan dan pengembangan pendidikan terpadu 
b.Perintisan dan pengembangan pendidikan inklusif 
c. Penyelenggaraan kelas khusus, di samping 
d.Penyelenggaraan sekolah khusus 
e. Pendidikan khusus dapat diselenggarakan melalui jalur formal, nonformal, dan 
informal yang saling melengkapi. 
Lembaga bimbingan belajar anak berkebutuhan khusus merupakan sebuah 
instansi yang menyediakan layanan bimbingan belajar kepada anak-anak yang 
memiliki kebutuhan khusus untuk mengatasi keterbatasan yang dimilikinya. 
Lembaga bimbingan ini, biasanya merupakan sebuah lembaga swasta yang 
didirikan secara mandiri oleh perorangan. Di dalam sebuah lembaga bimbingan 
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belajar anak berkebutuhan khusus, di dalamnya terdiri para ahli atau pemerhati 
pendidikan yang memahami dunia anak berkebutuhan khusus. 
2.  Tinjauan Tentang Prestasi Belajar 
a. Pengertian Belajar 
 
1)  Definisi atau pengertian belajar 
Masalah belajar merupakan masalah yang dihadapi setiap manusia 
sepanjang hidup. Hal tersebut dikarenakan karena hampir semua kepandaian, 
kecakapan, ketrampilan, pengetahuan, kegemaran, kebiasaan, dan sikap terbentuk 
dan berkembang oleh adanya kegiatan belajar. Oleh sebab itu belajar merupakan 
tindakan yang kompleks sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa 
(anak didik) itu sendiri. 
Dapat disebutkan, Siswa adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya 
proses belajar. Proses belajar terjadi apabila siswa memepelajari sesuatu yang ada di 
lingkungan sekitar. Lingkungan yang dipelajari siswa berupa keadaan alam, benda-
benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia atau hal-hal yang dijadikan bahan 
belajar. Tindakan belajar tentang sesuatu hal tersebut tampak sebagai perilaku 
belajar yang tampak dari luar. Apakah yang menyebabkan belajar itu adalah hal-hal 
diluar siswa juga sukar ditentukan. Beberapa ahli mengemukakan pandangan yang 
berbeda tentang belajar. 
Belajar merupakan sebuah proses perubahan tingkahlaku dari tidak tahu 
menjadi tahu, yang disebabkan oleh pengalaman. Pada dasarnya, belajar merupakan 
proses berpikir asosiatif, yaitu menghubungkan satu hal baru dari dua atau lebih 
peristiwa yang telah dipahami seseorang. Masih pada sumber yang sama, dalam 
belajar juga terdapat sebuah bentuk belajar kognitif di mana anak harus menghayati, 
mengorganisasi, serta mengulang informasi yang lama agar menguasai 
permasalahan yang baru. 
Pasaribu dan Simanjuntak (1983:59) mengatakan bahwa “ Belajar adalah 
suatu proses perubahan kegiatan, reaksi terhadap lingkungan, perubahan tersebut 
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tidak dapat disebut belajar apabila disebabkan oleh pertumbuhan atau keadaan 
sementara seseorang seperti kelelahan, atau disebabkan oleh obat-obatan.” 
Sedang menurut Lester. D Crow dan Allice Crow dalam kutipan Sriyanto 
(2001:19) di sana disebutkan bahwa “Belajar adalah perubahan individu dalam 
kebiasaan, pengetahuan dan sikap.” 
S. Nasution dalam kutipan Panggih Nugroho (1995: 12-13) mencoba untuk 
menjelaskan pengertian belajar menurut pendapat tradisional dan menurut pendapat 
modern: 
a). Pendapat Tradisional: 
Belajar adalah menambah dan mengumpulkan sejumlah pengetahuan. 
Pendapat ini hanya terbatas pada kegiatan mengumpulkan dan menambah 
pengetahuan saja. Dari penjelasan tersebut tidak menyebutkan produk dari belajar 
itu sendiri. 
b). Pendapat Modern: 
Belajar adalah “ A Change behaviour ” atau perubahan tingkah laku. 
Pengertian ini lebih luas dibandingkan dengan pengertian yang pertama, 
dari pendapat ini dapat ditarik kesimpulan bahwa, proses belajar akan mengubah 
tingkah laku seseorang setelah ia belajar. 
Proses belajar itu sendiri sukar diketahui dengan pasti bagaimana terjadinya 
suatu proses belajar. Hal ini disebabkan karena proses belajar merupakan proses 
perubahan psikologi yang terjadi di dalam diri seseorang. 
Secara umum, belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan perilaku, 
akibat interaksi individu dengan lingkungan. 
Pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap, dan sebagainya yang 
dimiliki seseorang tidak dapat diidentifikasi, karena ini merupakan 
kecenderungan perilaku saja. Hal ini dapat diidentifikasi bahkan dapat 
diukur dari penampilan (behavioral performance). Penampilan ini dapat 
berupa kemampuan menjelaskan, menyebutkan sesuatu, atau melakukan 
suatu perbuatan. Jadi, kita dapat mengidentifikasi hasil belajar melalui 
penampilan. Namun demikian, individu dapat dikatakan telah menjalani 
proses balajar, meskipun pada dirinya hanya ada perubahan dalam 
kecenderungan perilaku. 
 (Muhammad Ali, 2004: 14) 
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Dari berbagai pengertian mengenai belajar, dapat diambil garis besarnya 
bahwa belajar merupakan sebuah proses yang dialami oleh manusia sehingga 
menyebabkan adanya sebuah perubahan tingkahlaku dari tidak tahu menjadi tahu, 
yang disebabkan oleh pengalaman. 
 
2) Unsur-unsur dan Tujuan Belajar 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata yang dikutip Asih Kurniasari (2005: 
16) ada tujuh unsur utama dalam proses belajar yaitu:  
a). Tujuan  
Belajar dimulai karena adanya suatu tujuan yang ingin dicapai dan tujuan itu 
muncul untuk memenuhi sesuatu kebutuhan. Belajar akan lebih efisien apabila 
mempunyai tujuan yang jelas dan berarti bagi individu. 
b). Kesiapan  
Dalam proses belajar seseorang perlu memiliki kesiapan fisik maupun psikis, 
kematangan untuk melakukan sesuatu, maupun penguasaan pengetahuan dan 
kecakapan-kecakapan yang mendasarinya. 
c). Situasi  
Kelancaran dan hasil dalam belajar dipengaruhi oleh tempat, lingkungan sekitar, 
alat dan bahan yang dipelajari dan orang-orang yang berpengaruh dalam 
kegiatan belajar dan kondisi belajar siswa. 
d). Interprestasi  
Dalam menghadapi situasi individu melihat hubungan di antara komponen-
komponen situasi belajar, melihat makna dari hubungan tersebut dan 
menghubungkannya dengan pencapaian tujuan belajar. 
e). Respons  
Berpegang kepada hasil dari interprestasi apakah individu mungkin atau tidak 
mungkin mencapai tujuan yang diharapkan, maka ia memberikan respon ini 
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mungkin berupa suatu usaha coba-coba (trial and error), atau pun ia dapat 
menghentikan usahanya untuk mencapai tujuan tersebut 
f). Konsekuensi  
Setiap usaha akan membawa hasil akibat atau konsekuensi entah itu keberhasilan 
atau kegagalan demikian juga dengan respon atau usaha belajar siswa. Apabila 
siswa berhasil dalam belajarnya, maka siswa akan merasa senang dan akan lebih 
meningkatkan semangatnya untuk melakukan usaha-usaha belajar berikutnya.  
g). Reaksi Terhadap Kegagalan  
Selain keberhasilan, kemungkinan lain yang diperoleh siswa dalam belajar 
adalah kegagalan peristiwa ini dapat menimbulkan perasaan sedih dan kecewa. 
Reaksi siswa terhadap kegagalan dalam belajar bisa bermacam-macam. 
Kegagalan bisa menurunkan semangat dan memperkecil usaha-usaha belajar 
selanjutnya akan tetapi, bisa juga sebaliknya kegagalan membangkitkan 
semangat yang berlipat ganda untuk menebus dan menutupi kegagalan tersebut. 
3) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Belajar 
Dalam proses belajar mengajar, diharapkan siswa dapat mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan, baik tujuan instruksional umum maupun tujuan instruksional 
khusus. Agar tercapai tujuan tujuan tersebut, perlu diperhatikan beberapa faktor 
yang dapat mempengaruhi keberhasilan belajar. Beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi keberhasilan belajar menurut Suharsimi Arikunto (2006: 21) adalah: 
a). Faktor yang berasal dari dalam diri manusia yang dapat diklasifikasikan 
menjadi dua yaitu faktor biologis dan faktor psikologis. Faktor biologis antara lain: 
umur, kematangan, kesehatan, minat dan kebiasaan belajar. 
b). Faktor yang berasal dari luar diri manusia yang dapat diklasifikasikan 
menjadi dua, yaitu faktor manusia, dan faktor non manusia seperti alam, benda, 
hewan dan lingkungan. 
Sedangkan Roestijah dan Farida Purnomo yang dikutip oleh Panggih 
Nugroho (1995: 17) menyebutkan bahwa: faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan belajar ada dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
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a) Faktor Internal 
Yaitu faktor yang timbul dari dalam diri anak itu sendiri, baik fisik maupun 
psikis. Oleh karena itu, dalam proses belajar mengajar, faktor fisik maupun psikis 
harus diperhatikan, dijaga agar senentiasa dalam kondisi yang sebaik-baiknya. Jika 
ada gangguan dalam fisik maupun psikis, akan mempengaruhi kemauan belajar 
anak. Kondisi fisik harus diperhatikan dan dijaga supaya segala aktivitas yang 
berhubungan dengan fisik harus dalam keadaan yang teratur, misalnya makan, tidur, 
dan lain sebagainya. Begitu juga dengan keadaan psikis yang mencakup antara lain: 
(1) Motif 
Dalam belajar, motif sangat penting. Motif atau dorongan akan cukup kuat 
bila individu mempunyai kesadaran akan makna serta tujuan dari perbuatan 
yang dilakukannya.  
(2) Minat 
Minat adalah salah satu faktor yang turut dalam mempengaruhi motif. Bila 
individu telah memiliki minat, maka ia akan sesuai dngan minatnya. Minat 
ini akan memperbesar motif yang ada pada diri individu. 
(3) Konsentrasi 
Dengan adanya konsentrasi atau pemusatan perhatian terhadap apa yang 
dipelajari, anak akan lebih mudah untuk memahaminya.   
(4) Natural curiosity 
Yaitu keinginan untuk mengetahui secara alami. Bila dalam diri anak telah 
memiliki rasa iongin tahu, maka anak ini memiliki dorongan untuk 
mengetahui apa yang sedang dipelajarinya. 
(5) Balance personality 
Bila anak memiliki pribadi yang seimbang, maka anak akan dapat dengan 
mudah untuk menyesuaikan terhadap lingkungan sekitarnya dengan baik.  
(6) Self confidence 
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Yaitu kepercayaan kepada diri sendiri bahwa dirinya mempunyai 
kemampuan seperti teman-temannya untuk mencapai prestasi yang baik. 
 
 
(7) Self dicipline 
Disiplin pada diri sendiri harus ditanamkan dan dimiliki oleh setiap anak, 
sehingga kegiatan belajar yang telah direncanakan dapat terlaksana dengan 
baik. 
(8) Intelegensi 
Menurut Salmah Lilik (h: 103) “ Intelegensi individu secara singkat dapat 
digambarkan sebagai kemampuan yang dimiliki individu guna 
menyelesaikan suatu problem atau menghadapi situasi yang baru.” 
Faktor intelegensi sering menjadi faktor penghambat dalam proses belajar. 
Bilamana tingkat intelegensi di bawah normal, maka anak sulit mencapai 
hasil belajar yang baik dan sebaliknya, apabila anak memiliki tingkat 
intelegensi tinggi, maka anak mudah belajar dan biasanya memiliki rasa 
ingin tahu yang tinggi. 
(9) Daya ingat 
Daya ingat yang baik anak dengan mudah untuk mengungkapkan kembali 
materi yang telah dipelajari anak. Ingatan memiliki peranan menerima serta 
menyimpan materi yang sewaktu-waktu diungkapkan kembali. 
b) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang datang dari luar diri anak, seperti: 
kebersihan rumah, udara, kondisi lingkungan dan sebagainya. 
Faktor eksternal dapat dikelompokkan sebagai berikut: 
(1) Faktor yang datang dari sekolah 
Beberapa faktor yang datang dari sekoplah antara lain: interaksi guru 
dengan murid, cara penyajian bahan pelajaran ( pemilihan metode, sumber, 
materi, dan alat peraga yang digunakan), hubungan antar murid, 
penyesuaian standar pelajaran dengan kemampuan siswa, media pendidikan 
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( buku-buku, laboratorium, audio visual, dan sebagainya), keadaan gedung 
sekolah, waktu sekolah, metode balajar, dan tugas rumah. 
(2) Faktor yang berasal dari masyarakat 
Faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi keberhasilan siswa adalah 
kondisi masyarakat di sekitarnya. Besar kecilnya pengaruh faktor 
lingkungan, tergantung pada anak itu sendiri sejauh mana dia bergaul di 
dalamnya dan sejauh mana dia dapat mengantisipasi pengaruh-pengaruh 
negative yang ada di lingkungannya. Faktor yang datang dari masyarakat 
antara lain: media massa, teman bergaul, cara hidup atau gaya hidup, dan 
sebagainya. 
(3) Faktor yang datang dari keluarga 
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan terdekat anak. Keluarga sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan belajar anak.  Dalam hal ini, lingkungan 
keluarga diharapkan dapat membimbing serta mengarahkan anak supaya 
tidak melalaikan tugasnya untuk belajar. Faktor yang berasal dari keluarga 
antara lain: cara orang tua dalam mendidik anak, suasana kelaurga, 
pengertian atau perhatian orang tua, keadaan sosial ekonomi keluarga, latar 
belakang kebudayaan. 
 
4) Prestasi Belajar 
a). Pengertian Prestasi Belajar 
Sutinah Tirtonegoro, seperti dikutip Panggih Nugroho (1995: 27) 
mendefinisikan prestasi belajar sebagai berikut: “Penilaian hasil usaha kegiatan 
belajar yang dinyatakan dalam bentuk symbol, angka, huruf maupun kalimat yang 
dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh anak dalam periode tertentu.” 
Muchtar Bukhori yang dikutip oleh Nuur Anissa Pri Astuti (2002: 11) 
mengemukakan “ Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai atau ditonjolkan 
sebagai hasil belajarnya, baik berupa angka, atau huruf serta tindakan yang 
mencerminkan hasil yang dicapai oleh masing-masing anak dalam periode 
tertentu.”  
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b). Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Singgih D. Gunarso, seperti dikutip Sriyanto (2001: 23) menjelaskan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar belajar dapat digolongkan 
menjadi tiga kelompok, yaitu: 
(1) Keadaan khusus seseorang, yang meliputi: 
(a) Kemampuan 
Manusia mempunyai kemampuan yang berbeda satu dengan yang 
lain. Ada yang mempunyai kemampuan tinggi sehingga orang 
tersebut mudah untuk mempelajari sesuatu, atau sebaliknya, ada 
orang yang memiliki kemampuan kurang, sehingga ia mengalami 
kesulitan untuk mempelajari sesuatu. Dengan demikian,   
perbedaan-perbedaan dalam taraf kemampuannya. Tingkat 
kemampuan penting dalam mempelajari sesuatu agar mudah 
menerima dan memahami. 
(b) Kehendak atau kemauan 
Kehendak sangat mempengaruhi corak perbuatan yang akan 
diperlihatkan seseorang. Sekalipun seseorang mampu mempelajari 
sesuatu, tetapi bilamana seseorang tidak ada kehendak untuk 
mempelajari, maka proses belajar tidak akan terjadi. Kehendak 
atau kemauan ini erat sekali hubungannya dengan perhatian yang 
dimiliki, karena perhatian mengarahkan pada timbulnya kehendak 
pada seseorang. Kehendak atau kemauan ini juga sangat erat 
hubungannya dengan kondisi-kondisi fisik seseorang, misalnya: 
dalam keadaan sakit, lesu, capai, atau ungkin sebaliknya, yakni 
segar dan sehat. 
(c) Umur  
Pada umumnya, makin tua umur seseorang, proses perkembangan 
mentalnya menjadi semakin baik. Akan tetapi pada umur-umur 
tertentu, perkembangan perkembangan mental ini tidak secepat 
seperti ketika berumur belasan tahun, bahkan pada usia yang 
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sangat lanjut, tidak ada lagi proses-proses perkembangan ( bukan 
dalam arti perubahan) . 
(2) Keadaan dari bahan yang dipelajari 
Mempelajari sesuatu, tentu tergantung pada keadaan bahan yang 
dipelajari. Ada bahan pelajaran yang sukar dan ada bahan yang mudah. 
Bahan-bahan pelajaran yang mengandung makna mempunyai 
kecenderungan untuk lebih mudah diingat daripada bahan yang tidak 
bermakna sama sekali. Kecuali itu hal-hal yang mengesankan akan 
mempunyai kecenderungan untuk dikenang atau sukar untuk dilupakan 
daripada hal-hal yang biasa. 
(3) Faktor-faktor yang berhubungan dengan cara belajar 
Belajar dengan metode keseluruhan adalah belajar secara keseluruhan 
terlebih dahulu, baru kemudian menuju ke bagian atau mempelajari 
bagian-bagian dahulu baru kemudian melihat keseluruhannya. Cara 
belajar sangat tergantung pada pribadi setiap individu yang telah 
tertanam dalam dirinya. 
 
b. Penilaian Terhadap Hasil Prestasi 
Anak usia sekolah sudah mulai dapat berpikir secara kongkret-operasional. 
Dengan menggunakan kemampuan logikanya, anak akan belajar mengerti gagasan-
gagasan dasar dari konservasi yaitu kemampuan untuk memahami aspek kuantitatif 
dari suatu material, jumlah, klasifikasi dan lain-lain. 
Untuk mencapai semua prestasi, anak usia sekolah perlu mendapatkan 
dorongan, pujian serta bimbingan dari lingkungannya, atau orang-orang terdekat. 
Dalam hal ini peran guru dan orangtua sangat dibutuhkan untuk mengoptimalkan 
potensi yang ada pada diri anak. Pada masa ini, diharapkan orangtua dan guru 
memahami serta memiliki ilmu pengetahuan tentang  berbagai hal yang terjadi pada 
proses perkembangan anak. 
Pada layanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus, prestasi anak 
selalu dipantau melalui penilaian yang dilakukan oleh terapis, yang dicatat dalam 
lembar evaluasi anak. 
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Anak selalu dipantau perkembangannya sekecil apapun. Komunikasi yang 
efektif juga senantiasa terjalin dengan baik antara anak, orangtua, terapis dan guru 
di sekolah regular agar perkembangan anak dapat terpantau dan terarah secara 
optimal. 
 
 
3. Tinjauan Tentang Anak Berkesulitan Belajar 
a. Pengertian Anak Berkesulitan Belajar 
Kegagalan anak dalam mencapai prestasi yang diharapkan dapat disebabkan 
oleh beberapa faktor yang berasal dari dalam maupun faktor dari luar. Masalah 
kesulitan belajar dapat disebabkan karena anak tidak dapat mengikuti pelajaran 
secara maksimal. Misalnya, anak tidak dapat mencatat dengan baik karena posisi 
duduk di kelas yang tidak nyaman. Hal-hal tersebut dapat juga disebut sebagai 
faktor eksternal. Faktor internal seperti, motivasi yang dimiliki oleh anak, sikap, 
minat, persepsi dan lain-lain. Bila gangguan-gangguan tersebut tidak segera diatasi 
maka dapat menyebabkan gangguan belajar spesifik yang menyebabkan gangguan 
yang lebih berat pada anak.  
Fokus utama pendidik pada anak adalah memilih dan menyesuaikan bentuk 
pemberian bimbingan serta layanan terhadap kebutuhan anak. Dalam hal ini, perlu 
dipertimbangkan kondisi mental dan psikologis anak, faktor keluarga dan 
lingkungan, pertimbangkan prioritas pendekatan pendidikan yang selama ini 
dialami oleh si anak. Apabila memungkinkan, menempatkan anak yang mempunyai 
kesulitan belajar dalam kelas normal atau  reguler namun disertai bantuan khusus 
sesuai kesulitannya daripada menempatkan anak dalam wadah pendidikan sesuai 
klasifikasi kesulitan/ kecacatannya. Perlu diingat pula, meskipun dalam suatu kelas 
khusus, prinsip utama haruslah tetap berdasarkan perbedaan secara individu dan 
kesulitan-kesulitan belajar yang spesifik. Walaupun pendidikan berkelompok bagi 
anak terbelakang adalah baik dan perlu. Tampilan karakteristik kelainan masing-
masing anak tidak bersifat homogen, dan tidak dapat diterapkan perencanaan 
pendidikan. Maka, definisi kesulitan belajar dalam hal ini cocok bagi anak yang 
memang terbelakang, juga bagi anak yang dapat disebut normal. 
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Anak dengan kesulitan belajar seperti pada halnya anak normal dapat 
ditangani dengan mengadakan evaluasi individual dan pertimbangan terlebih dahulu 
tentang karakteristik personal dan kebutuhan mereka.  
Learning Disabilities Association of America yang dikutip oleh Sylvia 
Untario (www.kesulitanbelajar.org, 2006) menyebutkan bahwa:: 
Kesulitan belajar atau " Learning Disabilities, LD ", adalah 
hambatan/gangguan belajar pada anak dan remaja yang ditandai oleh 
adanya kesenjangan yang signifikan antara taraf intelegensi dan kemampuan 
akademik yang seharusnya dicapai. Hal ini, disebabkan oleh gangguan di 
dalam sistem saraf pusat otak (gangguan neurobiologis) yang dapat 
menimbulkan gangguan perkembangan seperti gangguan perkembangan 
bicara, membaca, menulis, pemahaman, dan berhitung. 
 
Sedangkan Interagency Committee on Learning Disabilities tahun 1997 
yang dikutip oleh Betty B. Osman ( 2002: 4) menjelaskan bahwa: 
Suatu kelompok heterogen dari gangguan yang diwujudkan oleh kelemahan 
mencolok dalam kemahiran dan penggunaan kemampuan matematikal, 
penalaran, menulis, membaca, berbicara, mendengarkan, atau keterampilan 
bergaul. Gangguan ini adalah hakiki bagi individu itu dan diduga 
merupakan akibat disfungsi system saraf pusat. Meskipun lemah belajar bias 
terjadi berbarengan dengan kondisi cacat lainnya ( misalnya, kelemahan 
saraf sensor, retardasi mental, gangguan emosional dan sosial), dengan 
pengaruh social-lingkungan ( misalnya, perbedaan cultural, instruksi yang 
tidak memadai atau tidak cukup faktor-faktor psikogenetik), dan terutama 
gangguan karena merasa kurang diperhatikan, yang semuanya bisa 
menimbulkan masalah belajar, namun lemah belajar bukan akibat langsung 
dari kondisi atau pengaruh tersebut. 
 
Definisi menurut The National Joint Commite for Learning Disabilities 
(NJCLD) yang dikutip oleh Mulyono Abdurrahman (1999:6) kesulitan belajar 
adalah: 
Kesulitan belajar menunjuk pada sekelompok kesulitan yang 
dimanifestasikan dalam bentuk kesulitan yang nyata dalam kemahiran dan 
penggunaan kemampuan bercakap-cakap, membaca, menulis, menalar, atau 
kemampuan dalam bidang studi Matematika. Gangguan tersebut intrinsik 
dan diduga disebabkan oleh adanya disfungsi system syaraf pusat: meskipun 
suatu kesulitan belajar mungkin terjadi bersamaan dengan adanya kondisi 
lain yang mengganggu misalnya gangguan sensoris, tuna grahita, hambatan 
social dan emosional atau berbagai pengaruh lingkungan misalnya 
perbedaan budaya, pembelajaran yang tidak tepat, faktor-faktor psikologik, 
berbagai hambatan tersebut bukan penyebab atau pengaruh langsung. 
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Sedangkan menurut Mulyono Abdurrahman (1999: 7) mengemukakan 
“Kesulitan belajar merupakan suatu kekurangan dalam satu atau lebih bidang 
akademik, baik dalam mata pelajaran yang spesifik seperti membaca, menulis, 
matematika, mengeja atau dalam berbagai keterampilan yang bersifat lebih umum 
seperti mendengarkan, berbicara dan berpikir.” 
 
Definisi kesulitan belajar dirumuskan secara formal oleh Komite Penasihat 
Nasional tentang anak luar biasa yang dikutip oleh Mercer dalam Sunardi (2000: 5): 
Kesulitan belajar merupakan istilah umum yang menunjuk pada kelompok 
kelainan yang heterogen, ditandai dengan kesulitan dalam penguasaan dan 
penggunaan kemampuan mendengarkan, berbicara, menulis, bernalar, dan 
berhitung. Kelainan ini bersifat intrinsik, diduga disebabkan oleh disfungsi 
system syaraf pusat. Kondisi ini bukan merupakan akibat langsung dari 
kecacatan lain (misalnya kelainan indera, retardasi mental, atau gangguan 
emosi) atau dari faktor lingkungan (misalnya perbedaan bahasa/ budaya, 
pembelajaran yang tidak layak) meskipun dapat terjadi secara bersama-
sama. 
 
Definisi kesulitan belajar yang dirumuskan oleh Herry yang dikutip 
Faizzatun Ni‟mah (2005: 20) menyebutkan “Anak berkesulitan belajar adalah anak 
yang secara nyata mengalami kesulitan dalam tugas-tugas akademik baik yang 
disebabkan oleh adanya hambatan neurologist, proses psoikologi dasar maupun 
sebab-sebab lain sehingga prestasi belajar yang dicapai jauh di bawah potensi yang 
sebenarnya.” 
Dari berbagai definisi mengenai anak berkesulitan belajar di atas, penulis 
dapat menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan anak berkesulitan belajar yaitu 
anak mengalami hambatan dalam memahami satu kemampuan dasar dalam bidang 
akademik sehingga kemampuan yang ditunjukkan jauh di bawah potensi yang 
dimilikinya. 
 
b. Kesulitan Belajar Khusus 
The Natioal Advisory Committee on Handicapped Children seperti yang 
dikutip oleh Mulyono Abdurrahman( 1999: 5) mendefinisikan: 
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Kesulitan belajar khusus merupakan suatu gangguan dalam satu atau lebih 
dari proses psikologis dasar yang mencakup pemahaman dan penggunaan 
bahasa ujaran atau tulisan. Gangguan tersebut mungkin menampakkan diri 
dalam bentuk kesulitan mendengarkan, berfikir, berbicara, membaca, 
menulis, mengeja dan berhitung. Batasan tersebut mencakup kondisi-
kondisi seperti gangguan perceptual, luka pada otak, disleksia, dan afasia 
perkembangan. Batasan tersebut tidak mencakup anak-anak yang 
mengalami problema belajaryang penyebab utamanya berasal dari adanya 
hambatan dalam penglihatan, pendengaran, atau motorik, hambatan karena 
tunagrahita, karena gangguan emosional, atau karena kemiskinan 
lingkungan, budaya, atau ekonomi. 
 
Sedangkan definisi anak berkesulitan belajar spesifik yaitu: 
Anak yang berkesulitan belajar spesifik adalah anak yang secara nyata 
mengalami kesulitan dalam tugas-tugas akademik khusus (terutama dalam 
hal kemampuan membaca, menulis dan berhitung atau matematika), diduga 
disebabkan karena faktor disfungsi neugologis, bukan disebabkan karena 
faktor inteligensi (inteligensinya normal bahkan ada yang di atas normal), 
sehingga memerlukan pelayanan pendidikan khusus. Anak berkesulitan 
belajar spesifik dapat berupa kesulitan belajar membaca (disleksia), 
kesulitan belajar menulis (disgrafia), atau kesulitan belajar berhitung 
(diskalkulia), sedangkan mata pelajaran lain mereka tidak mengalami 
kesulitan yang signifikan (berarti). 
(www.ditplb.or.id: 2004 ) 
 
c. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar 
Faktor penyebab kesulitan belajar belum diketahui secara pasti, menurut 
Sunardi (2000: 13) faktor penyebab kesulitan belajar dikelompokkan menjadi tiga 
kategori, yaitu: faktor organik dan biologis, faktor genetik, dan faktor lingkungan. 
1) Faktor Organik dan biologis 
Beberapa penelitian menyimpulkan bahwa kesulitan belajar disebabkan oleh 
adanya disfungsi minimal otak (DMO) meskipun pada beberapa anak, gejala 
terebut tidak ditemui. Selain adanya disfungsi otak, kesulitan belajar ada bukti 
tentang adanya faktor biologis yang menjadi penyebab kesulitan belajar.  
2) Faktor Genetik 
 Semakin disadari sekarang bahwa anak berkesulitan belajar cenderung terjadi 
dalam satu keluarga. Apakah ini merupakan faktor keturunan atau lingkungan, 
masih memerlukan penelitian yang lebih lanjut. 
3) Faktor Lingkungan 
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Faktor lingkungan yang kurang mendukung menjadi salah satu penyebab anak 
berkesulitan belajar.  
Menurut Mulyono Abdurrahman yang dikutip Nuur Anissa Pri Astuti 
(2002: 8) faktor penyebab anak mengalami kesulitan belajar ada 2 yaitu: 
1) Faktor internal yaitu kemungkinan adanya disfungsi neurologis 
Berbagai faktor yang dapat menyebabkan disfungsi neurologis yang 
pada gilirannya dapat menyebabkan kesulitan belajar, antara lain: 
faktor genetik, luka pada otak karena kekurangan oksigen, biokimia 
yang hilang, biokimia yang dapat merusak otak, gizi yang tidak 
memadai, dan pengaruh-pengaruh psikologis dan social yang 
merugikan perkembangan anak.   
2) Faktor eksternal yaitu antara lain: strategi pembelajaran yang keliru, 
pengelolaan kegiatan belajar yang tidak membangkitkan motivasi 
belajar anak, dan pemberian ulangan penguatan (reinforcement) 
yang tidak tepat. 
Menurut Oemar Hamalik yang dikutip Nuur Anissa Pri Astuti (2002:9) 
faktor penyebab kesulitan belajar yaitu: 
1) Faktor-faktor yang bersumber dari diri sendiri 
 Yang dimaksud dengan faktor ini adalah faktor yang timbul dari 
dalam diri siswa. Faktor ini sangat besar pengaruhnya terhadap 
kemajuan belajar siswa. Diantara faktor-faktor tersebut yaitu: 
a) Tidak mempunyai tujuan belajar yang jelas 
b) Kurangnya minat terhadap pelajaran 
c) Kesehatan yang sering terganggu 
d) Kebiasaan belajar 
e) Kurangnya penguasaan bahasa 
2) Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah 
Hambatan terhadap kemajuan studi tidak saja bersumber dari diri 
siswa sendiri, akan tetapi juga bersaumber dari sekolah. Di 
antaranya yaitu: 
a) Cara memberikan pelajaran yang salah 
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b) Kurangnya bahan-bahan bacaan 
c) Kurangnya alat-alat 
d) Bahan pelajaran tidak sesuai dengan kemampuan 
3) Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan keluarga 
Aspek-aspek kehidupan dalam keluarga turut mempengaruhi 
kemajuan belajar. Faktor-faktor tersebut yaitu: 
a) Kemampuan ekonomi 
b) Broken home 
c) Kurangnya kontrol dari orangtua 
4) Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan masyarakat    
a) tidak dapat mengatur waktu rekreasi dan waktu senggang 
b) Tidak mempunyai teman belajar bersama 
Sebab-sebab kesulitan belajar menurut William Burton, seperti yang dikutip 
oleh Muh. Bandi (1997:31), dimana faktor umum dibedakan menjadi dua yaitu 
faktor yang terdapat dalam diri anak (faktor endogen) dan faktor yang ada di luar 
anak (faktor eksogen). 
1) Sebab kesulitan belajar yang terdapat dalam diri anak dapat berupa: 
ketidakmampuan mental, keadaan phisik, emosi tidak seimbang , dan 
kebiasaan-kebiasaan yang salah. 
2) Adapun faktor yang berada di luar diri anak yaitu faktor yang berkisar 
pada rumah tangga atau keluarga anak, faktor yang bersumber pada 
sekolah(guru, kurikulum, teman sekolah dan sebagainya.  ), dan faktor 
yang bersumber pada masyarakat atau lingkungan sosial. 
Menurut Betty B. Osman (2002: 25) penyebab kesulitan belajar antara lain: 
1) Intelegensia 
Dulu, IQ dianggap ikut khas dalam menyebabkan kesulitan belajar, 
namun pada hakikatnya IQ tidak sepenting itu. Menurut beberapa 
peneliti, kontribusi intelegensia yang paling besar adalah 
memungkinkan dalamnya pemahaman atau kemungkinan seseorang 
belajar jadi terbatas. 
2) Kelemahan saraf sensor 
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Pada anak-anak berkesulitan belajar, kelemahan saraf sensor mengacu 
pada system kerja mata dan telinga anak itu, atau pada hubungan 
system saraf pusat dari atau ke organ-organ tersebut.  
3) Tingkat aktivitas dan jangka perhatian 
Kemampuan untuk memusatkan perhatian dan berkonsentrasi pada 
satu tugas merupakan salah satu syarat yang penting dalam belajar. 
Seorang anak harus mampu memperhatikan pelajaran agar bisa 
mempelajari materi pelajaran tersebut. Anak berkesulitan belajar, 
biasanya mengalami kesulitan untuk mempertahankan konsentrasi 
pada satu materi. Anak dengan aktivitas tinggi ketika berada dalam 
kelas, seringkali sulit untuk berkonsentrasi. 
4) Faktor genetik 
Sejarah keluarga penyandang kesulitan belajar, termasuk problem 
kakek-nenek, paman, bibi dan sepupu, kadang-kadang menjadi 
petunjuk untuk problem anak kecil di sekolah. Beberapa peneliti 
menyelahkan kesulitan belajar pada gen tertentu, tapi teori ini belum 
terbukti. 
5) Trauma prenatal, melahirkan dan pascanatal 
Kelahiran prematur, berat badan turun pada masa kehamilan, anoxia 
(kekurangan cadanganoksigen ke otak, selama kehamilan atau sesudah 
kelahiran), atau suatu luka fisik serius, bisa sangat mempengaruhi 
kemampuan belajar. 
6) Tidak matang dan terlambat matang 
Perbedaan belajar ketika masih kecil paling sering menyebabkan 
seorang anak tidak matang.  
7) Faktor emosional 
Terlalu tinggi tuntutan orangtua akan pencapaian nilai atau hasil 
belajar dapat memberi pengaruh yang negatif. Kegagalan di sekolah 
yang tidak tertangani dengan baik dapat membuat anak minder dan 
tertekan sehingga hal ini semakin memperburuk keadaan. 
8) Faktor lingkungan 
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Faktor lingkungan yang negatif yang meliputi pengabaian, 
penyiksaan, kurang gizi dan deprivasi budaya. Kehangatan dalam 
keluarga dan penghargaan orang tua dan orang-orang yang ada  di 
sekitarnya terhadap keberadaan anak di lingkungan, membuat anak 
merasa dihargai dan dapat meningkatkan motivasi belajar. 
9) Faktor pendidikan 
Pengajaran yang tidak cukup atau tidak memadai juga merupakan 
pertimbangan dalam problem belajar beberapa anak. Banyak guru 
yang kurang mengetahui tentang anak berkebutuhan khusus, 
sehingga ketika di dalam kelas tempat ia mengajar terdapat anak 
berkebutuhan khusus maka tidak dapat tertangani dengan baik. Guru 
pun tidak sepenuhnya memahami cara belajar anak, atau cara agar ia 
bisa membantu mengimbangi problem belajar anak. Penghargaan 
guru terhadap prestasi sekecil apapun yang dicapai anak, masih 
kurang. Kadang-kadang guru secara tidak hati-hati menerapkan 
program belajar yang justru menambah kerumitan belajar yang lebih 
besar daripada problem belajar anak itu sendiri. 
 
d. Karakteristik Anak Berkesulitan Belajar 
 
Dalam proses belajar mengajar di sekolah, setiap guru senantiasa 
mengharapkan siswanya dapat mencapai hasil yang seoptimal mungkin. Namun 
dalam kenyataannya, banyak siswa yang mengalami kegagalan dalam mencapai 
prestasi yang diharapkan. Beberapa siswa memiliki nilai-nilai yang rendah di antara 
teman-teman sekelasnya. Anak berkesulitan belajar umum biasanya ditandai 
dengan prestasi belajar yang rendah untuk hampir semua mata pelajaran atau nilai 
rata-rata jauh di bawah rata-rata kelas sehingga mempunyai resiko tinggi untuk 
tinggal kelas. Kesulitan tersebut bukan disebabkan oleh rendahnya tingkat 
inteligensi anak, bahkan pada beberapa kasus anak yang mengalami kesulitan 
belajar memiliki tingkat inteligensi yang tinggi. 
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Berikut beberapa gejala kesulitan belajar akademik yang umumnya dialami 
oleh anak usia sekolah ( www.google.com: 12 oktober 2006). 
 
a. Kesulitan belajar Membaca (Disleksia) 
Kesulitan belajar membaca sering disebut disleksia. Ada dua tipe disleksia; 
dislesksia auditori dan disleksia visual. Gejala-gejala disleksia auditori adalah 
sebagai berikut: 
1) Kesulitan dalam diskriminasi auditoris dan persepsi sehingga mengalami 
kesulitan dalam analisis fonetik, contohnya anak tidak dapat membedakan 
„kakak, kapak, katak‟; 
2) Kesulitan analisis dan sintesis auditoris, contohnya „ibu‟ tidak dapat diuraikan 
menjadi „i –bu‟ atau problem sintesa „p – i – ta‟ menjadi „pita‟. Gangguan ini 
dapat menyebabkan kesulitan membaca dan mengeja; 
3) Kesulitan reauditoris bunyi atau kata. Jika diberi huruf tidak dapat mengingat 
bunyi huruf atau kata tersebut, atau kalau melihat kata tidak dapat 
mengungkapkannya walaupun mengerti arti kata tersebut; 
4) Membaca dalam hati lebih baik dari membaca lisan; 
5) Kadang-kadang disertai gangguan urutan auditoris; 
6) Anak cenderung melakukan aktivitas visual. 
Gejala-gejala disleksia visual adalah sebagai berikut: 
1) Tendensi terbalik, misalnya b dibaca d, p menjadi g, u menjadi n, m menjadi w 
dan sebagainya; 
2) Kesulitan diskriminasi, mengacaukan huruf atau kata yang mirip; 
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3) Kesulitan mengikuti dan mengingat urutan visual. Jika diberi huruf cetak untuk 
menyusun kata mengalami kesulitan. Misalnya kata ‟ibu‟ menjadi ubi atau iub; 
4) Memori visual terganggu; 
5) Kecepatan persepsi lambat; 
6) Kesulitan analisis dan sintesis visual; 
7) Hasil tes membaca buruk; 
b. Kesulitan belajar menulis (Disgrafia) 
Kesulitan belajar menulis disebut juga disgrafia. Kesulitan belajar menulis 
berat disebut agrafia. Kegunaan kemampuan menulis bagi siswa adalah untuk 
menyalin, mencatat, dan mengerjakan sebagian besar tugas sekolah. Ciri-ciri anak 
yang mengalami gangguan menulis adalah sebagai berikut: 
1) Tulisan terlalu jelek atau tidak terbaca;  
2) Sering terlambat dibanding yang lain dalam menyalin tulisan; 
3) Tulisan banyak salah, banyak huruf terbalik atau hilang; 
4) Sulit menulis dengan lurus dengan kertas tak bergaris; 
5) Menulis huruf tidak sesuai dengan kaidah bahasa. 
c. Kesulitan belajar berhitung (Diskalkulia) 
Kesulitan belajar menghitung disebut diskalkulia. Kesulitan belajar 
menghitung berat disebut akalkulia. ada tiga elemen pelajaran berhitung yang harus 
dikuasai anak. Ketiga elemen itu adalah (1) konsep, (2) komputasi, dan (3) 
pemecahan masalah. Ciri-ciri anak yang mengalami kesulitan berhitung adalah 
sebagai berikut: 
1) Sering sulit membedakan tanda-tanda dalam hitungan; 
2) Sering sulit mengoperasikan hitungan/bilangan meskipun sederhana; 
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3) Sering salah membilang dengan urut; 
4) Sulit membedakan angka yang mirip, misalnya 6 dengan 9, 17 dengan 71; 
5) Sulit membedakan bangun-bangun geometri. 
Seperti halnya bahasa, berhitung yang merupakan bagian dari matematika 
adalah sarana berpikir keilmuan. Oleh karena itu kesulitan membaca, menulis dan 
berhitung hendaknya dideteksi dan ditangani sejak dini agar tidak menimbulkan 
kesulitan bagi anak dalam mempelajari berbagai mata pelajaran lain di sekolah. 
Anak berkesulitan belajar, dapat terlihat dari beberapa ciri keadaan yang 
ditunjukkan, antara lain: 
1) Menunjukkan hasil belajar yang rendah, di bawah rata-rata nilai yang 
dicapai oleh kelompoknya atau di bawah potensi yang dimilikinya. 
2) Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang telah dilakukan, 
mungkin ada murid yang selalu berusaha untuk belajar dengan giat, tetapi 
nilai atas hasil yang dicapai selalu rendah. 
3) Lambat dala menyelesaikan tugas, selalu tertinggal dengan teman-temannya 
dalam menyelesaikan tugas dan tidak tepat dengan waktu yang disediakan 
4) Gejala emosional kurang wajar, pemurung, mudah tersinggung, pemarah 
dan sebagainya. 
5) Bersikap kurang wajar, pendiam, acuh tak acuh, rendah diri, menentang dan 
sebagainya. 
( Sriyanto, 2001, h. 36) 
 
Menurut Clements, dalam Sunardi (2000: 26) ada 10 buah karakteristik 
yang dianggap paling sering ditemukan, yaitu: Hiperaktif, gangguan perseptual-
motorik, kondisi emosi labil, gangguan koordinasi umum, gangguan perhatian, 
impulsive, gangguan kemampuan berfikir dan mengingat, masalah akademik 
spesifik (membaca, menulis, berhitung), gangguan bahasa dan wicara. Berbagai 
macam karakteristik banyak ditemui pada anak berkesulitan belajar, banyak ahli 
yang memberikan karakteristik yang berbeda-beda. Tidak semua karakteristik 
tersebut ditemukan pada setiap anak berkesulitan belajar, biasanya seorang anak 
  
30 
 
 
hanya menunjukkan beberapa karakteristik saja. Karena itulah, penanganan 
terhadap anak berkesulitan belajar antara anak yang satu dengan anak yang lain 
berbeda, dan setiap anak memiliki kurikulum tersendiri karena adanya perbedaan 
karakteristik yang ditunjukkan. 
 
e. Identifikasi dan Intervensi Dini Anak Berkesulitan Belajar 
 
Mulyono Abdurrahman (1999: 249) menyebutkan bahwa “ Identifikasi 
berkenaan dengan upaya menemukan anak-anak pra sekolah yang diduga beresiko 
berkesulitan belajar, sedangkan intervensi berkenaan dengan upaya pemberian 
perlakuan agar kesulitan belajar dapat dicegah atau ditanggulangi.”  
Kesulitan belajar, seringkali baru dapat diketahui oleh orangtua ketika anak 
anak memasuki usia sekolah. Identifikasi dan intervensi dini diharapkan mampu 
untuk mengatasi atau bahkan mencegah kesulitan belajar, jika gejala awal dapat 
teridentifikasi. Tindakan identifikasi ini, harus disertai dengan tindakan intervensi. 
Ada beberapa anak yang beresiko kesulitan belajar, seperti yang 
dikemukakan Lerner dalam Mulyono Abdurrahman (1999: 247) Istilah beresiko 
digunakan untuk menunjukkan bahwa melakukan identifikasi anak berkesulitan 
belajar pada usia pra sekolah merupakan pekerjaan yang sangat sulit. Anak-anak 
tersebut belum mengalami kegagalan di sekolah, tetapi mungkin memiliki potensi 
untuk mengalami dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah. Menurut Mulyono 
Abdurrahman (1999: 249) dalam tindakan identifikasi dan intervensi dini ada enam 
langkah yang harus dilakukan, yaitu: 
1) Menjalin hubungan dan meningkatkan kesadaran kepada masyarakat 
Sebelum mengadakan identifikasi dan intervensi anak beresiko berkesulitan 
belajar, perlu adanya pendekatan kepada masyarakat dan mensosialisasikan tentang 
anak beresiko berkesulitan belajar dan menyadarkan akan pentingnya identifikasi 
dan intervensi dini sehingga jika ada anak yang teridentifikasi dapat ditangani 
secara dini. 
2) Melaksanakan identifikasi 
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Pelaksanaan identifikasi anak yang beresiko berkesulitan belajar bertujuan 
untuk memperoleh informasi yang dapat digunakan sebagai landasan dalam 
menyusun program intervensi yang diharapkan mampu mencegah dan 
menanggulangi kesulitan belajar secara dini. 
Identifikasi ini, ditujukan untuk mengetahui penglihatan, pendengaran, 
bicara dan bahasa, kemampuan motorik, keterampilan menolong diri sendiri, 
kematangan social, emosional, dan perkembangan kognitif. Menurut Lerner dalam 
Mulyono Abdurrahman (1999: 250) ada lima bidang yang hendaknya diperiksa, 
yaitu:  
a) Ketajaman sensoris 
Ketajaman sensoris meliputi ketajaman dan berfungsi tidaknya 
penglihatan dan pendengaran. Jika diduga anak mengalami gangguan, 
maka diperlukan adanya penanganan lebih lanjut oleh pihak medis. 
b) Perkembangan motorik 
Perkembangan motorik meliputi perkembangan motorik halus dan 
motorik kasar. Untuk mengetahui, anak diminta untuk melakukan 
melompat, menyusun balok, menggunting, menempel, menulis huruf 
atau angka dan sebagainya. 
c) Penguasaan konsep-konsep dasar  
Penguasaan konsep-konsep dasar seperti menyebutkan berbagai 
macam warna, pemahaman konsep waktu, pengenalan anggota tubuh, 
pemahaman konsep tempat, dan sebagainya. 
d) Keterampilan bahasa 
Dalam identifikasi ini, hal yang perlu diperhatikan adalah tingkat 
kemampuan bahasa anak, baik bahasa reseptif maupun bahasa 
ekspresif. Anak diminta untuk mengulang angka yang diucapkan oleh 
pemeriksa, menyebutkan jenis kelaminnya sendiri, menyebut umur, 
menjawab pertanyaan berupa soal cerita, dan sebagainya. 
e) Keterampilan sosial dan emosi. 
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Keterampilan sosial dan emosi dapat diperiksa melalui observasi 
terhadap perilaku anak dalam hubungannya dengan orangtua, saudara, 
teman bermain atau guru.  
 
Tanda-tanda kesulitan belajar yang nampak sangat bervariasi 
dan tergantung pada usia anak.  
a) Usia Pra-Sekolah:  
(1) Keterlambatan berbicara jika dibandingkan dengan anak seusianya 
(2) Adanya kesulitan dalam pengucapan kata  
(3) Kemampuan penguasaan jumlah kata yang minim  
(4) Seringkali tidak mampu menemukan kata yang sesuai untuk suatu kalimat  
(5) Kesulitan untuk mempelajari dan mengenali angka, huruf dan nama-nama 
hari  
(6) Mengalami kesulitan dalam menghubung-hubungkan kata dalam suatu 
kalimat  
(7) Kegelisahan yang sangat ekstrim dan mudah teralih perhatiannya  
(8) Kesulitan berinteraksi dengan anak seusianya  
(9) Menunjukkan kesulitan dalam mengikuti suatu petunjuk atau rutinitas 
tertentu 
(10) Menghindari pekerjaan tertentu seperti menggunting dan menggambar  
   
b) Pada Usia Sekolah:  
(1) Daya ingatnya (relatif) kurang baik  
(2) Sering melakukan kesalahan yang konsisten dalam mengeja dan membaca. 
Misalnya huruf d dibaca b, huruf w dibaca m. (buku dibaca duku) 
(3) Lambat untuk mempelajari hubungan antara huruf dengan 
bunyi  pengucapannya  
(4) Bingung dengan operasionalisasi tanda-tanda dalam pelajaran matemetika,   
misalnya tidak dapat membedakan antara tanda – (minus) dengan +(plus) ,   
tanda + (plus) dengan x (kali), dan lain-lain.  
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(5) Sulit dalam mempelajari keterampilan baru, terutama yang membutuhkan   
kemampuan daya ingat  
(6) Sangat aktif dan tidak mampu menyelesaikan satu tugas atau kegiatan   
tertentu dengan tuntas  
(7) Impulsif (bertindak sebelum berpikir)  
(8) Sulit konsentrasi atau pehatiannya mudah teralih  
(9) Sering melakukan pelanggaran baik di sekolah atau di rumah  
(10) Tidak bertanggung jawab terhadap kewajibannya  
(11) Tidak mampu merencanakan kegiatan sehari-harinya  
(12) Problem emosional seperti mengasingkan diri, pemurung, mudah   
tersinggung atau acuh terhadap lingkungannya  
(13) Menolak bersekolah  
(14) Mengalami kesulitan dalam mengikuti petunjuk atau rutinitas tertentu  
(15) Ketidakstabilan dalam menggenggam pensil/pen  
(16) Kesulitan dalam mempelajari pengertian tentang hari dan waktu Pada  
  
c) Usia Remaja dan Dewasa:  
(1) Membuat kesalahan dalam mengeja berlanjut hingga dewasa  
(2) Sering menghindar dari tugas membaca dan menulis  
(3) Kesulitan dalam menyimpulkan suatu bacaan  
(4) Kesulitan menjawab suatu pertanyaan yang membutuhkan penjelasan  lisan 
dan/atau tulisan  
(5) Kemampuan daya ingat lemah  
(6) Kesulitan dalam menyerap konsep yang abstrak  
(7) Bekerja lamban  
(8) Bisa kurang perhatian pada hal-hal yang rinci atau bisa juga terlalu   fokus 
kepada hal-hal yang rinci  
Bisa salah dalam membaca informasi 
3) Menegakkan diagnosis 
 Diagnosis diguanakan untuk menentukan apakah anak memerlukan layanan 
pendidikan khusus atau tidak.  
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4) Merancang program intervensi 
 Program intervensi disusun sesuai dengan hasil diagnosis.  
5) Melaksanakan intervensi 
 Intervensi dini dilakukan oleh ahli PLB yang dapat dilakukan di TK ataupun di 
pusat identifikasi dan intervensi dini.  
6) Mengevaluasi program intervensi 
Pada akhir pelaksanaan kegiatan intervensi, perlu diadakan proses evaluasi untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan dan kemajuan anak. Evaluasi ini dilaksanakan 
dengan membandingkan keterampilan anak sebelum pelaksanaan intervensi dengan 
keterampilan anak sesudah dilaksanakan intervensi.  
Sedangkan menurut Silvya Untario (www.kesulitanbelajar.org, 4 februari 
2006) Individu dengan Kesulitan Belajar atau Learning Disabilities (LD) 
membutuhkan beberapa hal di bawah ini: 
a) Identifikasi sedini mungkin  
b) Tes dan observasi untuk memperoleh gambaran apa yang menjadi  
kekuatan dan kelemahannya  
c) Rencana Pembelajaran Individual (Individual Education Program/IEP)  
d) Dukungan dari orangtua dan guru (pendidik) yang memahami kesulitan 
belajar  
e) Konseling dari profesional terkait  
f) Pengembangan kemampuan dan ketrampilan untuk mandiri  
g) Pendidikan kejuruan dan pelatihan kerja  
h) Memiliki atasan yang dapat memahami keadaannya  
 
 
f. Diagnosa Kesulitan Belajar 
Diagnosa bertujuan untuk menyususn program pengajaran. Program 
pengajaran disusun berdasarkan informasi diagnostic yang diperoleh dari proses 
pengukuran dan pengamatan anak. Ada empat metode tes yang sering dipakai untuk 
mengdiagnosa kesulitan belajar, yaitu: tes prestasi belajar baku, tes proses, infentori 
membaca informal, dan evaluasi formatif. (Sunardi, 2000:17).  
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1) Tes Prestasi Baku 
Tes prestasi belajar baku digunakan untuk mendiagnosa kesulitan 
belajar yang telah dikembangkan di negara-negara maju. Ada tes 
yang dirancang untuk meliputi berbagai mata pelajaran, ada juga 
yang disusun untuk mata pelajaran tertentu saaja. Informasi yang 
diperoleh dari hasil tes prestasi belajar baku dapat digunakan secara 
bijaksana atau dapat disalahgunakan. Guru yang puas dengan 
memperoleh data tentang tingkat kemampuan anak tanpa 
menindaklanjuti angka-angka tersebut belum memanfaatkan secara 
bijaksana data yang telah diperolehnya. 
2) Tes Proses Psikologi 
Tes proses psikologi adalah kemampuan mengolah informasi yang 
diterima melalui indera, atau bagaimana menerjemahkan atau 
memberi makna pada informasi tersebut. Tes proses psikologi 
diberikan untuk mengidentifikasi proses psikologi tertentu yang 
belum dikuasai anak. Berdasarkan hasilnya, disusunlah program 
remediasi menekankan pada masalah proses psikologisnya.  
Dua tes yang paling dikenal adalah illionis Psicholinguistic Abilities 
dan Marriane Frosting Developmental Test or Visual Perseption. 
3) Tes Infentori Membaca Informal 
Tes Infentori Membaca Informal atau Informal Reading Inventory 
(IRI) adalah seperangkat daftar atau teks bacaan mulai dari materi 
yang dianggap guru mudah. Sepanjang bacaan tidak sukar, anak 
terus membaca daftar atau teks bacaan yang semakin sukar. Pada 
waktu anak membaca, guru memantau penampilan anak dan 
mencatat kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh anak (misalnya kata 
yang tidak terbaca, salah ucap, terbaca terbalik, dan sebagainya). 
Kelemahan utama dari IRI adalah bahwa reabilitas dan validitasnya 
sangat tergantung pada keterampilan guru dalam menyusunnya. Jika 
guru mempunyai keerampilan yang tinggi, IRI akan sangat 
bermanfaat dalam menetapkan tingkat bacaan yang akan diberikan 
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kepada anak dan dalam mencari kelemahan tertentu yang 
ditunjukkan oleh anak dalam membaca. 
4) Evaluasi Formatif 
Evaluasi Formatif adalah evaluasi yang dilaksanakan pada setiap 
akhir satuan materi pelajaran untuk melihat tingkat penguasaan 
anak. Jenis evaluasi ini sangat terkait dengan konsep belajar tuntas 
yang berdasar pada asumsi bahwa setiap anak dapat mencapai 
tingkat penguasaan yan tinggi (ketuntasan) jika diberi waktu sesuai 
dengan kebutuhannya. 
Pada umumnya, anak-anak yang gurunya menggunakan evaluasi 
formatif, lebih banyak kemajuannya daripada mereka yang gurunya 
tidak menggunakan evaluasi formatif. Hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa penggunaan evaluasi formatif akan semakin 
efektif jika: 
a) Guru menetapkan tujuan yang menekankan pada generalisasi 
dan pemeliharaan (kelangsungan) keterampilan. 
b) Guru menetapkan tujuan yang mendorong kerja keras anak 
mengerjakan tugas. 
c) Guru mengukur kemampuan anak paling tidak dua kali 
seminggu. 
d) Guru membuat grafik data tentang kemajuan anak 
e) Menggunakan model resep setiap menetapkan akan mengadakan 
modifikasi atas program pendidikan anak karena ternyata tidak 
tepat. 
Menurut Betty B. Osman ( 2002: 251) beberapa tes dan sarana yang sering 
dipakai para professional selama membuat evaluasi diagnostik untuk lemah belajar 
yaitu: 
1) Tes Intelegensia 
a) Wechsler Intelligence Scale for Children-III (WISC-III)  untuk usia 6-16 
th 
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Karena paling luas dipakai untuk anak usia sekolah, tes IQ ini terdiri atas 
dua bagian: suatu skala verbal, memeriksa kemampuan verbal dan bahasa, 
dan suatu Skala Prestasi, dengan sub tes tentang tugas manipulatif dan 
perceptual. WISC-III menghasilkan suatu suatu skor IQ untuk setiap skala 
maupun skor tes total. 
b) Wechsler Preschool and Primary Scale of  Intelligence-Direvisi (WPPSI-
R) usia 3-7 thn, 3 bulan  
Suatu skala intelegensia individual untuk menilai kemampuan anak 
prasekolah. Tes ini menghasilkan skor IQ yang serupa dengan WISC-III, 
berdasarkan pada subtes tentang Skala Prestasi dan verbal. 
c) Wechsler Adult Intelligence Scale-Direvisi (WAIS-R) usia 16-75+ 
Suatu tes intelegensia individual untuk mengukur kemampuan orang 
dewasa. Bentuk dan subtes untuk WAIS serupa dengan WISC. 
d) Stamford Binet Intelligence Scale-IV ( usia 2) 
Suatu tes intelegensia individual. Sekarang ini dipakai terutama bagi anak 
kecil dan orang berkemampuan rendah. 
e) Woodcock-Johnson Test of Cognitive Abilities-Direvisis( usia 2-95) 
Serangkaian subtes kompeherensif individual untuk mengukur 
kemampuan kognitif dan kecerdasan skolastik. 
2) Tes Persepsi Visual 
a) Beery-Buktenica Developmental Test of Visual Motor Integration (usia 2-
15) 
Anak diminta menyalin bentuk-bentuk geometris dalam ruangan yang 
sudah dijelaskan, yang kemudian diinterprestasikan sesuai dengan 
ketepatan salinan itu. 
b) Bender Visual Motor-Gestalt Test 
Peserta diminta menyalin desain di atas kertas. Bagaiman bentuk yang 
terbuat dan disalin, diinterprestasikan dalam pengertian indicator persepsi, 
organisasi, dan emosional. 
c) Wechsler Visual-Memory Scale (remaja dan orang dewasa) 
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Suatu sarana yang dipakai secara klinis dan individual untuk menulai 
dimensi-dimensi utama dari fungsi memori dalam remaja dan orang 
dewasa, misalnya rangsangan verbal dan gambar-gambar, maeri yang 
abstrak dan punya arti, dan ingatan kembali yang langsung atau terlambat. 
3) Tes Pencapaian Akademik 
a) The Wide Range Achievement Test-3 (WRAT-3) usia 5-75 
Tiga subtes dalam membaca kata, mengeja dari dikte, dan menghitung 
aritmatika yang menghasilkan suatu tinjauan tentang keterampilan 
akademik di selluruh wilayah subjek. Norma-normanya didasarkan pada 
usia. Juga diberikan skor dan persentase yang ekuivalen dengan tingkat 
kelas. 
b) WechslerIndividual Achievement Test (WIAT) usia 5-20 
Sekelompok tes kompeherensif individual untuk menaksir pencapaian 
anak-anak SD-SMU. Usia, skor ekuivalen dengan tingkat kelas, dan 
peringkat menurut persentase akan diberikan. Tes ini berkait dengan 
Wechsler Inteligence Scale. 
c) Woodcock-Johnson Test of Achievement-Direvisi( prasekolah-95 tahun) 
Sekelompok tes pencapaian akademik yang meliputi wilayah 
keterampilan dasar dan pokok-pokok muatan. 
4) Tes Membaca 
a) Woodcock Reading Mastery Test-Direvisi (dari usia 5 dan selanjutnya) 
Sekelompok tes kompeherensif yang mengukur beberapa aspek dari 
kemampuan membaca 
b) Nelson-Denny Reading Test (Form G and H) 
Suatu penilaian tentang kemampuan siswa dalam kosakata, membaca dan 
memahami, dan peringkat membaca 
c) Gray Oral Reading Test-R (GORT-R) 
Penilaian kemampuan membaca siswa dengan tujuan mengidentifikasi 
kekuatan dan kelemahan dalam membaca secara lisan dan untuk 
mengenali mereka yang boleh memanfaatkan bantuan tambahan. 
5) Tes Bahasa 
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Test of Written Language-2 (TOWL) 
Suatu sarana yang dirancang untuk mengidentifikasi kelancaran siswa dalam 
ungkapan tertulis dan mereka yang mungkin memerlukan bantuan khusus. 
 
6) Materi Proyektif  
a) Thematic Apperception Test (TAT) (usia 6-dewasa) 
Satu ukuran proyektif tentang kepribadian yang di dalamnya seseorang 
diminta bercerita sebagai tanggapan terhadap gambar, pancingan, konflik 
dan fantasi. 
b) Children Apperception Test(CAT) 
Serupa dengan TAT, tetapi untuk anak yang lebih kecil. Untuk 
merangsang fantasi anak diberikan gambar hewan dan bukan gambar 
manusia. Anak-anak disuruh bercerita untuk menanggapi situasi yang 
diberikan. 
c) Adolescent Apperception Cards(versi hitam dan putih) 
Remaja diminta untuk bercerita untuk menanggapi foto-foto yang 
menggambarkan situasi. 
d) House-Tree-Person-Drawings 
Anak diminta menggambar sebuah rumah, pohon, orang secara berurutan, 
dan hasilnya diinterprestasikan menurut norma-norma klinik yang sudah 
ditetapkan. Gambaran anak-anak ternyata mengungkapkan persepsi 
mereka sendiri dan pandangan mereka tentang dunia. 
e) Rorschach Technique (prasekolah-dewasa) 
Suatu tes kepribadian, menggunakan bercak-barcak tinta dan anak diminta 
menanggapi dengan menceritakan apa yang dia lihat. 
Dari penjelasan tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
penyususnan program pendidikan individual untuk anak berkesulitan belajar 
didasarkan pada hasil diagnosa.  
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B. KERANGKA BERFIKIR 
Kerangka berpikir merupakan alur penalaran yang didasarkan pada tema 
dan masalah penelitian, untuk dijadikan sebagai suatu pedoman di dalam 
memecahkan permasalahan penelitian yang sistematis.  
Bila anak berkesulitan belajar tidak ditangani dengan baik dan benar maka 
dapat menimbulkan berbagai bentuk gangguan emosional (psikiatrik) yang akan 
berdampak buruk bagi perkembangan kualitas hidupnya di kemudian hari.   
 Untuk mengatasi hal tersebut, maka diperlukan adanya sebuah bimbingan 
khusus agar kekurangan anak dapat diatasi dengan baik. Bimbingan ini dapat 
diberikan oleh lembaga bimbingan belajar untuk anak berkebutuhan khusus. Dalam 
lembaga bimbingan belajar untuk anak berkebutuhan khusus, yang terdiri dari 
tenaga pendidikan yang memahami kondisi serta kebutuhan anak, diharapkan 
mampu memberikan bimbingan belajar kepada anak untuk mengatasi kekurangan 
atau keterlambatan dalam belajarnya.  
Kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
PRESTASI BELAJAR ANAK 
BERKESULITAN BELAJAR  
RENDAH 
PRESTASI BELAJAR ANAK 
BERKESULITAN BELAJAR  
MENINGKAT 
PRESTASI BELAJAR ANAK 
BERKESULITAN BELAJAR  
RENDAH 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Dalam suatu penelitian, diperlukan adanya sebuah metode untuk 
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan. Metodologi penelitian merupakan jalan 
utama yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan penelitian agar 
nantinya akan tercipta suatu hasil penelitian yang baik sesuai dengan apa yang 
diharapkan. Dalam sebuah penelitian, terdapat kegiatan-kegiatan, diantaranya 
adalah: kegiatan pengumpulan data, pengolahan, analisa, serta pengkajian data yang 
dilakukan secara sistematis dan obyektif untuk memecahkan suatu masalah. 
Menurut Soerjono Soekanto yang dikutip oleh Tamrin ( 1997:47 ) bahwa: 
Istilah “metodologi” berasal dari kata “metode” yang berarti “jalan ke” 
namun demikian, menurut kebiasaan metode dirumuskan dengan 
kemungkinan-kemungkinan sebagai berikut: 
1) Suatu tipe pemikiran yang dipergunakan dalam penelitian dan 
penilaian. 
2) Suatu teknik yang umum dalam ilmu pengetahuan 
3) Cara tertentu untuk melaksanakan prosedur 
 
A. Lokasi Penelitian 
Sebuah penelitian memerlukan sebuah lokasi penelitian yang akan dijadikan 
obyek dan sumber data, untuk memperoleh data, informasi dan segala sesuatu yang 
diperlukan sehubungan dengan kepentingan penelitian itu sendiri. Dapat 
disimpulkan bahwa lokasi penelitian merupakan tempat diperolehnya informasi 
untuk menyatakan kebenaran dari suatu penelitian. Dalam penelitian ini, penulis 
mengambil lokasi yang menjadi obyek penelitian yaitu Lembaga Bimbingan 
Belajar Anak dengan Gangguan Tumbuh Kembang dan Atau Autisme “Elian 
Center” Purwokerto. 
Penelitian ini mengambil lokasi di Elian Center Purwokerto, adapun alasan 
pemilihan lokasi penelitian tersebut antara lain: adanya subyek yang diteliti dan 
mempunyai kondisi yang mendukung pelaksanaan penelitian sehingga 
mempermudah pengumpulan data yang diperlukan, selain itu Lembaga Bimbingan 
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tersebut merupakan lembaga bimbingan yang cukup dipandang di daerah tersebut 
dan mempunyai kerjasama dengan sekolah reguler dan beberapa instansi, sehingga 
dapat terus mengembangkan potensi dan mengikuti perkembangan di bidang ilmu 
pengetahuan terutama pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus. Elian Center 
merupakan satu-satunya lembaga bimbingan yang menangani anak berkebutuhan 
khusus di daerah tersebut. Lokasi tersebut letaknya tidak begitu jauh dari tempat 
asal penulis, sehingga memudahkan penulis untuk mengumpulkan data-data yang 
diperlukan dalam penelitian. 
 
B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode deskriptif. Menurut Suharsimi Arikunto, seperti yang dikutip oleh 
Ade Wahyudin (2006: 18) yang dimaksud dengan pendekatan kualitatif dengan 
metode deskriptif yaitu, “Penelitian yang dimaksudkan mengumpulkan informasi 
mengenai suatu gejala yang ada menurut apa adanya pada saat penelitian 
dilakukan.” Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menguji sebuah hipotesis 
tertentu, melainkan hanya menggambarkan “apa adanya” tentang suatu variabel, 
gejala atau menggambarkan kondisi nyata yang terjadi di lapangan. 
Winarno Surachmad, seperti yang dikutip oleh Thamrin (1997: 46) 
mengatakan bahwa; “ Pelaksanaan metode deskriptif tidak terbatas hanya sampai 
pada pengumpulan data, tetapi juga meliputi analisis dan interprestasi dari data 
tersebut.” 
Bentuk dari penelitian deskriptif  kualitatif yaitu bentuk penelitian yang 
ditempuh dengan cara menggambarkan obyek permasalahan melalui pengumpulan, 
penyusunan, pengklasifikasian, kemudian dianalisis dan diinterprestasikan serta 
memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang ada. 
Jadi, yang dimaksud dengan mendeskripsikan fakta-fakta di sini, selain 
mengungkapkan gejala-gejala yang ada dalam aspek yang diselidiki agar jelas 
keadaan dan kondisinya, tetapi juga melakukan interprestasi tentang arti data-data 
yang diperoleh. 
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Strategi penelitian adalah cara yang digunakan seseorang untuk melakukan 
penelitian sehingga mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam penelitian ini, strategi 
yang digunakan adalah strategi tunggal terpancang atau yang sering disebut dengan 
penelitian studi kasus tunggal. 
Adapun yang dimaksud dengan strategi tunggal terpancang adalah apa yang 
harus diteliti dibatasi pada aspek-aspek yang sudah dipilih sebelum melaksanakan 
penelitian di lapangan, sehingga kegiatan pengumpulan data telah terarah sesuai 
dengan tujuan penelitian dan kegiatan penelitian hanya mengarah pada satu lokasi 
studi. 
 
C. Sumber Data 
Dalam penelititan ini, untuk memperoleh data-data yang diperlukan dari 
beberapa sumber data. Dalam hal ini, sumber data merupakan pokok utama dalam 
suatu penelitian. Sumber data dalam sebuah penelitian ilmiah harus autentik dan 
kebenarannya dapat dipertanggungjawabkan. H. B Sutopo yang dikutip oleh 
Tamrin ( 1997: 48) mengatakan bahwa: “ Sumber data dalam penelitian kualitatif 
dapat berupa manusia dengan tingkahlakunya, peristiwa, dokumen, arsip, dan 
benda-benda lain”.  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Informan 
Informan yang dimaksud adalah orang yang benar-benar mengetahui secara 
mendalam tentang obyek penelitian. Informan ini sangat dibutuhkan pendapatnya, 
dalam hal ini dapat berupa kata-kata, pola pikir, tindakan atau sikap dalam 
menghadapi permasalahan yang dihadapi, sikap dalam menjalankan tugas sehari-
hari, dan lain-lain. 
Dalam penelitian ini yang menjadi informan yang sekiranya dapat 
memberikan data yang diperlukan adalah penasihat lembaga bimbingan belajar “ 
Elian Center”, Penanggungjawab lembaga bimbingan belajar “ Elian Center”, staff 
pengajar serta beberapa pihak yang dapat memberikan informasi yang diperlukan. 
2. Tempat dan Peristiwa 
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Tempat dan peristiwa menjadi sumber informasi karena dalam pengamatan 
yang dilakukan harus sesuai dengan konteksnya, dan setiap situasi melibatkan 
tempat, perilaku dan sikap. Tempat dan peristiwa menjadi sumber informasi.  
Adapun yang menjadi tempat dalam penelitian ini adalah Lembaga 
Bimbingan Belajar “Elian Center”  Purwokerto. Sedangkan peristiwa atau kasus 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perlakuan yang diberikan oleh lembaga 
bimbingan belajar untuk menangani anak berkesulitan belajar. 
3. Dokumen dan Arsip 
Dokumen dan arsipmerupakan salah satu sumber data yang penting artinya 
dalam sebuah penelitian. Dokumen dan arsip dapat ditemukan di lokasi penelitian. 
Dokumen dapat berupa lembaran-lembaran yang berisi laporan perlakuan, 
lembar evaluasi anak, kurikulum, dan lain-lain. 
Sedang arsip dapat berupa data yang meliputi organisasi, peta, data survey, 
dan catatan lain. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam suatu penelitian, diperlukan 
teknik pengumpulan data yang tepat sehingga tujuan penelitian yang diinginkan 
dapat tercapai. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah: 
1. Analisis Dokumen 
Analisa dokumen merupakan salah satu metode pengumpulan data yang 
dilakukan Dengan menginventarisir dokumen atau arsip yang telah terkumpul, 
kemudian menganalisanya. Dalam teknik analisa dokumen terdapat data yang 
diperlukan dalam bentuk tulisan, data ini merupakan keterangan yang menjelaskan 
tentang keadaan masa sekarang maupun keadaan masa lampau yang suatu waktu 
dapat dilihat kembali dalam arsip dan dokumen yang diperoleh dari lokasi 
penelitian maupun di luar lokasi penelitian yang ada kaitannya dengan masalah 
yang sedang diteliti. Dari data yang diperoleh, kemudian dianalisis sehingga 
merupakan data yang konkrit. Adapun dokumen yang penulis teliti antara lain: 
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a. Kurikulum yang diterapkan oleh Elian Center Purwokerto dalam 
menangani anak berkesulitan belajar. 
b. Lembar Assesment 
c. Lembar laporan perkembangan anak 
d. Lembar aktivitas 
e. Foto-foto kegiatan belajar anak dan kondisi fisik Elian Center 
 
2. Observasi atau Pengamatan 
Observasi dalam penelitian kali ini, peneliti mangunjungi tempat penelitian 
untuk melihat serta mengamati tempat yang diteliti dengan maksud untuk 
memperoleh informasi yang dibutuhkan.  
Menurut Suharsimi Arikunto yang dikutip Ade Wahyudin (2006: 19) 
“Observasi atau pengamatan meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu 
objek dengan menggunakan seluruh alat indera.”  
Dalam penelitian ini, pengamatan yang dilakukan adalah pengamatan tanpa 
berperan serta (non participant observer), artinya peneliti melakukan pengamatan 
dengan hanya melihat dan mengamati secara langsung kegiatan yang diteliti.   
Dalam penelitian ini, peneliti mengamati kondisi fisik Elian Center dalam 
hal ini meliputi kondisi bangunan serta kondisi ruang kelas yang dimiliki, sarana 
dan prasarana yang dimiliki Elian Center, peneliti juga mengamati proses belajar-
mengajar yang dilakukan di Elian Center, serta melihat hasil belajar anak 
berkesulitan belajar melalui data yang ada di Elian Center dan mengamati 
perubahan yang ada. 
 
3. Interview atau wawancara 
Interview atau wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan 
berbicara langsung dengan narasumber yang dapat memberikan informasi yang 
berkaitan dengan masalah yang hendak diteliti baik melalui wawancara bebas 
maupun wawancara dengan daftar pertanyaan berstruktur. Dalam penelitian ini, 
wawancara yang digunakan adalah teknik wawancara bebas terpimpin, dimana 
penginterview membawa kerangka pertanyaan untuk disajikan kepada responden. 
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Apabila kerangka pertanyaan yang ada kurang mendalam, maka pertanyaan dapat 
berkembang menurut kebutuhan penelitian.  
Dalam penelitian ini, peneliti mengadakan wawancara dengan 
Penanggungjawab Elian Center sebagai informan kunci, serta kepada staff pengajar 
sebagai informan inti, adapun daftar pertanyaan dan hasil wawancara dapat dilihat 
pada lampiran (terlampir ). 
 
E. Teknik Sampling 
Dalam penelitian ini, peneliti harus membuat keputusan tentang siapa saja 
yang akan dijadikan sebagai sumber informasi. Keputusan ini berdasarkan teknik 
sampling yang merupakan sebuah bentuk khusus atau proses bagi pemusatan atau 
pemilihan dalam penelitian yang mengarah pada seleksi dimana peneliti 
menggunakan berbagai pertimbangan berdasar konsep yang digunakan, 
keingintahuan pribadi, dan lain sebagainya. 
Sampling dalam penelitian kualitatif tidak bersifat acak seperti pada 
penelitian kuantitatif, melainkan bersifat purposive karena dipandang mampu 
menangkap kedalam data dalam menghadapi realitas jamak dan juga bersifat 
selektif dimana peneliti menggunakan berbagai pertimbanagn sesuai dengan teoritis 
yang digunakan. Dalam teknik ini, peneliti cenderung untuk memilih informan yang 
dianggap mengetahui fokus penelitian secara mendalam, namun peneliti tidak 
menutup kemungkinan bahwa pilihan informan berkembang sesuai dengan 
kebutuhan peneliti dalam mengumpulkan data.  
 
F. Validitas Data 
Supaya hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan, maka diperlukan 
adanya validitas data. Dalam penelitian kualitatif sering dilakukan apa yang disebut 
trianggulasi yaitu pekerjaan data dari beragam perspektif guna peningkatan validitas 
hasil penelitian. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan trianggulasi data karena dalam 
penelitian ini menggunakan beberapa sumber data untuk mengumpulkan data yang 
sama. 
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Sumber data yang dimaksud dapat berupa manusia, dokumen, perlakuan 
atau sikap dan sebagainya. 
Selain menggunakan trianggulasi data, dalam penelitian ini juga 
menggunakan review informan untuk menmguji kebenaran dan keabsahan data 
sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. H. B Sutopo 
yang dikutip oleh Tamrin ( 1997: 54) mengatakan: 
 “Laporan penelitian direview oleh informan ( khususnya key informan) 
untuk mengetahui apakah yang ditulis merupakan sesuatu yang dapat disetujui 
mereka. Dalam hal ini kadang-kadang memerlukan diskusi agar pengertian dari 
kedua belah pihak dapat dicapai kesepakatan.”  
Dalam penelitian ini, untuk mengetahui kebenaran dan keabsahan data 
menggunakan trianggulasi data dan review informan. 
Dalam penelitian ini, yang dijadikan key informan adalah: 
1. Penanggungjawab Lembaga Bimbingan Belajar  Elian Center   
2. Guru damping 
3. Tenaga pengajar Lembaga Bimbingan Belajar  Elian Center  
  
G. Analisis Data 
Proses analisis data dalam suatu penelitian merupakan kegiatan yang sangat 
penting, karena apabila data dikumpulkan tidak dianalisis maka tidak akan berarti. 
Lexy. J. Moeloeng ( 2000: 103) mengemukakan “Analisa data adalah proses 
pengorganisasian dan  mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian 
dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti 
yang disarankan oleh data.” 
Dalam penelitian ini, menggunakan teknik analisa data yang bersifat 
kualitatif, dengan model analisa interaktif ( interactive Model of Analysis).  
Penyajian data sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Penarikan kesimpulan merupakan penafsiran data-data dari kumpulan data 
yang diperoleh yang dilakukan sebelumnya. 
Untuk menarik kesimpulan yang sesuai dengan penelitian kualitatif, maka 
peneliti menggunakan metode induktif, yaitu dengan menarik kesimpulan dari 
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fakta-fakta khusus, kemudian menarik kesimpulan. Oleh karena itu, kesimpulan 
dimulai dari data yang dikumpulkan selama penelitian kemudian dianalisa dan 
selanjutnya ditarik kesimpulan berdasarkan data yang telah dikumpulkan. 
 
H. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan sebuah penjelasan secara rinci mengenai 
langkah-langkah penelitian dari awal hingga akhir untuk memperlancar dan 
membentu keberhasilan dalam sebuah penelitian. Adapun langkah-lamngkah dalam 
penelitian ii ada tiga tahap yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap ini dilakukan dengan mempersiapkan diri dengan berbagai bekal 
yang diperlukan untuk melakukan sebuah penelitian. Dalam tahap ini peneliti 
mengajukan usulan judul skripsi dan proposal penelitian kepada pembimbing 
Skripsi yang telah ditunjuk. Setelah proposal penelitian disetujui diteruskan dengan 
mencari ijn penelitian untuk keperluan penelitian. 
2. Tahap Pengumpulan Data 
Tahap ini merupakan tahap pengumpulan data-data yang diperlukan dalam 
kegiatan penelitian. Pengumpulan data dilaksanakan setelah mendapatkan ijin dari 
pimpinan tempat yang akan dijadikan sebagai obyek penelitian. 
3. Tahap Penulisan Laporan 
Tahap ini merupakan tahap akhir dari sebuah penelitian. Pada tahap ini 
disajikan hasil dari penelitian yang telah dilakukan. 
Demikian prosedur atau langkah-langkah yang ditempuh oleh peneliti dalam 
melakukan penelitian dari awal sampai akhir. 
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BAB IV 
LAPORAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
Lembaga Bimbingan Belajar Anak Dengan Gangguan Tumbuh Kembang 
dan atau Autisme “Elian Center“ beralamatkan di Jl. Soka Baru I No. 1, Berkoh, 
Purwokerto, Jawa Tengah.  
1. Sejarah Singkat “ Ellian Center “ 
Berdasarkan keterangan dari Ibu Nila, Lembaga Bimbingan Belajar Anak 
Dengan Gangguan Tumbuh Kembang dan atau Autisme “ Ellian Center “ pertama 
kali didirikan pada tahun 2000 di Jl. Beringin Blok A-1 / 92 Purwokerto yang 
merupakan rumah pribadi dari Bp. Suripto selaku pemilik “Elian Center”, dan 
sekarang berpindah tempat dengan menempati bangunan tersendiri yang 
beralamatkan di Jl. Soka Baru I No. 1, Berkoh, Purwokerto, Jawa Tengah.  
Lembaga Bimbingan Belajar ini termasuk lembaga swasta yang didirikan 
dengan  SK BUPATI No: 503/146/2001 dan termasuk Pendidikan Luar Sekolah  di 
bawah pengawasan Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Purwokerto, sehingga 
“Elian Center” berkewajiban memberikan laporan pelaksanaan secara rutian setiap 
tiga bulan sekali. 
“Elian Center” didirikan oleh Ibu. Eka Nila Koesrini, SPd. MPd yang 
merupakan lulusan dari PLB UNS dan dibantu oleh Bp. Suripto yang merupakan 
ayah dari Ibu Nila sekaligus sebagai pemilik “Elian Center” pada tahun 2000. 
Lembaga ini berdiri sebagai salah satu wujud kepedulian terhadap keberadaan Anak 
Berkebutuhan Khusus di kota Purwokerto dan sekitarnya. Sebelum lembaga ini 
berdiri, di Purwokerto hanya ada SLB C (tuna grahita) dan SLB D (tuna daksa). 
Sedangkan anak autisme, anak berkesulitan belajar yang berada di sekolah umum 
dan anak berkebutuhan khusus yang lain masih kurang tertangani dengan baik. 
2. Deskripsi “ Ellian Center “ 
a. Kondisi Tenaga Pengajar 
Dari data yang dihimpun, “Elian Center” memiliki empat orang tenaga 
pengajar dan satu orang tenaga administrasi, satu orang berpendidikan S2, satu 
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orang berpendidikan S1 dan dua orang berpendidikan D3 serta satu orang 
berpendidikan SMU sebagai tenaga administrasi. Semua tenaga pengajar ini masuk 
menjadi tenaga pengajar di “Elian Center” sebagian besar sudah memiliki 
pengalaman dalam menangani Anak berkebutuhan khusus sebelumnya meskipun 
tidak semua tenaga pengajar ini berlatar belakang pendidikan. Untuk menambah 
pengetahuan tentang dunia anak berkebutuhan khusus pada umumnya dan anak 
berkesulitan belajar pada khususnya, di lembaga tersebut selalu mengadakan 
diskusi setelah kegiatan pembelajaran, selain itu pihak pengelola berusaha 
mengikutkan para pengajar di seminar-seminar yang diselenggarakan di wilayah 
Purwokerto. Pihak Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Purwokerto juga 
mengadakan pembinaan rutin setiap tiga bulan sekali. 
 Ibu Nila menerangkan bahwa untuk memantau kinerja para 
pengajar, setiap pengajar diwajibkan untuk mengisi buku aktivitas harian. Buku ini 
mencantumkan kegiatan yang dilakukan oleh pengajar setiap kali memberikan 
layanan bimbingan, siapa saja yang ditangani selama satu hari, apa saja yang 
diberikan kepada anak dan diserahkan kepada penanggungjawab. Pengawasan dan 
penilaian kinerja para pengajar melalui buku aktivitas dianggap sudah cukup dalam 
hal mengawasi keprofesionalan para pengajar. Tetapi mungkin lebih baik ketika ada 
pihak di luar lembaga yang berperan dalam pengawasan tersebut untuk menjaga 
dan meningkatkan mutu layanan dan kualitas Lembaga. 
b. Kondisi Anak didik  
Dari data yang diperoleh, jumlah anak yang pernah terdaftar di “Elian 
Center” sejak mulai berdiri berjumlah 62 orang. Sedangkan pada tahun 2007, ada 
10 orang anak yang terdaftar sebagai anak didik di “Elian Center” ini dengan 
berbagai macam jenis kelainan, yaitu: Kesulitan belajar(Learning Disability),ADD 
(Attention Defisit Disorder)/ ADHD( Attention Defisit/ Hiperactivity Disorder), AI 
(Autis Infantil), SD (Speech Delay), DS (Down Syndrom). 
c. Kondisi Masyarakat 
Dari hasil wawancara, diperoleh keterangan tentang kondisi masyarakat 
yang berada di lingkungan “Elian Center” menanggapi dengan baik tentang 
keberadaan lembaga ini, karena cukup membantu orangtua anak yang memiliki 
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anak berkebutuhan khusus. Akan tetapi kesadaran masyarakat pada umumnya 
tentang keberadaan serta penyediaan lingkungan yang kondusif bagi keberadaan 
ABB dan ABK masih kurang. Orangtua yang memiliki anak berkesulitan belajar 
terkadang masih kurang terlibat dalam penanganan dan pendampingan belajar. 
Sikap orangtua yang kurang konsisten dalam memberikan bimbingan belajar dan 
dalam mengikutkan anak di lembaga ini menjadi salah satu penghambat dalam 
penanganan anak berkesulitan belajar. Tuntutan orangtua terhadap hasil belajar 
tanpa memahami tingkat kemampuan anak merupakan salah satu tanda kurangnya 
pemahaman orangtua terhadap anak berkesulitan belajar.  
d. Kondisi Sarana dan Prasarana 
Menurut Ibu Fibriana selaku tenaga pengajar Elian Center menerangkan 
tentang sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Elian Center antara lain: sebuah 
gedung dengan 3 buah ruang belajar, 1 ruang tunggu, 1 ruang pengajar, 1 ruang 
dapur, 1 kamar madi dan kamar kecil, ayunan, tangga kayu, 1 buah balok 
keseimbangan, 1 buah papan  daftar anak didik yang mengikuti bimbingan di “Elian 
Center”, papan pajangan berupa poster edukatif, 1 buah poster yang berisi foto-foto 
tentang kegiatan “Elian Center”, alat penimbang badan dan pengukur tinggi badan, 
3 buah almari , beberapa  alat-alat peraga edukatif, 1 buah tape recorder dan 
beberapa kaset, satu set computer dan printer, buku-buku penunjang, 1 buah papan 
daftar struktur organisasi “Elian Center”, sebuah rak tempel., bola besar, trampoline 
dan lain-lain. 
Dari hasil keterangan yang diperoleh, kondisi sarana dan prasarana yang 
tersedia dalam keadaan baik dan terawatt, meskipun masih perlu ditingkatkan untuk 
mendukung berlangsungnya program-program belajar Elian Center. Kondisi 
tersebut membuat “Elian Center” cukup nyaman untuk pelaksanaan proses belajar 
mengajar.  
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B. Peran ELIAN CENTER dalam meningkatkan prestasi belajar anak 
berkebutuhan khusus 
 
1 Kegiatan Penjaringan dan Deteksi Dini Anak Berkebutuhan Khusus Oleh 
Elian Center 
 
Dari hasil keterangan narasumber yang ada, selama ini, orangtua Anak 
berkebutuhan khusus dengan kesadaran sendiri mengantar putra dan putrinya untuk 
mengikuti pembelajaran dan terapi di Elian Center. Selain itu, Elian Center juga 
mulai mengadakan deteksi dini di sekolah-sekolah TK yang berada di Purwokerto. 
Menurut Ibu Nila, prosedur pemberian pelayanan anak berkesulitan belajar 
di Elian Center adalah: 
a. Prosedur administrasi 
Orangtua datang ke Elian Center dan mengisi data-data tentang identitas 
anak yang dibutuhkan untuk proses penjaringan, termasuk riwayat kehamilan, 
persalinan, dan pasca persalinan. 
Elian Center akan mempelajari tentang kondisi anak dan mengadakan 
assesmen. Kemudian menyusun program pembelajaran. 
 
b. Pengumpulan data  
Data yang mendukung bahwa anak mengalami kesulitan belajar tersebut 
dapat diperoleh dengan wawancara dengan orangtua atau pun data yang berasal dari 
pihak sekolah. Data-data dari orangtua diperoleh dari lembar data yang diisi oleh 
orangtua berkaitan dengan daftar riwayat anak. 
Dari form yang ada, orangtua memberikan data anak secara jujur dan benar, 
data tersebut antara lain: 
1) Riwayat anak yang berupa data anak yang akan mengikuti bimbingan.  
2) Riwayat keluarga yaitu data tentang orangtua dan anggota keluarga yang 
lain yang hidup bersama dengan calon anak didik tersebut.  
3) Riwayat kelahiran, yaitu data tentang kondisi anak sebelum lahir, waktu 
lahir dan sesudah lahir. 
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4) Riwayat kesehatan yaitu memuat tentang penyakit yang diderita anak, dan 
hal-hal lain yang menyangkut tentang kondisi kesehatan anak mulai dari 
lahir hingga kondisi terkini. 
5) Riwayat Perkembanangan yaitu data tentang perkembangan anak. 
6) Perkembangan bicara dan bahasa, yaitu data tentang perkembangan 
kemampuan bahasa dan bicara anak.  
7) Perkembangan Sosial Emosi. Data ini antara lain menyangkut kondisi emosi 
anak dan kemampuan anak dalam bersosialisasi. 
8) Perkembangan pendengaran dan penglihatan, data ini antara lain tentang 
kemampuan anak dalam mendengar dan melihat. 
9) Riwayat pendidikan. 
Lain-lain, yaitu data-data tentang anak yang dibutuhkan untuk proses 
penjaringan 
c. Mengadakan assesmen terhadap anak 
1) Ibu Nila menyebutkan bahwa untuk anak kesulitan belajar karena gangguan 
perkembangan, akan dicek lagi sampai sejauh mana kemampuan dan 
ketidakmampuan anak. 
a) Motorik halus 
 Beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain: 
(1) cara memegang pensil 
(2) menggulung kertas 
(3) menyobek kertas 
(4) menempel kertas 
(5) memegang pisau dan menggunakan pisau untuk memotong 
(6)memegang gunting dan menggunakan gunting untuk 
menggunting kertas 
(7) memegang jarum dan menggunakan jarum untuk mencocok 
gambar 
(8) memegang pasak-pasak dan memasukkannya ke dalam lubang 
(8) memegang tali dan manik-manik untuk dironce 
(9) menyusun balok untuk disusun dengan pola-pola tertentu 
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b) Kognitif 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain: 
(1) pemahaman tentang konsep-konsep sederhana, misalnya 
besar-kecil, panjang-pendek, banyak-sedikit dan sebagainya 
(2) pemahaman tentang bilangan 
(3) pemahaman tentang symbol-simbol bilangan 
(4) pemahaman tentang bentuk-bentuk geometri, dan sebagainya 
 
c) Bahasa 
 Kemampuan bahasa ini meliputi: 
(1) Bahasa reseptis yaitu seberapa jauh anak bisa melaksanakan 
perintah-perintah sederhana dan perintah-perintah yang lebih kompleks. 
(2) Bahasa ekspresif, yaitu seberapa jauh anak dapat mengungkapkan 
maksud-maksudnya secara verbal dan seberapa jauh anak dapat 
memjawab peranyaan-sederhana maupun pertanyaan yang lebih 
kompleks. 
d) Sosial dan Bantu diri 
(1) Bagaimana hubungan anak dengan orangtua, anggota keluarga dan 
lingkungan yang lebih besar 
(2) Seberapa jauh anak dapat melaksanakan aktivitas-aktivitas bantu 
diri, misalnya: mandi, makan, minum, berpakaian, toilet-traianing, dan 
sebagainya. 
e) Atensi dan konsentrasi 
Seberapa besar minat anak dalam belajar dan seberapa jauh anak dapat 
berkonsentrasi 
2) Untuk anak dengan kesulitan membaca 
a) Apakah anak sudah bisa membaca atau belum 
b) Apakah anak mengalami gangguan wicara 
c) Apakah anak sudah memahami symbol-simbol 
d) Apakah anak seringkali salah dalam membaca 
e) Apakah anak sering mengulang kata-kata tertentu dalam bacaan 
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f) Bagaimana arah membeca anak (ada anak dengan gangguan persepsi 
salah arah dalam membaca) 
3) Untuk anak dengan kesulitan menulis 
a) Kemampuan anak dalam menggunakan pensil 
b) Kemampuan anak untuk menggerakkan tangan 
c) Bagaimana arah penulisan 
d) Bagaimana tekanan pensil untuk menulis 
e) Besar tulisan 
 
4)Untuk Anak dengan kesulitan berhitung 
a) apakah anak sudah memahami symbol angka 
b) apakah anak sudah memahami konsep jumlah 
c) Apakah anak sudah memahami konsep waktu 
d) Apakah anak sudah memahami konsep hitungan ( penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan pembagian) 
e) apakah anak sudah bisa memecahkan persoalan yang kaitannya 
dengan hitungan ( penyelesaian soal cerita) 
Menurut keterangan yang diperoleh dari narasumber, informasi assesmen 
tersebut di atas adalah dengan cara wawancara dengan orangtua dan dengan 
mengadakan observasi yang dilakukan oleh “Elian Center”.  
 
d. Melaporkan hasil Assesmen kepada orangtua 
Menurut keterangan yang diperoleh dari hasil wawancara dengan tenaga 
pengajar Elian Center, hasil assesmen ini, dilaporkan kepada orangtua untuk 
selanjutnya menentukan langkah penanganan terhadap anak berkesulitan belajar. 
Dari hasil assesmen, langkah yang diambil antara lain: 
1) Pembuatan program harian anak 
Menurut keterangan dari Ibu Fibriana selaku tenaga pengajar Elian Center, 
program harian anak dibuat dengan merumuskan tujuan terlebih dahulu, baik tujuan 
jangka pendek maupun tujuan jangka panjang. Dengan adanya penyusunan tujuan 
jangka pendek dan tujuan jangka panjang akan mempermudah dalam proses 
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evalusai hasil belajar. Penyusunan Program pendidikan untuk anak berkesulitan 
belajar tidak sama antara anak yang satu dengan anak yang lain, hal ini disebabkan 
bahwa tingkat kesulitan dan jenis kesulitan serta penyebab kesulitan masing-masing 
anak tidak sama.  
Dalam penyusunan Program harian berdasarkan hasil assesmen, maka 
program pendidikan disusun dengan mempertemukan kebutuhan-kebutuhan khusus 
yang dimiliki oleh anak.  
 
2) Merumuskan metode dan strategi serta alat Bantu mengajar 
Masih menurut narasumber yang sama, diperoleh keterangan bahwa dalam 
proses pembelajaran anak berkesulitan belajar juga menggunakan beberapa media 
atau alat peraga edukatif yang dapat menunjang proses pembelajaran dan 
mengkondisikan anak agar merasa nyaman dalam proses pembelajaran. Kreativitas 
pengajar juga dituntut, misalnya penggunaan media pembelajaran seperti TV, VCD, 
tape, atau computer serta menyisipkan brain gym atau senam otak, yaitu 
serangkaian gerakan sederhana untuk meningkatkan kemampuan belajar dengan 
menggunakan keseluruhan otak, sering dilakukan oleh pengajar dalam sela-sela 
proses pembelajaran . 
 Beberapa alat bantu ajar yang digunakan untuk pembelajaran anak 
berkesulitan belajar antara lain: 
a) Kesulitan Belajar Membaca (Disleksia) 
Sarana khusus yang diperlukan oleh anak yang mengalami kesulitan belajar 
membaca (remedial membaca) meliputi: 
(1) Kartu Abjad 
(2)  Kartu Kata 
(3)  Kartu Kalimat 
b) Kesulitan Belajar Bahasa 
Sarana khusus yang diperlukan oleh anak yang mengalami kesulitan belajar 
bahasa (remedial bahasa) meliputi: 
(1) Kartu Abjad 
(2) Kartu Kata 
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(3) Kartu Kalimat 
c) Kesulitan Belajar Menulis (Disgrafia) 
Sarana khusus yang diperlukan oleh anak yang mengalami kesulitan belajar 
menulis (remedial menulis) meliputi: 
(1) Kartu Abjad 
(2) Kartu Kata 
(3) Kartu Kalimat 
(4) Balok bilangan 1 
(5) Balok bilangan 2 
 
d) Kesulitan Belajar Matematika (Diskalkulia) 
Sarana khusus yang diperlukan oleh anak yang mengalami kesulitan belajar 
matematika (remedial matematika) meliputi: 
(1) Balok bilangan 1 
(2) Balok bilangan 2 
(3) Pias angka 
(4) Kotak Bilangan 
(5) Papan bilangan 
 
2 Memberikan pelatihan 
Ibu Fibriana selaku tenaga pengajar menerangkan bahwa pelatihan 
diberikan dengan materi yang telah diprogramkan dan dengan pencatatan laporan 
harian (setiap kali tatap muka). 
Setiap aktivitas yang dilakukan selama proses belajar dicatat dalam buku 
laporan harian. Buku laporan harian anak ini akan diberikan kepada orangtua, agar 
orangtua mengikuti perkembangan anak dan diharapkan adanya sebuah kerjasama 
antara orangtua dengan Elian Center dalam melanjutkan program anak di rumah.  
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3 Pembuatan laporan kemajuan/ perkembangan anak 
Dari data yang dihimpun, diperoleh keterangan bahwa untuk mengukur 
hasil belajar anak dilakukan evaluasi melalui tes hasil belajar. Hasil tes ini akan 
dilaporkan oleh pihak lembaga secara rutin setiap tiga bulan sekali laporan tersebuit 
memuat tentang hasil belajar anak dan laporan perkembangan anak selama tiga 
bulan. Laporan perkembangan anak merupakan laporan hasil evaluasi yang didapat 
melalui pengamatan perilaku anak serta laporan hasil belajar anak. 
 
4 Perumusan program berikutnya. 
Dari hasil wawancara dengan narasumber, setelah semua prosedur di atas 
selesai dilaksanakan, maka langkah berikutnya adalah menentukan program 
berikutnya. Program berikutnya disusun berdasarkan tingkat kemampuan anak.  
 
C. Peran Elian Center dalam Perencanaan dan Penyusunan perlakuan 
serta Pendampingan terhadap Anak Berkesulitan Belajar 
1. Program Layanan Elian Center  
Menurut Ibu Nila selaku penanggungjawab Elian Center menjelaskan 
bahwa melihat penyebab dari masalah kesulitan belajar ini, maka penanganan yang 
bersifat multidisipliner perlu dilakukan. Elian Center tidak dapat hanya mengacu 
pada satu teori atau satu treatment saja karena kasus-kasus kesulitan belajar yang 
dihadapi meliputi area yang luas. Oleh karena itu setiap penanganan harus 
disesuaikan dengan jenis kasus kesulitan belajar yang diderita oleh anak yang 
bersangkutan. Beberapa layanan yang diberikan oleh Elian Center antara lain : 
a. Layanan Medis 
Ibu Nila menerangkan bahwa di Elian Center, layanan medik yang 
diberikan hanya sebatas pemeriksaan kesehatan anak secara umum. Pemeriksaan ini 
dilakukan secara rutin setiap tiga bulan sekali dan diperlakukan untuk semua anak 
didik. Akan tetapi jika memang anak didik memerlukan penggunaan obat-obatan 
tertentu untuk mengurangi suatu gejala seperti anak hiperaktif, maka dokter umum 
akan merujuk anak tersebut ke dokter spesialis. Adapun obat yang biasa digunakan 
untuk anak hiperaktif adalah Ritalin (methypenidate) atau Dexedrine 
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(dextroamphetamine). Ada juga obat lain yang dapat digunakan, obat yang 
dimaksud disesuaikan dengan respon masing-masing anak terhadap obat tersebut. 
Pembarian obat mungkin efektif pada beberapa kasus, tetapi perlu juga diperhatikan 
efek samping obat tersebut. Kita tidak dapat mengetahui respon anak terhadap obat 
sebelum kita memberikan obat tersebut pada anak. Pemberian obat mungkin dapat 
mengontrol tingkah laku hiperaktif, tapi tidak dapat menyembuhkan kesulitan 
belajar.  
Dengan adanya layanan medis ini, diharapkan anak dapat mengikuti proses 
pembelajaran dengan baik, karena ada beberapa kasus kesulitan belajar dapat 
disebabkan karena adanya gangguan pada fisiknya. 
b. Penanganan Tingkah Laku 
Penanganan ini terdiri atas berbagai variasi teknik instruksi dan berbagai 
materi untuk anak-anak dengan kesulitan belajar sesuai dengan kasusnya. Ada 
penanganan yang memperbaiki tingkah laku anak dalam proses belajar, mulai dari 
cara duduk, cara memegang pensil dsb. Bagian utama dari teknik dan materi 
berdasarkan teori-teori penyebab gangguan kesulitan belajar atau penanganan untuk 
beberapa tipe gangguan pada proses belajar lainnya. 
Pendekatan penanganan ini meliputi penggunanaan prinsip analisa tingkah 
laku. Penekanan pada tampilan perilaku yang dapat diamati yang cenderung 
mengabaikan penyebab internal seperti kemampuan mental, anatomi, atau kelainan 
biokemikal. 
c. Penanganan berupa Latihan Perseptual Motorik 
Perkembangan sistem persepsi motorik dapat dilatih melalui kegiatan 
membaca dan menulis. Sebelum sampai pada kegiatan ini maka kondisi fisik dan 
kemampuan dasar untuk dapat melakukan persepsi dengan baik dan melakukan 
koordinasi motorik dengan baik, anak perlu mendapatkan latihan-latihan tertentu, 
mulai dari latihan fisik, keseimbangan, gerakan-gerakan yang mendukung sistem 
motorik dan persepsinya sendiri. Latihan ini dapat diterapkan juga pada anak-anak 
yang mengalami kecacatan, termasuk anak-anak yang mengalami keterbelakangnan 
mental dan masalah kesulitan belajar lainnya. Namun sampai saat ini penerimaan 
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program ini belum didukung oleh penelitian-penelitian klinis secara ilmiah, 
sehingga lebih banyak didasarkan atas intuisi klinis.  
Apapun upaya penanganan yang dilakukan untuk mengatasi masalah 
Kesulitan Belajar pada anak, yang perlu disadari adalah bahwa tujuan utama 
pendidikan dalam menghadapi kesulitan belajar anak adalah mengidentififkasi dan 
memperbaiki kesulitan secara spesifik. Untuk mencapai dua hal tersebut, seluruh 
kesulitan harus dipaparkan terlebih dahulu dalam segi pendidikan dan segi perilaku. 
Penyelesaian medis dan psikologis bersifat suplemen dalam membantu mencari 
sebab akibat dan dalam diagnosa spesifik untuk mencapai tujuan yang relevan dan 
terencana, namun prinsip dasarnya harus tetap pendidikan. 
Klasifikasi yang digunakan dalam identifikasi masalah haruslah relevan 
dengan pendidkan agar langkah berikutnya bersifat konkrit dan objektif.  
d. One on One Therapy 
Yang dimaksud dengan one on one therapy adalah setiap satu orang anak 
didik akan ditangani oleh satu orang pengajar. Karena tingkat kemampuan dan 
perkembangan anak berkesulitan belajar antara anak yang satu dengan yang lain 
berbeda, maka setiap anak mempunyai kurikulum tersendiri. Kurikulum yang 
dipergunakan adalah kurikulum anak berkebutuhan khusus yang disesuaikan 
dengan tahap perkembangan anak didik dan kesesuaiannya dengan lingkungan. 
Setiap anak didik akan mengikuti bimbingan minimal tiga kali dalam seminggu, 
setiap pertemuan selama 60 menit. 
Kesiapan dan kreatifitas setiap pengajar sangat dituntut dalam proses 
pembelajaran. Karena itu, sebelum mengajar, setiap pengajar selalu menyiapkan 
program harian anak, menyiapkan alat penunjang edukatif, ruang belajar dan 
pengguanaan metode yang dapat menarik anak didik untuk mengikuti 
pembelajaran.  
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e. Play therapy 
Therapy bermain ini dilakukan setiap satu kali dalam satu minggu selama 90 
menit. Layanan ini diberikan dengan tujuan untuk membentuk kepatuhan anak 
dengan metode bermain. Di kelas ini, anak akan dilatih untuk berinteraksi dengan 
teman-teman di dalam kelas klasikal untuk melatih kemandirian, toleransi, baris-
berbaris, makan bersama, bernyanyi, berkunjung ke tempat-tempat umum seperti 
toko, SPBU dan sebagainya.  
Dalam terapi bermain ini, diciptakan sebuah suasana yang menyenangkan 
baik berupa permainan, keterampilan, seni dan kegiatan lain yang dapat memupuk 
kemandirian serta kebersamaan antar individu. 
Dalam kelas ini, bukan hanya anak berkesulitan belajar saja yang mengikuti 
kegiatan ini akan tetapi semua anak berkebutuhan khusus yang mengikuti terapi di 
Elian Center akan berkumpul menjadi satu dalam satu ruang dan melakukan 
kegiatan bersama-sama. 
f. Guru damping 
Dalam memberikan layanan untuk anak berkesulitan belajar, Elian Center 
juga memberikan layanan guru damping untuk membantu anak mengikuti proses 
pembelajaran di sekolah umum. Jika memang orangtua menghendaki, maka guru 
damping akan didatangkan untuk mendampingi anak selama anak berkesulitan 
belajar mengikuti proses pembelajaran di kelas regular. Guru damping akan 
mendampingi anak dan memotivasi serta mengarahkan anak berkesulitan belajar 
selama anak mengikuti proses pembelajaran di kelas regular. 
Untuk memantau pelaksanaan program pendampingan di sekolah regular, 
guru damping membuat laporan harian yang memuat aktivitas anak selama 
didampingi, laporan tersebut diberikan kepada orangtua dan penanggungjawab 
Elian Center. 
Keberadaan guru damping disambut cukup baik oleh pihak sekolah dan 
orangtua anak didik yang cukup terbantu dengan adanya guru damping. Pihak 
sekolah cukup kooperatif dan menyambut baik tentang pelaksanaan program 
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pendampingan terhadap anak berkesulitan belajarmeskipun dalam perjalanannya 
masih ditemui beberapa kendala. 
 
g. Konsultasi dengan Paedagog 
Elian Center bekerjasama dengan psikolog yang memberikan jasa konsultasi 
mengenai anak, dan jika ada orangtua yang menginginkan tes intelegensia. 
Konsultasi ini dialkukan jika memang dibutuhkan dan jika ada orangtua anak didik 
yang menginginkan.  
 
2. Penyusunan Program therapy 
Dalam proses belajar, tentunya banyak kejadian yang mungkin terjadi di 
kelas. Siswa istimewa terkadang tidak dapat menahan kecewa atau marah dengan 
suatu kejadian. Namun sayangnya guru atau lingkungan tidak dapat mengetahui apa 
yang terjadi terhadap siswa tersebut. Hal ini tentunya sangat mengganggu 
kelangsungan pengajaran di kelas. 
Anak berkesulitan belajar terkadang menunjukkan sikap yang tidak 
diinginkan, hal tersebut disebabkan karena ketidakmampuannya mengikuti 
pelajaran yang dia terima sehingga anak berkesulitan belajar merasa putus asa. 
Ekspresi dari keputusasaan seorang anak berkesulitan belajar berbeda-beda ada 
yang mengekspresikannya dengan mencari perhatian, ada pula yang berteriak dan 
lain sebagainya. 
Hal terbaik yang dapat dilakukan oleh seorang pengajar dalam menghadapi 
perilaku sulit anak adalah dengan membuat rencana proaktif yang bertujuan untuk 
menghindari terjadinya hambatan yang ada. Beberapa strategi dapat dicoba untuk 
disesuaikan dengan masalah yang timbul sehingga akan terlihat akibatnya pada saat 
strategi tersebut diterapkan. Hal ini termasuk merubah program, menyesuaikan 
materi, kegiatan belajar atau cara mengajarkan materi tersebut. 
Memahami kesulitan berkomunikasi anak berkesulitan belajar adalah hal 
yang paling penting. Siswa berteriak atau menangis disebabkan kekecewaan atau 
protes terhadap suatu peristiwa. Mereka terkadang memerlukan istirahat sebentar 
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pun di isyaratkan dengan berteriak. Begitu pula pada saat mereka merasakan bahwa 
tugas yang diberikan terlalu sulit. Masalah akan berkurang apabila kita dapat 
menerapkan cara berkomunikasi yang tepat. 
Berikut adalah beberapa langkah yang dilakukan oleh pengajar yang sering 
mendapatkan masalah serupa di kelas. Cara ini bukanlah hal yang baku atau harga 
mati, tetapi semua ini harus dilakukan sesuai dengan kebutuhan, karena setiap 
kejadian tidak akan sama penanganannya untuk setiap anak. 
 
3. Tindakan Preventif 
Ibu Fibriana menerangkan bahwa dalam melakukan antisipasi terhadap apa 
yang akan terjadi jauh lebih baik dari pada menunggu anak marah. Hal ini dapat 
dilakukan dengan cara : 
a. Memodifikasi cara mengajar, memperlihatkan cara berkomunikasi, 
menciptakan kegiatan rutin. 
b. Menciptakan sistem reward yang efektif dan jelas serta konsisten 
merupakan kunci keberhasilan untuk siswa. Reward yang memberi dampak 
bagi siswa ini adalah pada saat kita tahu apa yang disukainya, makanannya, 
atau apa yang ingin dilakukannya. Pertama-tama apa yang disukainya 
mungkin hanya sedikit yang kita ketahui, namun lama kelamaan dengan 
selalu melakukan pengamatan, maka kita akan mengetahui lebih banyak apa 
yang dibutuhkan mereka. 
c. Segera tahu terhadap tanda-tanda anak stress dan segera merespon mengapa 
hal itu terjadi. Apabila ada tanda-tanda bahwa si anak stress, segeralah 
memberinya kegiatan lain yang diperkirakan membuatnya akan tenang atau 
stressnya berkurang. Memberinya waktu untuk istirahat sejenak akan 
mengurangi stress. Berdiskusi dengan orang tua mengenai hal ini akan 
sangat bermanfaat, karena ada kemungkinan hal ini terjadi di rumah. 
 
Berikut beberapa tindakan yang dilakukan apabila muncul perilaku yang 
tidak diharapkan  
a. Memahami mengapa perilaku tersebut terjadi 
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b. Mencari, kemudian menerapkan strategi untuk mengatasi masalah. 
Penerapan strategi harus konsisten dan membawa perubahan yang positif. 
c. Memonitor apakah strategi yang diterapkan efektif. 
d. Berkonsultasi dengan ahli apabila diperlukan. 
e. Mengidentifikasi perilaku 
f. Perilaku apa yang muncul, seperti apa ? 
g. Dimana dan kapan muncul ? 
h. Dengan siapa kejadian tersebut terjadi ? 
i. Apa yang menjadi pemicu ? 
j. Apa yang membuatnya lebih terpacu ? 
k. Mencatat apa yang terjadi 
l. Apa yang ingin disampaikan anak melalui suatu kejadian ? misalnya : 
apakah siswa menghindari tugas yang sulit atau ia ingin meninggalkan kelas 
? 
m. Kegiatan seperti apa yang diperlukan oleh anak agar suasana hatinya lebih 
baik ? 
n. Apa yang harus dilakukan dengan munculnya hal di atas ? 
 
2. Rencana Jangka Pendek.  
Apa yang dilakukan untuk menghentikan perilaku tersebut timbul merupakan 
langkah awal agar masalah tidak terulang. Mengumpulkan informasi sangatlah 
penting untuk rencana selanjutnya 
3. Rencana Comprehensive 
Memastikan bahwa strategi yang direncanakan telah dijalankan. Kemudian 
membuat program yang spesifik agar anak dapat mengembangkan perilaku 
positif. 
a. Berkonsultasi dengan orang tua siswa atau ahli untuk membicarakan 
masalah dan program. 
b. Melibatkan orang-orang yang terkait dalam mencari solusi. 
c. Pertemuan dengan pihak orang tua untuk membuat program 
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d. Apabila telah ditemukan strategi yang cocok, dicatat dan dibagikan kepada 
setiap orang yang terkait (guru lain, kepala sekolah, dsb). 
e. Mencari informasi atau data yang diperlukan untuk membantu menilai 
apakah strategi  yang diterapkan sudah sesuai. 
 
4. Kerjasama yang dilakukan 
Menurut keterangan yang diperoleh dari hasil wawancara dengan 
narasumber, dalam memberikan layanan, Elian Center mengadakan beberapa 
kerjasama dengan beberapa pihak, di antaranya adalah : 
a. Yayasan Al- Firdaus Purwokerto (TKIT, SDIT dan SMPIT) 
Yayasan ini memberikan layanan pendidikan bagi anak yang memiliki 
kebutuhan khusus, serta ada beberapa murid dari Elian Center yang mengikuti 
pendidikan di sekolah ini, sehingga dengan adanya kerjasama yang baik dengan 
sekolah yang bersangkutan, maka pihak lembaga bimbingan dapat memantau 
perkembanganm anak serta dapat memberikan layanan yang maksimal. Kedua 
belah pihak akan merasa saling diuntungkan dengan adanya kerjasama ini. Di 
sekolah ini juga memberikan layanan guru damping bagi anak berkebutuhan khusus 
dan menerapkan program inklusi. 
b. Universitas Jenderal Soedirman (UNSOED) 
Elian Center mengadakan kerjasama dengan UNSOED terutama fakultas 
Ilmu Sosial dan Politik hal ini berkaitan tentang keberadaan anak berkebutuhan 
khusus. UNSOED merupakan sebuah Universitas negeri yang berada di wilayah 
Purwokerto, tak jauh dari Elian Center. Banyak mahasiswa yang kerap mengadakan 
penelitian di Elian Center dan mengundang pihak Ellian Center sebagai pembicara 
apabila dibutuhkan. Elian Center juga sering bekerjasama dengan pihak UNSOED 
untuk mengadakan seminar atau workshop tentang anak berkebutuhan khusus. 
c. Universitas Muhammadiyah Purwokerto (UMP) 
Universitas Muhammadiyah Purwokerto (UMP) terutama fakultas Psikologi 
mengadakan kerjasama dengan Elian Center, Mahasiswa dari fakultas tersebut 
seringkali mengadakan observasi dan penelitian di Elian Center serta mengadakan 
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acara seperti seminar atau workshop yang berkaitan dengan masalah anak 
berkebutuhan khusus.  
d. TK di Purwokerto 
Ibu Nila menjelaskan bahwa TK  yang berada di wilayah Purwokerto, Elian 
Center mulai mengadakan identifikasi dan intervensi dini anak berkesulitan belajar. 
Dengan adanya kerjasama ini, diharapkan mampu mengurangi dan membantu anak 
yang memiliki resiko berkesulitan belajar, sehingga anak mampu mengikuti 
pembelajaran sesuai dengan tingkat kemampuannya. Dengan adanya deteksi dini 
ini, diharapkan anak yang beresiko berkesulitan belajar dapat tertangani dengan 
baik sedini mungkin sehingga anak dapat meraih hasil belajar sesuai dengan potensi 
yang dimilikinya. 
Elian Center juga mengadakan sosialisasi tentang anak berkesulitan belajar 
sehingga diharapkan orangtua mampu memahami dan membantu anak mengatasi 
kesuilitannya.  
e. Dokter 
dari hasil keterangan yang diperoleh dari narasumber, Elian Center 
bekerjasama dengan dokter umum untuk memantau kesehatan fisik secara rutin 
yang dilakukan setiap tiga bulan sekali.  
Pemeriksaan ini sangat penting dilakukan karena dengan adanya gangguan 
kesehatan pada anak, dapat menghambat proses pembelajaran. Jika anak memang 
membutuhkan therapy medis semisal penggunaan obat-obat tertentu yang dapat 
mengatasi atau mengurangi gejala seperti hiperaktif atau autisme, maka dokter 
umum ini akan merujuk ke dokter spesialis untuk mendapatkan layanan yang lebih 
spesifik.  Akan tetapi jika memang anak didik memerlukan penggunaan obat-obatan 
tertentu untuk mengurangi suatu gejala seperti anak hiperaktif, maka dokter umum 
akan merujuk anak tersebut ke dokter spesialis. Adapun obat yang biasa digunakan 
untuk anak hiperaktif adalah Ritalin (methypenidate) atau Dexedrine 
(dextroamphetamine). Ada juga obat lain yang dapat digunakan, obat yang 
dimaksud disesuaikan dengan respon masing-masing anak terhadap obat tersebut. 
Pemberian obat mungkin efektif pada beberapa kasus, tetapi perlu juga diperhatikan 
efek samping obat tersebut. Kita tidak dapat mengetahui respon anak terhadap obat 
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sebelum kita memberikan obat tersebut pada anak. Pemberian obat mungkin dapat 
mengontrol tingkah laku hiperaktif, tapi tidak dapat menyembuhkan kesulitan 
belajar.  
Layanan medis ini sangat penting karena ada beberapa kasus yang 
menunjukkan adanya hubungan antara kesehatan atau kondisi fisik anak dengan 
prestasi belajar anak. Bahkan ada beberapa anak yang mengalami kesulitan belajar 
yang disebabkan oleh adanya gangguan dalam kondisi kesehatannya. Dengan 
adanya pemeriksaan kesehatan secara rutin, diharapkan anak dapat mengikuti 
pembelajaran secara optimal sehingga hasil yang diraih dapat maksimal.  
f. Psikolog 
Elian Center bekerjasama dengan seorang psikolog, adapun bentuk 
kerjasama ini antara lain: mengadakan konsultasi secara temporer jika memang 
dibutuhkan. Jasa psikolog ini juga melayani pelaksanaan tes IQ untuk mengukur 
tingkat intelegensia anak, selain itu orangtua juga dapat mengadakan konsultasi  
yang berkaitan dengan ana kepada psikolog tersebut dengan melakukan perjanjian 
sebelumnya 
 
D. Hambatan yang Dihadapi dan Upaya yang Dilakukan oleh Elian 
Center 
Dalam memberikan bimbingan belajar kepada anak berkesulitan belajar 
mengalami beberapa hal yang dapat menghambat proses belajar mengajar di “Elian 
Center”. Hambatan tersebut apabila tidak ditangani dengan serius, maka hasil 
belajar yang dicapai kurang memuaskan.  
Menurut Ibu Nila selaku penanggungjawab Elian Center, hambatan yang 
ditemui antara lain: 
1. Elian Center yang berdiri di bawah pengawasan Dinas Pendidikan Nasional, 
masih kurang mendapatkan perhatian dari instansi pemerintah tersebut dalam hal 
penyediaan bant  uan baik sarana maupun prasarana. Selama ini, pihak Elian Center 
hanya mendapatkan sumber pendanaan dari orangtua siswa untuk menambah sarana 
yang sekiranya dianggap dibutuhkan atau menambah guna menunjang pelaksanaan 
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Proses Belajar Mengajar. Untuk mengatasi hambatan dalam pendanaan, Elian 
mengajukan proposal ke pihak yang terkait. 
2. Orangtua anak yang memiliki kebutuhan khusus terutama anak berkesulitan 
belajar belum menganggap  layanan  bimbingan belajar khusus ini sebagai sesuatu 
hal yang prioritas, sehingga penanganannya pun kurang konsisten sdan hasil yang 
dicapai masih kurang memuaskan. Dalam hal ini, orangtua terkadang kurang 
disiplin untuk mengikutkan anaknya di lembaga ini. 
3. Tuntutan orangtua yang terlalu tinggi terhadap hasil belajar yang dicapai anak 
tanpa memperhatikan kemampuan anak. 
4. Orangtua kurang konsisten dalam mengikutkan anak di kelas terapi 
5. Terkadang ada guru di mana tempat anak berkesulitan mengikuti pendidikan di 
kelas regular, kurang mempercayai hasil belajar anak berkesulitan belajar yang 
didampingi oleh guru damping. 
6. Kurangnya pengawasan kinerja tenaga pengajar dari pihak luar 
7. Sumber pendanaan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan 
prasarana masih kurang. Sehingga untuk menambah alat peraga yang dibutuhkan 
terkadang terhambat, padahal alat peraga ini sangat dibutuhan untuk menunjang 
proses pembelajaran 
Untuk mengatasi hambatan yang berkaitan dengan orangtua dan guru, Elian Center 
berusaha memberikan pemahaman dengan bahasa yang cukup dipahaami oleh 
orangtua dan guru. 
Sedangkan menurut Ibu Fibriana selaku tenaga pengajar, menerangkan 
bahwa dalam pemberian layanan bimbingan ada beberapa hambatan yang ditemui, 
antara lain: 
1. Kurangnya sarana dan prasarana yang ada 
2. Kurikulum yang diterapkan di Elian Center masih perlu 
dikembangkan lagi 
3. Terkadang, pengajar merasa kesulitan dalam pemilihan metode yang 
tepat untuk anak didik 
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4. Kondisi anak yang tidak menentu menyebabkan pelaksanaan 
program yang telah disusun terkadang tiidak dapat dilaksanakan 
secara optimal 
5. Kurang patuhnya anak terhadap program harian yang telah disusun 
6. Kurangnya pemahaman orangtua tentang tingkat kemampuan anak, 
sehingga orangtua terkadang menuntut hasil belajar yang sama 
dengan anak normal yang sebaya 
7. Orangtua kurang konsisten dalam pelaksanaan program terapi yang 
telah dijadwalkan 
8. Orangtua kurang konsisten terhadap pelaksanaan program harian di 
rumah 
9. Kurang berkembangya pengetahuan tentang anak berkebutuhan 
khusus baik tenaga pengajar, orangtua maupun pihak sekolah 
dimana tempat anak berkesulitan mengikuti kelas reguler 
Untuk mengatasi hambatan yang ada, selaku pengajar, senantiasa 
mengembangkan kreatifitas dengan menggunakan alat pendukung yang 
ada dan mengkomunikasikan kepada orangtua agar dapat kerjasama 
mendampingi anak belajar di rumah. 
Sedangkan hambatan yang ditemui oleh guru damping dalam pelaksanan 
program pendampingan anak berkesulitan belajar di kelas reguler antara lain: 
1. Kurangnya pemahaman guru di kelas reguler tentang fungsi dan 
wewenang guru damping dalam pelaksanaan pendampingan di kelas 
reguler 
2. Kurangnya kepecayaan guru kelas reguler terhadap hasil belajar 
anak berkesulitan belajar 
3. Tuntutan orangtua yang terlalu tinggi terhadap hasil belajar yang 
dicapai anak tanpa memperhatikan kemampuan anak. 
 
Untuk mengatasi hambatan yang ada, guru damping meminta Elian 
Center untuk meningkatkan kerjasama dengan pihak sekolah dalam 
memberikan penjelasan tentang fungsi dan wewenang guru damping. 
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E. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
 
Lembaga Bimbingan Belajar Anak Dengan Gangguan Tumbuh Kembang 
dan atau Autisme “Elian Center“ beralamatkan di Jl. Soka Baru I No. 1, Berkoh, 
Purwokerto, Jawa Tengah didirikan oleh Ibu. Eka Nila Koesrini, SPd. MPd yang 
merupakan lulusan dari PLB UNS dan dibantu oleh Bp. Suripto yang merupakan 
ayah dari Ibu Nila sekaligus sebagai pemilik “Elian Center” pada tahun 2000. 
Lembaga ini berdiri sebagai salah satu wujud kepedulian terhadap keberadaan Anak 
Berkebutuhan Khusus di kota Purwokerto dan sekitarnya. Sebelum lembaga ini 
berdiri, di Purwokerto hanya ada SLB C (tuna grahita) dan SLB D (tuna daksa). 
Sedangkan anak autisme, anak berkesulitan belajar yang berada di sekolah umum 
dan anak berkebutuhan khusus yang lain masih kurang tertangani dengan baik.  
Dari hasil pengamatan, kondisi gedung Elian Center cukup memadai untuk 
pelaksanaan program layanan bimbingan belajar bagi anak berkesulitan belajar. Hal 
ini didukung dengan adanya sarana dan prasarana yang cukup memadai untuk 
menunjang program belajar mengajar di Elian Center. Kondisi fisik Elian Center 
dapat dilihat dari dokumen berupa foto yang penulis ambil pada saat penelitian 
berlangsung (lampiran 15 ) 
Elian Center didukung pula dengan tenaga pengajar yang cukup memahami 
dunia anak berkebutuhan khusus dengan latar belakang dari berbagai ilmu yang 
berkaitan pula dengan anak berkebutuhan khusus. Adapun tenaga pengajar yang 
ada, 2 orang tenaga pengajar lulusan S1 PLB, 1 orang berlatar belakang fisioterapi, 
1 orang D3 kesehatan. Adapun struktur organisasi Elian Center dapat dilihat pada 
lampiran 5 ( terlampir) 
Untuk menambah pengetahuan tentang dunia anak berkebutuhan khusus 
pada umumnya dan anak berkesulitan belajar pada khususnya, di lembaga tersebut 
selalu mengadakan diskusi setelah kegiatan pembelajaran, selain itu pihak pengelola 
berusaha mengikutkan para pengajar di seminar-seminar yang diselenggarakan di 
wilayah Purwokerto. Pihak Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Purwokerto juga 
mengadakan pembinaan rutin setiap tiga bulan sekali. Pengetahuan tentang 
perkembangan dunia anak berkebutuhan khusus sangat bermanfaat bagi para tenaga 
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pengajar Elian Center. Dengan bertambahnya pengetahuan tentang anak 
berkebutuhan khusus, diharapkan tenaga pengajar semakin memahami kondisi anak 
didiknya dan dapat memberikan bimbingan belajar sesuai dengan tingkat 
kemampuan anak. 
Untuk memantau kinerja para pengajar, setiap pengajar diwajibkan untuk 
mengisi buku aktivitas harian. Buku ini mencantumkan kegiatan yang dilakukan 
oleh pengajar setiap kali memberikan layanan bimbingan kepada anak didik, siapa 
saja yang ditangani selama satu hari, serta kegiatan belajar apa saja yang diberikan 
kepada anak. Buku aktivitas harian ditulis setiap hari dan diserahkan kepada 
penanggungjawab. Pemantauan kinerja tenaga pengajar hanya dilakukan oleh 
penanggungjawab sehingga maasih dianggap kurang. Meskipun ada laporan 
administratif setiap 3 bulan kepada DIKNAS akan tetapi hanya bersifat formalitas 
saja. Pengawasan tersebut untuk menjaga dan meningkatkan mutu layanan dan 
kualitas Lembaga. 
Jumlah anak yang pernah terdaftar di “Elian Center” sejak mulai berdiri 
berjumlah 62 orang. Sedangkan pada tahun 2007, ada 10 orang anak yang terdaftar 
sebagai anak didik di “Elian Center” ini dengan berbagai macam jenis kelainan, 
yaitu: Kesulitan belajar(Learning Disability),ADD (Attention Defisit Disorder)/ 
ADHD( Attention Defisit/ Hiperactivity Disorder), AI (Autis Infantil), SD (Speech 
Delay), DS (Down Syndrom). Pemberian layanan dilakukan oleh 3 orang tenaga 
pengajar secara bergantian. 
Keberadaan Elian Center sebagai sebuah lembaga bimbingan belajar anak 
berkebutuhan khusus sangat membantu anak dalam mengatasi keterbatasannya, 
akan tetapi banyak dari orangtua anak didik yang kurang memahami kondisi 
mereka sehingga seringkali orangtua menuntut hasil belajar  tanpa memahami 
kemampuan anak itu sendiri. Terbatasnya pengetahuan orangtua dan pihak sekolah 
reguler tentang anak berkebutuhan khusus dan perkembangannyamenyebabkan 
anak tidak dapat mengikuti proses pembelajaran di sekolah reguler secara optimal. 
Banyak pihak sekolah memberi label anak kesulitan belajar sebagai anak bodoh, 
guru hanya menyampaikan materi pelajaran dengan mengabaikan kebutuhan 
khusus anak berkesulitan belajar. Hal tersebut penulis dapatkan dari hasil 
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wawancara dengan informan, hasil wawancara dapat dilihat pada lampiran 3 dan 
lampiran 4 (terlampir). 
Dalam menunjang proses belajar mengajar, Elian Center memiliki fasilitas 
pendukung berupa: sebuah gedung dengan 3 buah ruang belajar, 1 ruang tunggu, 1 
ruang pengajar, 1 ruang dapur, 1 kamar madi dan kamar kecil, ayunan, tangga kayu, 
1 buah balok keseimbangan, 1 buah papan  daftar anak didik yang mengikuti 
bimbingan di “Elian Center”, papan pajangan berupa poster edukatif, 1 buah poster 
yang berisi foto-foto tentang kegiatan “Elian Center”, alat penimbang badan dan 
pengukur tinggi badan, 3 buah almari , beberapa  alat-alat peraga edukatif, 1 buah 
tape recorder dan beberapa kaset, satu set computer dan printer, buku-buku 
penunjang, 1 buah papan daftar struktur organisasi “Elian Center”, sebuah rak 
tempel., bola besar, trampoline dan lain-lain. 
Dari hasil pengamatan penulis, kondisi sarana dan prasarana cukup 
memadai untuk menunjang proses belajar mengajar, meskipun perlu adanya 
penambahan dan perawatan. 
Dalam meningkatkan prestasi belajar anak berkebutuhan khusus Elian 
Center melakukan beberapa tindakan di antaranya: 
1. Kegiatan penjaringan dan deteksi dini anak berkebutuhan khusus 
    dari data yang diperoleh, prosedur pemberian layanan anak berkesulitan belajar 
antara lain: prosedur administrasi, Elian Center memberikan form yang berisi 
tentang identitas anak yang mencantumkan tentang identitas anak yang diisi 
oleh orangtua anak. Dari data yang diperoleh, Elian Center akan mempelajari 
tentang kondisi anak dan melakukan assesmen. Selain prosedur administrasi, 
dibutuhkan kegiatan pengumpulan data. 
Data yang mendukung bahwa anak mengalami kesulitan belajar tersebut 
dapat diperoleh dengan wawancara dengan orangtua atau pun data yang berasal dari 
pihak sekolah. Data-data dari orangtua diperoleh dari lembar data yang diisi oleh 
orangtua berkaitan dengan daftar riwayat anak. 
Dari form yang ada dapat dilihat pada lampiran 3 dan lampiran 8, 9 dan 
10(terlampir), data yang dikumpulkan antara lain: 
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Dalam hal ini, orangtua memberikan data anak secara jujur dan benar, data 
tersebut antara lain: 
a. Riwayat anak yang berupa data anak yang akan mengikuti bimbingan. 
b. Riwayat keluarga yaitu data tentang orangtua dan anggota keluarga 
yang lain yang hidup bersama dengan calon anak didik tersebut. 
c. Riwayat kelahiran, yaitu data tentang kondisi anak sebelum lahir, 
waktu lahir dan sesudah lahir. 
d. Riwayat kesehatan yaitu memuat tentang penyakit yang diderita anak, 
dan hal-hal lain yang menyangkut tentang kondisi kesehatan anak 
mulai dari lahir hingga kondisi terkini. 
e. Riwayat Perkembanangan yaitu data tentang perkembangan anak. 
f. Perkembangan bicara dan bahasa, yaitu data tentang perkembangan 
kemampuan bahasa dan bicara anak.  
g. Perkembangan Sosial Emosi. Data ini antara lain menyangkut kondisi 
emosi anak dan kemampuan anak dalam bersosialisasi. 
h. Perkembangan pendengaran dan penglihatan, data ini antara lain 
tentang kemampuan anak dalam mendengar dan melihat. 
i. Riwayat pendidikan. 
j. Lain-lain, yaitu data-data tentang anak yang dibutuhkan untuk proses 
penjaringan 
Setelah data anak diperoleh, Elian Center mengadakan assesmen untuk 
mengetahui tingkat kemampuan anak dan tingkat ketidakmampuan anak. Informasi 
assesmen dapat diperoleh dari hasil wawancara Elian Center dengan orangtua anak. 
Hasil assesmen ini akan dilaporkan kepada orangtua untuk selanjutnya Elian 
Center menyusun program harian anak. Program harian anak dibuat dengan 
merumuskan tujuan terlebih dahulu, baik tujuan jangka pendek maupun tujuan 
jangka panjang. Dengan adanya penyusunan tujuan jangka pendek dan tujuan 
jangka panjang akan mempermudah dalam proses evalusai hasil belajar. 
Penyusunan Program pendidikan untuk anak berkesulitan belajar tidak sama antara 
anak yang satu dengan anak yang lain, hal ini disebabkan bahwa tingkat kesulitan 
dan jenis kesulitan serta penyebab kesulitan masing-masing anak tidak sama.  
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Program harian anak disusun berdasar pada tingkat kemampuan anak yang 
mengacu pada kurikulum yang diterapkan oleh Elian Center. Setelah program 
harian anak disusun, maka langkah selanjutnya adalah merumuskan metode dan 
strategi serta alat bantu belajar. Dalam pemilihan metode serta alat bantu 
dibutuhkan adanya kreativitas dari tenaga pengajar misalnya penggunaan media 
pembelajaran seperti TV, VCD, tape, atau computer serta menyisipkan brain gym 
atau senam otak, yaitu serangkaian gerakan sederhana untuk meningkatkan 
kemampuan belajar dengan menggunakan keseluruhan otak, sering dilakukan oleh 
pengajar dalam sela-sela proses pembelajaran. Kreativitas tenaga pengajar sangat 
diperlukan agar proses pembelajaran tidak membosankan dan anak lebih berkesan 
dengan materi yang disampaikan. Contoh program harian anak dapat dilihat dari 
lampiran 11 (terlampir) 
2. Memberikan pelatihan 
Pelatihan diberikan kepada anak didik sesuai dengan program harian anak 
yang telah disusun. Hasil pelatihan akan ditulis sebagai laporan harian yang 
mencangkup kegiatan yang dialakukan selama satu hari. Diharapkan dengan adanya 
laporan harian anak, dapat diketahui apakah tujuan serta program yang telah 
disusun telah dilaksanakan, dan dari hasil laporan harian yang ada, dapat dilihat 
perkembangan yang ditunjukan oleh anak. 
Dengan adanya laporan harian, diharapkan orangtua juga dapat melanjutkan 
program harian di rumah agar perkembangan anak lebih maksimal.orangtua dapat 
melanjutkan kegiatan belajar anak di rumah dengan panduan buku laporan harian 
yang dibuat oleh Elian Center. Laporan harian anak diwujudkan dalam bentuk 
laporan aktivitas harian anak yang ditulis setiap hari dan dilaporkan kepada 
orangtua anak untuk memantau aktivitas yang dilakukan anak selama mengikuti 
bimbingan belajar di Elian Center contoh Laporan Aktivitas Harian dapat dilihat 
pada lampiran 12 (terlampir). 
3. Pembuatan laporan perkembangan anak 
Untuk mengukur hasil belajar anak dilakukan evaluasi melalui tes hasil 
belajar. Hasil tes ini akan dilaporkan oleh Elian Center secara rutin setiap tiga bulan 
sekali. Laporan tersebut memuat tentang hasil belajar anak dan laporan 
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perkembangan anak selama tiga bulan. Laporan perkembangan anak merupakan 
laporan hasil evaluasi yang didapat melalui pengamatan perilaku anak serta laporan 
hasil belajar anak. Dengan adanya laporan perkembangan anak, maka orangtua 
dapat mengetahui perkembangan anak selama mengikuti bimbingan belajar di Elian 
Center setiap 3 bulan sekali. Contoh laporan perkembangan anak dapat dilihat pada 
lampiran 13 (terlampir) 
4. Perumusan program berikutnya 
Setelah evaluasi dilakukan dan dapat diperoleh perkembangan anak selama 
3 bulan, maka langkah selanjutnya adalah dengan menyusun program berikutnya.  
Elian Center melakukan perencanaan dan penyusunan perlakuan serta 
pendampingan terhadap anak berkesulitan belajar, diantaranya dengan mengadakan 
berbagai program layanan yang dapat membantu anak berkesulitan belajar untuk 
mengatasi kesulitannya. 
Elian Center dalam memberikan layanan, tidak hanya mengacu pada satu 
teori atau satu treatment saja karena kasus-kasus kesulitan belajar yang dihadapi 
meliputi area yang luas. Oleh karena itu setiap penanganan harus disesuaikan 
dengan jenis kasus kesulitan belajar yang diderita oleh anak yang bersangkutan. 
Beberapa layanan yang diberikan oleh Elian Center antara lain : 
1. Layanan Medis 
Layanan medis yang diberikan hanya sebatas pemeriksaan kesehatan anak 
secara umum untuk memantau kondisi anak apakah ada penyakit yang dapat 
menghambat proses balajar anak. Pemeriksaan ini dilakukan secara rutin setiap tiga 
bulan sekali.  
Dengan adanya layanan medis ini, diharapkan anak dapat mengikuti proses 
pembelajaran dengan baik, karena ada beberapa kasus kesulitan belajar dapat 
disebabkan karena adanya gangguan pada fisiknya. Apabila ada suatu penyakit 
yang diderita anak, maka akan segera diketahui dan dapat segera diobati. 
2. Penanganan Tingkah Laku 
Penanganan ini terdiri atas berbagai variasi teknik instruksi dan berbagai 
materi untuk anak-anak dengan kesulitan belajar sesuai dengan kasusnya. Misalnya: 
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cara duduk, cara memegang pensil dsb. Pendekatan penanganan ini meliputi 
penggunanaan prinsip analisa tingkah laku.  
3. Penanganan berupa Latihan Perseptual Motorik 
Perkembangan sistem persepsi motorik dapat pula dilatih melalui kegiatan 
membaca dan menulis..  
Tujuan utama pendidikan dalam menghadapi kesulitan belajar anak adalah 
mengidentififkasi dan memperbaiki kesulitan secara spesifik..  
4. One on One Therapy 
Menurut keterangan dari tenaga pengajar, yang dimaksud dengan one on 
one therapy adalah setiap satu orang anak didik akan ditangani oleh satu orang 
tenaga pengajar. Karena tingkat kemampuan dan perkembangan anak berkesulitan 
belajar yang satu dengan yang lain berbeda, maka setiap anak mempunyai 
kurikulum tersendiri. Kurikulum yang dipergunakan adalah kurikulum anak 
berkebutuhan khusus yang disesuaikan dengan tahap perkembangan anak didik dan 
kesesuaiannya dengan lingkungan. Setiap anak didik mengikuti program bimbingan 
minimal tiga kali dalam seminggu, setiap pertemuan selama 60 menit. Dengan 
kurukulum yang bersifat individu, maka kebutuhan khusus anak berkesulitan 
belajar dapat tertangani dengan baik. 
Kesiapan dan kreatifitas setiap pengajar sangat dituntut dalam proses 
pembelajaran. Sebelum melakukan kegiatan bimbingan, pengajar selalu 
menyiapkan program harian anak, menyiapkan alat peraga edukatif, ruang belajar 
serta pengguanaan metode yang dapat menarik anak didik untuk mengikuti 
pembelajaran. Dengan pemilihan metode belajar yang tepat dan didukung dengan 
alat bantu yang menarik dan dapat mendukung proses belajar akan membuat anak 
didik tertarik untuk melakukan proses bimbingan dan program yang telah disusun 
dapat terlaksana.  
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5. Play therapy 
Therapy bermain ini dilakukan setiap satu kali dalam satu minggu selama 90 
menit. Layanan ini diberikan dengan tujuan untuk membentuk kepatuhan anak 
melalui metode bermain. Di kelas ini, anak akan dilatih untuk berinteraksi dengan 
teman-teman di dalam kelas klasikal untuk melatih kemandirian, toleransi, baris-
berbaris, makan bersama, bernyanyi, berkunjung ke tempat umum seperti SPBU, 
toko dan sebagainya.  
Dari hasil pengamatan penulis, anak didik sangat antusias mengikuti play 
terapi. Dalam terapi bermain ini, diciptakan sebuah suasana yang menyenangkan 
baik berupa permainan, keterampilan, seni dan kegiatan lain yang dapat memupuk 
kemandirian serta kebersamaan antar individu. 
Dalam kelas ini, anak mengikuti berbagai macam kegiatan yang dapat 
meningkatkan kemandirian anak didik. Kegiatan tersebut antara lain: kunjungan ke 
toko, kunjungan ke SPBU, jalan-jalan ke tempat umum, baris-berbaris dan lain-lain 
6. Guru damping 
Dalam memberikan layanan untuk anak berkesulitan belajar, Elian Center 
juga memberikan layanan guru damping untuk membantu anak mengikuti proses 
pembelajaran di kelas reguler. 
Guru damping akan mendampingi anak dan memotivasi serta mengarahkan 
anak berkesulitan belajar selama anak mengikuti proses pembelajaran di kelas 
regular. 
Keberadaan guru damping disambut cukup baik oleh pihak sekolah dan 
orangtua anak didik yang cukup terbantu dengan adanya guru damping. Pihak 
sekolah cukup kooperatif dan menyambut baik tentang pelaksanaan program 
pendampingan terhadap anak berkesulitan belajar meskipun masih ditemui 
beberapa kendala. 
7. Konsultasi dengan Paedagog 
Elian Center bekerjasama dengan psikolog yang memberikan jasa konsultasi 
mengenai anak. Konsultasi ini dialakukan jika memang dibutuhkan dan jika ada 
orangtua anak didik yang menginginkan.  
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Menurut data yang diperoleh, Elian Center mengadakan beberapa kerjasama 
dengan beberapa pihak,  di antaranya adalah : 
a. Yayasan Al- Firdaus Purwokerto (TKIT, SDIT dan SMPIT) 
Yay asan ini memberikan layanan pendidikan bagi anak yang memiliki 
kebutuhan khusus, dengan adanya kerjasama yang baik dengan sekolah yang 
bersangkutan, maka pihak lembaga bimbingan dapat memantau perkembanganm 
anak serta dapat memberikan layanan yang maksimal 
b. Universitas Jenderal Soedirman (UNSOED) 
UNSOED merupakan sebuah Universitas negeri yang berada di wilayah 
Purwokerto, tak jauh dari Elian Center. Banyak mahasiswa yang kerap mengadakan 
penelitian di Elian Center dan mengundang pihak Ellian Center sebagai pembicara 
apabila dibutuhkan. Elian Center juga sering bekerjasama dengan pihak UNSOED 
untuk mengadakan seminar atau workshop tentang anak berkebutuhan khusus. 
c. Universitas Muhammadiyah Purwokerto (UMP) 
Universitas Muhammadiyah Purwokerto (UMP) terutama fakultas Psikologi 
mengadakan kerjasama dengan Elian Center, Mahasiswa dari fakultas tersebut 
seringkali mengadakan observasi dan penelitian di Elian Center serta mengadakan 
acara seperti seminar atau workshop yang berkaitan dengan masalah anak 
berkebutuhan khusus.  
Dengan pelaksanaan berbagai kegiatan seminar dan workshop diharapkan 
masyarakat pada umumnya serta mahasiswa pada khususnya semakin memahami 
keberadaan serta perkembangan anak berkesulitan belajar. 
d. TK di Purwokerto 
dari keterangan yang diperoleh, Elian Center mulai mengadakan identifikasi 
dan intervensi dini anak berkesulitan belajar. Dengan adanya deteksi dini ini, 
diharapkan anak yang beresiko berkesulitan belajar dapat tertangani dengan baik 
sedini mungkin sehingga anak dapat meraih hasil belajar sesuai dengan potensi 
yang dimilikinya. 
 
 
  
79 
 
 
e. Dokter 
Pemeriksaan ini sangat penting dilakukan karena dengan adanya gangguan 
kesehatan pada anak. Gangguan kesehatan  dapat menghambat proses 
pembelajaran. tingkah laku hiperaktif, tapi tidak dapat menyembuhkan kesulitan 
belajar.  
Layanan medis ini sangat penting karena ada beberapa kasus yang 
menunjukkan adanya hubungan antara kesehatan atau kondisi fisik anak dengan 
prestasi belajar anak. Dengan adanya pemeriksaan kesehatan secara rutin, 
diharapkan anak dapat mengikuti pembelajaran secara optimal sehingga hasil yang 
diraih dapat maksimal.  
f. Psikolog 
Elian Center bekerjasama dengan seorang psikolog, adapun bentuk 
kerjasama ini antara lain: mengadakan konsultasi jika memang dibutuhkan. 
Orangtua juga dapat mengadakan konsultasi  yang berkaitan dengan anak kepada 
psikolog tersebut dengan melakukan perjanjian sebelumnya 
Dalam melaksanakan layanan bimbingan anak berkesulitan belajar, Elian 
Center menghadapi beberapa hambatan. Apabila hambatan-hambatan tersebut tidak 
segera diatasi, maka hasil belajar anak didik tidak maksimal. 
Menurut Ibu Nila selaku penanggungjawab Elian Center dari hasil 
wawancara dengan penulis (lampiran 3 ) menyebutkan beberapa hambatan yang 
ditemui antara lain: 
1. Kurangnya perhatian dari DIKNAS selaku pengawas Elian Center dalam 
hal penyediaan bantuan baik sarana maupun prasarana. 
2. Kurang konsistennyaorangtua dalam pelaksanaanprogram terapi 
3. Tuntutan orangtua yang terlalu tinggi terhadap hasil belajar yang dicapai 
anak tanpa memperhatikan kemampuan anak. 
4. Kurangnya kepercayaan guru terhadap hasil belajar anak berkesulitan 
belajar yang didampingi oleh guru damping di kkelas reguler. 
5. Kurangnya sumber pendanaan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas 
sarana dan prasarana. 
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Dari hasil penelitian, Elian Center cukup berperan dalam meningkatkan 
prestasi belajar anak berkebutuhan khusus. Dengan didukung tenaga pengajar yang 
cukup memahami dunia anak berkebutuhan khusus dan cukup berpengalaman di 
bidangnya. Selain itu, kerjasama dengan beberapa pihak dapat mendukung Elian 
Center dalam menjalankan tugas bimbingannya. Anak akan dibimbing dengan 
menggunakan kurikulum yang disusun berdasar atas tingkat kemampuan anak dan 
disesuaikan dengan keterbatasan yang dimilikinya. Sarana dan prasarana yang 
dimiliki oleh Elian Center sudah cukup memadai untuk mendukung proses 
bimbingan belajar anak berkasulitan belajar.  
Perkembangan kemampuan anak baik dari segi akademis maupun non 
akademis selama mengkuti bimbingan belajar di Elian Center dapat dilihat dari 
buku aktivitas harian anak yang memuat tentang kegiatan harian anak selama satu 
hari dan dari laporan perkembangan anak yang diberikan Elian Center kepada 
orangtua anak setiap 3 bulan sekali. 
Untuk mensosialisasikan anak berkebutuhan khusus, Elian Center 
mengadakan kerjasama dengan berbagai pihak misalnya Universitas di Purwokerto 
dan Rotary Club untuk mengadakan seminar dan workshop tentang anak 
berkebutuhan khusus. 
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BAB V  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan pada analisis data dari penelitian sebagaimana telah diuraikan 
pada bab-bab di muka, maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa: 
1. Lembaga bimbingan “Elian Center Purwokerto” dalam upaya 
meningkatan prestasi belajar anak berkesulitan belajar memberikan 
beberapa layanan bimbingan belajar antara lain: One on One Therapy, 
Play therapy, dan Guru damping.  
2. Elian Center dalam Perencanaan dan Penyusunan perlakuan serta 
Pendampingan terhadap Anak Berkesulitan Belajar, memberikan 
beberapa layanan di antaranya adalah:  
     . a. Program Layanan Elian Center (Layanan Medis, Penanganan Tingkah 
Laku, Penanganan berupa Latihan Perseptual Motorik, One on One 
Therapy, Play therapy, Guru damping, Konsultasi dengan Paedagog,  
b. Penyusunan Program therapy  
c. Tindakan P  reventif 
d. Kerjasama yang dilakukan 
Elian Center mengadakan beberapa kerjasama dengan beberapa pihak, 
di antaranya adalah : Yayasan Al- Firdaus Purwokerto (TKIT, SDIT 
dan SMPIT),  Universitas Jenderal Soedirman (UNSOED), 
Universitas Muhammadiyah Purwokerto (UMP), TK di Purwokerto, 
Dokter dan Psikolog 
3. Permasalahan-permasalahan yang dihadapi dan upaya-upaya yang 
dilakukan oleh lembaga bimbingan belajar anak dengan gangguan 
tumbuh kembang dan atua autisme Elian Center Purwokerto antara lain:  
a. Kurangnya perhatian dari DIKNAS dalam hal penyediaan bantuan 
baik sarana maupun prasarana. 
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b. Orangtua anak didik belum menganggap  layanan  bimbingan 
belajar khusus ini sebagai sesuatu hal yang prioritas, sehingga 
penanganannya pun kurang konsisten  
c. Tuntutan orangtua yang terlalu tinggi terhadap hasil belajar yang 
dicapai anak tanpa memperhatikan kemampuan anak. 
d. Kurangnya kepercayaan guru terhadap hasil belajar anak 
berkesulitan belajar yang didampingi oleh guru damping di kkelas 
reguler. 
e. Kurangnya sumber pendanaan untuk meningkatkan kualitas dan 
kuantitas sarana dan prasarana. 
 
B. SARAN 
 Atas dasar pertimbangan hasil penelitian, saran-saran yang ingin penulis 
sampaikan adalah sebagai berikut: 
1. Pihak Sekolah 
Pihak Sekolah sebagai penyelenggara pendidikan formal hendaknya 
meningkatkan upaya dalam menjalin kerjasama dengan orangtua anak agar 
terbentuk hubungan yang harmonis sehingga dapat memberikan informasi-
informasi untuk mengatasi permasalahan-permasalahan pada anak. 
1. Pihak Orangtua 
Orang tua hendaknya memberikan informasi kepada pihak sekolah dan 
Elian Center untuk mengenali kelebihan dan kekurangan anak mereka. Dan secara 
konsisten melaksanakan program pembelajaran di rumah yang telah disusun oleh 
terapis.  
2. Pihak Lembaga Bimbingan Belajar 
a. Lembaga Bimbingan Belajar Anak Berkebutuhan Khusus hendaknya 
senantiasa menerima masukan dari berbagai pihak tentang layanan yang 
telah diberikan agar lembaga tersebut dapat memperbaiki mutu layanan 
bimbingan. 
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b.Lembaga Bimbingan Belajar Anak Berkebutuhan Khusus hendaknya 
senantiasa meningkatkan kualitas layanan bimbingan misalnya dengan 
menambah sarana dan prasarana yang dapat menunjang bimbingan belajar.  
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